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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Berpikir Abstraksi
Matematis Siswa pada Materi Pola Bilangan
Ditinjau dari Gaya Berpikir

Penulis : Heni Masfufah

NIM : 1808056103

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa
kemampuan berpikir abstraksi matematis masih tergolong
rendah. Siswa masih Kkesulitan dalam merepresentasikan
gagasan matematis dalam bahasa dan simbol matematika,
serta membuat generalisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meneskripsikan kemampuan berpikir abstraksi
matematis siswa berdasarkan gaya berpikir pada materi Pola
Bilangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VIII B yang berjumlah 29 siswa. Dari
kelas tersebut kemudian diambil tujuh responden yang terdiri
dari dua siswa pada jenis gaya berpikir Sekuensial Konkret
(SK), Acak Konkret (AK), Acak Abstrak (AA) serta satu siswa
pada jenis gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes dan
wawancara. Hasil tes dan wawancara dianalisis setiap butir
soal berdasarkan indikator kemampuan berpikir abstraksi
matematis meliputi (1) recognition, (2) representation, (3)
structural abstraction, dan (4) structural awareness. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) dari 29 siswa, 10 siswa
memiliki gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK), 1 siswa
memiliki gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA), 2 siswa
memiliki gaya berpikir Acak Konkret (AK), dan 16 siswa
memiliki gaya berpikir Acak Abstrak (AA), (2) kemampuan
berpikir abstraksi matematis siswa dari kelompok gaya
berpikir Acak Konkret (AK) dengan kemampuan berpikir
abstraksi rendah kurang mampu pada semua indikator
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berpikir abstraksi matematis. Siswa dengan jenis gaya berpikir
Acak Abstrak (AA) memiliki kemampuan berpikir abstraksi
matematis lebih baik, yaitu mampu menguasai semua
indikator kemampuan berpikir abstraksi matematis. Siswa
dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) dengan
kemampuan berpikir abstraksi sedang mampu menguasai
indikator recognition. Siswa dengan gaya berpikir Sekuensial
Konkret (SK) dengan kemampuan berpikir abstraksi tinggi
mampu menguasai indikator recognition dan representation,
structural abstraction dan structural awareness pada soal
kategori mudah dan sedang.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis, Gaya
Berpikir
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Matematika adalah mata pelajaran yang dipelajari oleh
siswa pada setiap jenjang pendidikan dari mulai SD, SMP,
SMA, hingga perguruan tinggi. James dan James (Tim
MKPBM, 2001) menyatakan bahwa matematika
merupakan ilmu tentang logika mengenai bentuk,
besaran, susunan, dan konsep-konsep yang saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya yang
terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu analisis, aljabar, dan
geometri di dalam kamus matematikanya. Sedangkan
menurut Hudojo (1998) menyatakan bahwa matematika
adalah ide-ide abstrak yang di dalamnya terdapat simbol-
simbol yang tersusun secara tingkatan dan penalarannya
deduktif, sehingga belajar matematika merupakan
kegiatan mental yang tinggi.

Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan
dengan struktur yang abstrak. Matematika disebut dengan
ilmu yang abstrak karena matematika terdiri dari suatu
simbol-simbol atau objek yang tidak terdapat dalam
kehidupan nyata (Nurhasanah, 2010). Begle (dalam
Wiryanto, 2014) menyatakan bahwa objek dasar
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matematika meliputi konsep, fakta, relasi atau operasi,
dan prinsip.

Proses pemahaman siswa pada pembelajaran
matematika yang abstrak dapat dikaitkan dengan
kehidupan nyata sehingga pembelajaran matematika
menjadi bermakna (Hong dan Kim, 2016). Diperlukan
suatu kemampuan matematis siswa untuk mengatasi
pelajaran matematika yang bersifat abstrak. Salah satu
kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa yaitu
kemampuan berpikir abstraksi matematis. Kemampuan
berpikir abstraksi matematis dapat membantu siswa
dalam menemukan solusi dari masalah yang bersifat
abstrak (Sutrisna, 2021).

Abstraksi menurut Rizka dan Hakim (2017) berasal
dari kata “abstrak” yang diartikan sebagai gambaran
pikiran atau sesuatu yang tak berwujud. Makna tersebut
adalah sesuatu yang tidak berwujud dalam bentuk nyata,
bersifat abstrak dan hanya dapat dibayangkan dalam
pikiran atau gambaran saja. Sedangkan menurut Grey dan
Tall dalam Wiryanto (2014) abstraksi berasal dari kata
abstraction yang mempunyai dua arti. Pertama
merupakan suatu konsep sebagai hasil dari sebuah proses,
dan yang kedua sebagai proses menggambarkan sesuatu.

Nurfika (2015) mengemukakan bahwa berpikir

abstraksi adalah suatu kemampuan menemukan cara-cara
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dalam memecahkan masalah tanpa menghadirkan
permasalahan secara nyata, berpikir secara imajinatif dan
simbolik untuk menyelesaikan masalah matematika yang
bersifat abstrak. Kemampuan berpikir abstrak menurut
Syarifuddin dalam Ma'rufi (2011) adalah kemampuan
dalam membangun daya pikir siswa terhadap berbagai
abstraksi di dalam menyelesaikan soal-soal matematika,
seperti kemampuan dalam mencari pola, struktur maupun
hubungan antara gambar-gambar yang diatur secara
masuk akal atau logis. Jadi, kemampuan abstraksi
matematis adalah kemampuan memecahkan masalah
yang abstrak dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan berpikir abstraksi dalam pelajaran
matematika sangat penting. Berpikir abstraksi matematis
dapat membantu dalam menemukan cara-cara dalam
memecahkan masalah tanpa menghadirkan suatu objek
permasalahan tersebut secara nyata (Warsito dan Saleh,
2019). Cara-cara yang dapat dilakukan dalam
menyelesaikan masalah tanpa menghadirkan suatu objek
permasalahan secara nyata yaitu dengan melukiskan
konsep matematis atau dengan kata lain membentuk
suatu model situasi masalah untuk mempermudah dalam
memperoleh solusi (Kamala, 2018). Oleh karena itu,
seorang peserta didik perlu membangun kemampuan

dalam berpikir abstraksi agar mampu menyelesaikan
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masalah-masalah yang bersifat abstrak dalam matematika
dengan mudah (Sutrisna, 2021).

Berdasarkan  beberapa  penelitian  terdahulu
didapatkan hasil bahwa kemampuan berpikir abstraksi
matematis siswa masih tergolong belum baik (Nisa, 2019).
Adapun indikator kemampuan berpikir abstraksi
matematis yang cenderung lebih rendah yaitu
merepresentasikan gagasan matematika dalam simbol
maupun bahasa matematika, serta mengaplikasikan
konsep pada konteks yang sesuai pada pemasalahan yang
dimaksud (Wibowo, 2018). Begitu juga dengan penelitian
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa kelas X
pada salah satu SMA Negeri di kabupaten Karawang
dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) tergolong masih rendah. Hal ini dikarenakan
siswa masih belum memenuhi semua indikator
kemampuan abstraksi matematis (Juniarti, 2019).

Kemampuan berpikir abstraksi siswa pada tingkat
sekolah menengah pertama merupakan tingkatan penting
dalam pondasi berpikir abstrak lebih lanjut (Sitihanifah,
2021). Karena pada tingkatan sekolah menengah pertama
materi-materi yang dipelajari siswa merupakan materi
dasar yang lebih kompleks serta akan terdapat materi
baru yang nantinya digunakan dalam tingkatan lanjutan.

Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk meneliti
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kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa pada
sekolah menengah pertama dengan menggunakan materi
pola bilangan.

Materi yang memerlukan kemampuan berpikir
abstraksi matematis salah satunya yaitu Pola Bilangan.
Pola bilangan ialah salah satu materi dalam Kompetensi
Dasar SMP Kelas VIII dimana siswa akan mengenal
berbagai macam pola. Permendikbud Nomor 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi menyatakan bahwa salah satu
kompetensi pembelajaran matematika adalah
mengidentifikasi pola dan menggunakannya untuk
menduga aturan umum dan memberikan prediksi, dimana
hal ini bersesuaian dengan ciri dari berpikir abstraksi
matematis siswa. Tujuan pembelajaran dalam materi pola
bilangan salah satunya yaitu menggunakan pola sebagai
prediksi penyelesaian masalah (Apriyani, 2021). Materi
pola bilangan dapat disajikan dalam bentuk berbagai soal,
salah satu penyajian dalam bentuk penyelesaian soal
cerita. Dalam hal ini, terdapat siswa yang kesulitan
mengubah permasalahan yang terdapat di dalam soal
cerita ke dalam model matematis dalam materi pola
bilangan. Oleh karena itu, siswa memerlukan kemampuan
berpikir abstraksi supaya dapat merepresentasikan

permasalahan yang terdapat di soal ke bentuk model
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matematis dengan tujuan mencari solusi dari masalah
yang diberikan (Diana dan Fauzan, 2018).

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika di MTs Negeri 3 Pati didapatkan beberapa
informasi diantaranya mengenai antusiasme siswa pada
saat pembelajaran matematika berlangsung. Antusiasme
siswa saat pembelajaran matematika berbeda-beda. Siswa
di kelas unggulan sangat antusias dalam pembelajaran
matematika, bahkan saat diberi tugas. Siswa yang berada
di kelas biasa cenderung tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Informasi lain yang peneliti
dapatkan adalah terdapat siswa yang masih belum hafal
perkalian sederhana. Hal ini mengakibatkan siswa tidak
menyukai pelajaran matematika.

Kemampuan berpikir abstraksi siswa dinilai masih
tergolong rendah. Siswa masih mengalami kesulitan
dalam berpikir abstraksi khususnya pada tipe
generalisasi. Generalisasi adalah kemampuan dalam
mempersepsi atau menyatakan pola, struktur, data,
gambaran atau suku berikutnya dan membentuk konsep
umum secara simbolis. Hal ini diketahui dari penelitian
Yusepa (2016) yaitu dengan memberikan tes untuk
mengetahui dan mengukur kemampuan abstraksi
matematis siswa. Hasil dari tes tersebut adalah siswa tidak

ada yang memberikan jawaban secara lengkap dan jelas
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pada indikator membuat generalisasi, dan sebanyak
57,57% siswa tidak mampu menjawab. Hasil observasi
lain yaitu dilakukan oleh Wibowo (2018) menunjukkan
kemampuan abstraksi matematis siswa masih tergolong
rendah khususnya pada merepresentasikan gagasan
matematis dalam bahasa dan simbol matematika, serta
membuat generalisasi.

Faktor yang melatarbelakangi rendahnya kemampuan
abstraksi matematis tipe generalisasi adalah siswa kurang
memahami bagaimana permasalahan yang terdapat pada
soal, kurangnya kemampuan siswa dalam
menghubungkan konsep-konsep yang telah ditemukan
dan mengaplikasikannya pada kondisi yang sesuai, siswa
terburu-buru dalam menduga penyelesaian masalah
tanpa melihat kebenaran pola atau aturan yang
digunakan, dan kesulitan siswa dalam memanipulasi
objek matematis yang abstrak (Adelia, 2019).

Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir abstraksi
yang berbeda dalam memecahkan soal matematika. Hal
ini diakibatkan oleh intelegensi dan tingkat kemampuan
berpikir siswa (Nisa, 2019). Sesuai dengan pendapat
Terman dalam Suryabrata (2006) bahwa intelegensi
sebagai kemampuan berpikir abstrak.

Pada proses pembelajaran, setiap siswa penting untuk

mengenali gaya belajar dan gaya berpikir. Hal ini
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dikarenakan dengan mengetahui gaya berpikir, siswa
akan memiliki bekal untuk dapat memecahkan masalah
yang terjadi dalam kehidupannya. Gaya belajar dalam hal
ini merupakan cara yang digunakan untuk menyerap
informasi dengan mudah oleh setiap siswa. Sedangkan
gaya berpikir merupakan cara mengatur dan mengolah
informasi oleh setiap siswa (DePorter dan Hernacki,
2004). Gaya belajar siswa berfungsi agar siswa
bertanggung jawab dalam pembelajaran dan menjadikan
proses belajar siswa lebih efektif. Sedangkan gaya berpikir
dapat menjadi teknik yang digunakan siswa dalam
memanfaatkan informasi untuk memilih solusi dan
mengidentifikasi masalah.

Terdapat satu aspek yang dapat mempengaruhi daya
serap dan penerimaan siswa ketika belajar matematika,
yaitu gaya berpikir. Menurut Anthony Gregorc, gaya
berpikir merupakan proses berpikir yang
mengintegerasikan antara bagaimana otak menerima dan
mengatur suatu informasi (Dryden, 2001). Setiap siswa
mempunyai cara tersendiri pada saat proses berpikir,
sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kemampuan
berpikir abstraksi matematis. Cara berpikir siswa akan
mempengaruhi keberhasilan siswa untuk memecahkan
masalah matematika dengan kemampuan dan caranya

sendiri sesuai dengan yang dipikirkan (Meisaroh, 2019).
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Menurut Gregorc, sebagaimana dikutip oleh Deporter dan
Hernacki (2004) memisahkan gaya berpikir menjadi
empat kategori, yaitu kategori Sekuensial Konkret (SK),
kategori Sekuensial Abstrak (SA), kategori Acak Konkret
(AK), dan kategori Acak Abstrak (AA). Oleh karena itu,
perbedaan antara gaya berpikir dipandang dari segi
kebergantungan siswa kepada penerimaan dan
pengolahan informasi dari guru akan menghasilkan
kemampuan matematis yang berbeda pula terutama di
dalam pembelajaran matematika (Firdaus, Nisa &
Nadhifah, 2019).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis Siswa
pada Materi Pola Bilangan Ditinjau dari Gaya

Berpikir”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, maka
identifikasi masalah yang diperoleh sebagai berikut:
1. Terdapatsiswa yang belum hafal perkalian sederhana.
2. Kemampuan siswa menghubungkan konsep-konsep
yang telah ditemukan dan mengaplikasikannya pada

konteks yang sesuai masih kurang.
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3. Dalam memanipulasi objek matematis yang abstrak
siswa masih kesulitan.

4. Kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa
masih rendah khususnya merepresentasikan gagasan
matematis dalam bahasa dan simbol matematika,

serta membuat generalisasi.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi studi
kualitatif serta membatasi data penelitian yang relevan
dan yang tidak relevan (Moleong, 2010). Berdasarkan
identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka fokus penelitian ini adalah pada deskripsi
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa pada
materi pola bilangan. Dalam penelitian ini, kemampuan
berpikir abstraksi matematis siswa akan dideskripsikan

sesuai dengan gaya berpikir siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi
masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa pada

materi Pola Bilangan ditinjau dari gaya berpikir?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  kemampuan  berpikir  abstraksi
matematis siswa pada materi Pola Bilangan ditinjau dari

gaya berpikir.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diinginkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Siswa mengenali gaya berpikir apa yang sesuai
dengan dirinya
b. Siswa dapat mengenali dan mengetahui
kemampuan berpikir abstraksi matematis pada
materi Pola Bilangan
c. Rasa ingin tahu siswa semakin tumbuh sehingga
memotivasi siswa lebih giat belajar matematika.
2. Bagi Guru
Bagi guru dapat memperoleh gambaran dan lebih
mengenali tentang tingkat kemampuan berpikir
abstraksi matematis siswa dalam materi Pola Bilangan,
sehingga diharapkan guru dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika yang diberikan

kepada siswa.
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Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dan rujukan bagi
sekolah dalam upaya menunjang meningkatnya
pembelajaran Kkhususnya matematika dan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir  abstraksi
matematis siswa.
Bagi Peneliti
a. Mengetahui kemampuan berpikir abstraksi
matematis siswa berdasarkan gaya berpikir siswa.
b. Memperluas wawasan peneliti tentang kemampuan
berpikir abstraksi matematis siswa dan gaya
berpikir siswa.
c. Sebagai pengalaman serta pembelajaran untuk

mengembangkan penelitian berikutnya.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis

Abstraksi adalah proses membentuk hubungan
antara suatu objek dari perspektif tertentu (Yusepa,
2017). Abstraksi dalam pandangan Kkonstruktivis
adalah suatu prosedur dari mulai yang nyata hingga
abstrak dengan tingkat perkembangan (Nugroho,
2021). Arti dari pengertian tersebut adalah siswa
diberikan keleluasaan untuk mengkonstruksi dan
membentuk pengetahuannya sendiri. Masalah tidak
terstruktur menjadikan siswa untuk memadukan mata
pelajaran matematika yang abstrak dengan kehidupan
sehari-hari.

Budiarto (2008) mengemukakan bahwa
abstraksi siswa adalah representasi secara alami
tentang aktivitas menyusun konsep matematika yang
telah direpresentasikan sebelumnya menjadi sebuah
representasi matematika yang baru, baik berupa
skema, grafik, maupun gambar. Menurut Freeman
dalam Suparno (2001) berpikir abstraksi adalah

kemampuan seseorang untuk menggunakan simbol

13
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atau konsep yang bertujuan untuk menghadapi suatu
persoalan. Jadi, abstraksi matematika adalah proses
mengorganisasikan konsep matematika yang telah
dikonstruksikan  sebelumnya  menjadi suatu
gambaran/representasi matematika yang baru.

Mata pelajaran matematika merupakan sebuah
ilmu dengan kajian yang bersifat abstrak. Matematika
dinyatakan abstrak karena simbol dan objek dalam
matematika tidak ada di dalam kehidupan nyata
(Nurhikmayati, 2017). Menurut Hudojo dalam Saputri
(2019) matematika adalah ide-ide abstrak yang
terdapat simbol-simbol dan tersusun secara bertingkat
serta penalarannya deduktif.

Kemampuan berpikir abstraksi sangat penting
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
berpikir abstraksi ialah kemampuan yang dapat
mengilustrasikan suatu situasi atau masalah dalam
mata pelajaran matematika (Nurhikmayati, 2017).
Kemampuan berpikir abstraksi matematis merupakan
cara yang dilakukan siswa dalam memecahkan soal
dengan menggunakan metode dan simbol-simbol
(Sitihanifah, 2021). Kemampuan berpikir abstraksi
matematis dapat membantu siswa memvisualisasikan
suatu masalah/situasi dalam matematika yang bersifat

abstrak (Linda, 2020).
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Menurut Wiryanto dalam Jurnal Kamala (2018)
tanda terjadinya proses abstraksi dalam pemecahan
masalah matematika yaitu: (1) Mengenali sifat objek
berdasarkan pengalaman langsung; (2) Mengenali sifat
objek yang dimanipulasikan atau diimajinasikan; (3)
Membentuk generalisasi; (4) Merepresentasikan ide-
ide matematika dalam bahasa matematika atau dalam
bentuk simbol; (5) Melepaskan sifat-sifat kebendaan
dari sebuah objek atau; (6) Membangun hubungan
antar konsep atau proses untuk menjadikan suatu
pengertian baru; (7) Menerapkan konsep pada situasi
dan kondisi yang sesuai; dan (8) Memanipulasikan
objek matematis yang abstrak.

Fitriani  (2018) menyebutkan  bahwa
karakteristik dan aktivitas abstraksi matematis
sebagai berikut:

a. Recognition
Mengingat pengalaman maupun aktivitas yang
berhubungan dengan masalah yang sedang
dihadapi.
b. Representation
Mampu memecahkan masalah dengan
mengantisipasi sumber kesulitan apapun (dengan
menyatakan ide maupun gagasan dalam bentuk

kata, simbol matematika, tabel maupun diagram).
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c. Structural Abstraction
Mereorganisasi (mengumpulkan, mengaitkan,
mengembangkan) komponen matematika yang
telah diperoleh ke dalam suatu komponen baru.

d. Structural Awareness

Mampu menunjukkan ringkasan aktivitas yang
dikerjakan dan memberikan alasan-alasan (aturan-
aturan atau rumus-rumus) terhadap keputusan
yang dihasilkan.

Peneliti menyimpulkan karakteristik dan aktivitas
abstraksi matematis sebagai berikut:

a. Recognition yaitu mengenali dan mengidentifikasi
masalah matematika.

b. Representation  yaitu menyatakan  masalah
matematika dengan simbol matematika maupun
dalam bentuk kata-kata, tabel maupun diagram.

c. Structural Abstraction yaitu mengorganisasikan
kembali masalah matematika ke dalam unsur yang
baru.

d. Structural Awareness yaitu menunjukkan rumus,
aturan, maupun kesimpulan dari masalah
matematika yang dihadapi.

2. Gaya Berpikir
Berpikir merupakan aktivitas psikis yang

intensional, dan terjadi apabila seseorang menjumpai



17

problem (masalah) yang harus dipecahkan untuk
menemukan pemahaman, pengertian maupun
penyelesaian terhadap sesuatu yang dikehendaki
(Ardani dan Ningtiyas, 2017). Proses berpikir
merupakan urutan kejadian mental yang terjadi secara
terencana atau alamiah dan sistematis pada konteks
ruang, waktu, dan media yang digunakan, serta
menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang
memengaruhinya. Proses berpikir merupakan
peristiwa memadukan, memadankan,
mengintegrasikan, mengganti, serta menyusun konsep,
persepsi, dan pengalaman sebelumnya. Hasil berpikir
merupakan sesuatu yang dihasilkan melalui proses
berpikir dan memandu seseorang untuk mencapai
suatu arah dan tujuan. Hasil berpikir dapat berupa
suatu ide, gagasan, penemuan dan pemecahan masalah
yang dapat diselenggarakan ke bentuk perwujudan
berupa aktivitas untuk mencapai tujuan keilmuan
tertentu (Kuswana, 2013).

Gaya berpikir adalah dominasi otak dalam
memproses informasi (Jennah, 2004). Gaya berpikir
dapat disebut sebagai dominasi akal yang dapat
menjadikan seseorang untuk memilih strategi dalam
memecahkan masalah yang sedang dihadapi dan

dipadankan dengan kemampuan yang dimiliki. Gaya
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berpikir merupakan teknik berbeda-beda yang
dipergunakan seseorang dalam mengolah data.

DePorter dan Hernacki (2004) mendefinisikan
gaya belajar dan gaya berpikir sebagai kunci untuk
mengembangkan kinerja baik terhadap antar individu
ataupun lingkungan sekolah. Gaya belajar dan gaya
berpikir memberi kemudahan seseorang untuk
menyerap dan mengeloh sebuah informasi.

Good dan Brophy dalam Dryden (2001)
mendefinisikan gaya berpikir sebagai cara seseorang
dalam memproses informasi yang diperoleh, bukan
kebenaran seseorang dalam mendapatkan seseorang.
Kim dalam Octiani (2018) berpendapat bahwa gaya
berpikir adalah cara seseorang untuk mengolah dan
menyajikan informasi. Jadi, gaya berpikir adalah cara
seseorang dalam memproses, mengolah, dan
menyajikan informasi yang ia peroleh.

Setiap orang memiliki gaya kerja yang berbeda,
demikian juga siswa memiliki gaya belajar yang khas.
Selain gaya belajar, dalam proses belajar mengajar
siswa perlu memperhatikan gaya berpikir mana yang
ia miliki. Menurut Barbara Prashing dalam Dryden
(2001) bahwa “orang dari segala usia dapat belajar apa

saja jika diberi kesempatan untuk melakukannya
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dengan gaya unik mereka, dengan kekuatan pribadi
mereka sendiri”.

Terdapat dua konsep yang mempengaruhi cara
seseorang berpikir menurut Anthony Gregorc (dalam
DePorter dan Hernacki, 2004) yaitu: konsep mengenai
objek yang terdiri dari persepsi konkret dan acak, dan
kemampuan pengaturan berpikir yang terdiri dari
sekuel (linier) dan acak (nonlinier). Anthony Gregorc
(dalam DePorter dan Hernacki, 2004)
mengkombinasikan dua konsep tersebut untuk
memecah gaya berpikir menjadi 4 kategori, yaitu
sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret
dan acak abstrak. Sekuensial ditandai dengan dominasi
otak kiri, sedangkan acak berdominasi ke otak kanan.
Setiap individu cenderung memiliki satu gaya berpikir
yang menonjol daripada gaya berpikir yang lain.
Dengan demikian, setiap individu perlu untuk
mengetahui gaya berpikir yang dimiliki (Octiani dan
Kurniasari, 2018).

Karakteristik gaya berpikir menurut DePorter
dan Hernacki (2004) yaitu:

a. Sekuensial Konkret (SK)
Karakteristik siswa yang memiliki gaya berpikir

Sekuensial Konkret (SK) sebagai berikut:
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Bersandar pada realitas (kenyataan) dan proses
informasi dengan cara yang linear, logis, dan

teratur;

. Suatu kenyataan terdiri dari sesuatu yang dapat

diketahui melalui indera fisik yaitu indera
perasa, penciuman, peraba, penglihatan, dan

pendengaran;

. Mencermati dan meninjau realitas, mudah

mengenali aturan-aturan, rumus-rumus, fakta-
fakta dan informasi tertentu dengan mudah;
Cara belajar terbaik adalah dengan makalah atau
catatan;

Mengatur tugas menjadi suatu tahapan dan
berusaha keras untuk memperoleh kelengkapan
pada setiap jenjang atau kategori;

Menyukai masukan dan prosedur khusus.

. Sekuensial Abstrak (SA)

Karakteristik siswa yang memiliki gaya berpikir

Sekuensial Abstrak (SA) sebagai berikut:

1.

Menyukai dunia teori dan penalaran secara
abstrak;
Berpikir secara imajiner dan menganalisis

informasi;

. Berbakat menjadi seorang filosof dan ilmuan

peneliti yang hebat;
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Mudah mengetahui detail yang penting dan
utama;

Proses berpikir logis, rasional, dan intelektual;
Kegiatan favorit pemikir Sekuensial Abstrak
adalah membaca;

Senang bekerja mandiri daripada bekerja secara

berkelompok;

c. Acak Konkret (AK)

Karakteristik siswa dengan gaya berpikir Acak

Konkret (AK) sebagai berikut:

1.

Berdasarkan realitas, tetapi cenderung lebih
melaksanakan strategi coba-coba (trial and

error);

. Sering membuat lompatan secara spontan yang

diperlukan untuk gagasan kreatif;

. Melakukan berbagai hal dengan caranya sendiri

dan memiliki keinginan yang kuat untuk
menemukan alternatif lain;

Mempunyai sikap uji coba yang disertai dengan
perilaku yang kurang teratur;

Memiliki keinginan yang kuat untuk menemukan
preferensi dan menyelesaikan segala sesuatu

dengan caranya sendiri;
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6. Lebih fokus terhadap proses daripada hasil,
sehingga tugas seringkali tidak dipecahkan
sesuai dengan yang dirancang;

7. Berpegang pada kenyataan dan mempunyai
sikap ingin mencoba.

d. Acak Abstrak (AA)
Karakteristik siswa yang memiliki gaya berpikir

Acak Abstrak (AA) sebagai berikut:

1. Menyusun informasi melalui refleksi, dan
bertumbuh dalam lingkungan tak terstruktur
dan mengarah kepada manusia;

2. Menerima berbagai ide, informasi, kesan, lalu
mengaturnya kembali melalui refleksi;

3. Dapat mengingat dengan baik jika informasinya
disusun menurut selera dan dipersonifikasikan;

4. Perasaan dapat lebih mengembangkan atau
menyesuaikan belajarnya;

5. Perlu melihat gambar secara menyeluruh dan
bukan bertahap;

6. Merasa terbantu jika mengetahui bagaimana
segala sesuatu tersambung dengan keseluruhan
sebelum masuk ke dalam detail;

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat 4 gaya berpikir siswa yaitu Sekuensial

Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret
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(AK), dan Acak Abstrak (AA). Adapun pemikir
Sekuensial Konkret (SK) dapat mengingat dan
mencermati setiap detail dengan lebih mudah,
mengerjakan tugas sesuai dengan tahapannya, dan
perfeksoinis. Pemikir Sekuensial Acak (SA) memiliki
pikiran yang logis, rasional, intelektual, lebih memilih
bekerja secara mandiri daripada berkelompok,
berpikir dalam konsep dan menganalisis informasi.
Pemikir Acak Konkret (AK) bersandarkan pada
kenyataan dan sikap ingin mencoba, serta lebih
mengutamakan proses daripada hasil. Sedangkan
pemikir Acak Abstrak (AA) menyerap informasi
melalui refleksi, mengandalkan emosi serta perasaan,

dan berorientasi pada orang.

¢ Mengingat ¢ Logis
detail e Rasional
« Sesuai « Intelektual

tahapan
« Perfeksionis

Sekuensial
Abstrak
(S4)

Sekuensial
Konkret
(SK)

7

Acak Acak
Konkret Abstrak
(AK) (AA)

 Refleksi

* mengandal
perasaan
dan emosi

« Realitas
e Ingin
mencoba

Gambar 2.1 Grafik Karakteristik Gaya Berpikir Siswa
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3. Materi
a) Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Pola
Bilangan
Peneliti mengambil materi pola bilangan pada
materi dasar 3.1 yaitu membuat generalisasi dari
pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi
objek dan materi dasar 4.1 yaitu menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan
bilangan dan barisan konfigurasi objek.
Indikator pembelajaran yang akan diraih pada
KD 3.1 dapat dirincikan sebagai berikut:
3.1.1 Mengidentifikasi konsep pola bilangan
3.1.2 Mengidentifikasi jenis-jenis pola bilangan
3.1.3 Membuat generalisasi dari pola barisan
bilangan
3.1.4 Menentukan barisan konfigurasi objek
3.1.5 Menemukan adanya keteraturan (pola)
pada suatu barisan konfigurasi objek
3.1.6 Menyusun generalisasi dari suatu barisan
konfigurasi objek
Adapun untuk indikator pembelajaran yang
akan diraih pada KD 4.1 dapat dirincikan sebagai
berikut:
4.1.1 Memecahkan masalah yang berkaitan

dengan pola pada barisan bilangan
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4.1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pola barisan konfigurasi objek
b) Pola Bilangan
Pola bilangan merupakan susunan dari
beberapa bilangan yang memiliki bentuk teratur
atau dapat membentuk suatu pola. Setiap pola
mempunyai karakteristik rumus masing-masing.
Pola bilangan juga dapat didefinisikan sebagai
suatu susunan angka-angka yang membentuk
suatu pola tertentu, misalnya segitiga, persegi,
persegi panjang, garis lurus, dan lainnya
(Qodariyah, 2020). Adapun jenis pola bilangan
yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah:
1. Pola Bilangan Ganjil
Pola bilangan ganjil adalah pola yang
terbentuk dari bilangan-bilangan ganjil. Pola
bilangan ganjil yaitu 1,3,5,7,9,...,n dan
dapat menggunakan rumus U, =2n-—1
untuk menentukan pola ke-n.
2. Pola Bilangan Genap
Pola bilangan genap adalah pola yang
terbentuk dari bilangan-bilangan genap. Pola
bilangan genap yaitu 2,4,6,8,10,...,n dan
dapat menggunakan rumus U, = 2n untuk

menentukan pola ke-n.
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3. Pola Bilangan Persegi
Pola bilangan persegi adalah suatu barisan
bilangan yang membentuk suatu pola persegi.
Pola bilangan persegi yaitu 1,4,9,16,...,n.
Pola bilangan persegi dapat menggunakan
rumus U, = n? untuk menentukan pola ke-n.
4. Pola Bilangan Aritmatika
Pola bilangan aritmatika merupakan pola
bilangan yang mana bilangan sebelum dan
sesudahnya memiliki perbedaan atau selisih
yang sama. Suku pertama dalam bilangan
aritmatika didefinisikan dengan awal (a), dan
selisih dalam barisan aritmatika didefinisikan
dengan beda (b). Rumus untuk mencari suku
ke-n adalah U, = a+ (n—1)b, dan rumus

untuk mencari jumlah n suku pertama adalah

S, = g (2a + (n — 1)b).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berdasarkan tinjauan yang dilakukan oleh peneliti,
terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan apa
yang peneliti lakukan, adapun penelitian tersebut adalah:
Pertama, penelitian Nurrahmah, Rochmad & Isnarto

(2021) menunjukkan bahwa subjek yang mempunyai
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kecenderungan gaya belajar visual memiliki kemampuan
abstraksi yang lebih baik dibanding dengan yang
mempunyai kecenderungan gaya belajar auditorial dan
kinestetik. Berdasarkan 4 indikator kemampuan berpikir
abstraksi matematis, diperoleh hasil bahwa secara
keseluruhan tipe gaya belajar, dalam memecahkan soal
berpikir abstraksi matematis pada mata kuliah statistika
matematika, mahasiswa lebih banyak mengalami
kesulitan pada indikator identifikasi karakteristik objek
yang  diimajinasikan atau  dimanipulasi  serta
merepresentasikan gagasan matematika dalam bahasa
dan simbol matematika, dibandingkan indikator
pembentukan konsep matematika terkait konsep lain dan
membangun hubungan antar proses atau konsep untuk
suatu pengertian.

Kedua, penelitian Nisa (2018) menyebutkan bahwa
kemampuan abstraksi matematis siswa pada materi
segiempat berdasarkan kriteria level-level abstraksi yang
meliputi level pengenalan (recognition), level representasi
(representation) dan level abstraksi struktural (structural
abstraction). Siswa dengan kemampuan matematis tinggi
dapat menggunakan kemampuan abstraksi dengan baik,
yaitu mampu mencapai ketiga level. Siswa dengan
kemampuan sedang dapat menggunakan kemampuan

abstraksi pada ketiga level di dua soal dan di empat soal
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yang lain hanya mampu mencapai level pengenalan dan
representasi. Sedangkan siswa dengan kemampuan
matematis rendah dalam menggunakan kemampuan
abstraksi masih kurang baik dengan hanya mampu
mencapai level pengenalan dalam menyelesaikan soal.

Ketiga, penelitian Muliana, Saminan & Wahyuni (2017)
bahwa adanya perbedaan gaya berpikir siswa dalam
menganalisis konsep fisika melalui grafik kinematika di
SMA Negeri 2 Darul Makmur, Nagan Raya. Siswa
menganalisis konsep fisika melalui grafik kinematika
menggunakan gaya berpikir acak abstrak (A1) sebesar
34% atau 18 siswa, sedangkan urutan kedua berada pada
gaya berpikir sekuensial konkrit (S1) sebesar 27% atau 14
siswa, urutan ketiga yaitu gaya berpikir acak konkrit (A2)
sebesar 25% atau 13 siswa, dan urutan yang terakhir yaitu
gaya berpikir sekuensial abstrak (52) sebesar 14% atau 7
siswa.

Keempat, penelitian Octiani dan Kurniasari (2018),
bahwa dalam merencanakan dan memecahkan masalah,
siswa sekuensial abstrak memenuhi semua indikator
berpikir kreatif. Untuk siswa sekuensial konkrit
memenuhi 2 indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan
fleksibilitas. Siswa acak konkrit memenuhi semua
indikator berpikir kreatif, sedangkan untuk siswa acak

abstrak tidak dapat memenuhi indikator berpikir kreatif.
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C. Pertanyaan Penelitian
Dari rumusan masalah, dapat diperinci dengan
pertanyaan penelitian berikut:

1. Bagaimana kemampuan abstraksi matematis siswa
dengan gaya berpikir tipe sekuensial konkret pada
materi pola bilangan?

2. Bagaimana kemampuan abstraksi matematis siswa
dengan gaya berpikir tipe sekuensial abstrak pada
materi pola bilangan?

3. Bagaimana kemampuan abstraksi matematis siswa
dengan gaya berpikir tipe acak konkret pada materi
pola bilangan?

4. Bagaimana kemampuan abstraksi matematis siswa
dengan gaya berpikir tipe acak abstrak pada materi

pola bilangan?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive

research) bertujuan untuk mendeskripsikan suatu

fenomena atau keadaan secara apa adanya. Pendekatan

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif,

dan penggambaran keadaan secara naratif kualitatif

(Sudaryono, 2016).

Berikut aktivitas dalam penelitian ini yang digunakan

oleh peneliti:

1.

Menentukan fokus penelitian, yaitu mendeskripsikan
kemampuan berpikir abstraksi matematis pada
materi Pola Bilangan berdasarkan gaya berpikir siswa.
Peneliti memberikan angket gaya berpikir kepada
siswa, sehingga diperoleh kategori gaya berpikir
siswa.

Peneliti memberikan tes kemampuan berpikir
abstraksi matematis kepada siswa pada materi Pola
Bilangan.

Peneliti menentukan subjek penelitian, yaitu 7 siswa

kelas VIII B berdasarkan gaya berpikir yang terdiri

30
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dari 2 siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret
(SK), 1 siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak
(SA), 2 siswa dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK),
dan 2 siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA).

5. Peneliti melakukan wawancara mengenai
kemampuan berpikir abstraksi matematis
berdasarkan gaya berpikir dengan 7 subjek penelitian.

6. Peneliti mencocokkan data hasil tertulis subjek
penelitian dengan data hasil wawancara.

7. Peneliti menganalisis data yang telah didapatkan
kemudian menyajikan data tersebut dalam bentuk
deskripsi kalimat.

8. Peneliti mendeskripsikan hasil dari penelitian yaitu
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa

ditinjau dari gaya berpikir pada materi Pola Bilangan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 3 Pati
dengan alamat di Jl. Pati - Gembong KM 10,
Wonosekar, Kec. Gembong, Kab. Pati, Jawa Tengah
59162.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester gasal

tahun pelajaran 2022/2023. Waktu penelitian
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dilakukan pada bulan September sampai bulan

November 2022.

Tabel 3.1 Alur Penelitian

Kegiatan Pelaksanaan
Uji coba tes kemampuan 4 November 2022
berpikir abstraksi

Pengisian angket gaya berpikir 15 November 2022
Tes kemampuan berpikir 16 November 2022
abstraksi
Wawancara subjek penelitian | 16-19 November 2022

Sumber Data

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa
MTs Negeri 3 Pati meliputi hasil tes kemampuan berpikir
abstraksi matematis dan hasil angket gaya berpikir siswa,
sedangkan sumber data sekunder diperoleh melalui
dokumentasi berupa daftar nama peserta didik dan
dokumentasi kegiatan saat penelitian berlangsung.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII B
MTs Negeri 3 Pati tahun pelajaran 2022/2023. Adapun
dalam menganalisis kemampuan berpikir abstraksi
matematis siswa ditinjau dari gaya berpikir dilakukan
dengan wawancara secara mendalam terhadap subjek
penelitian dari setiap tipe gaya berpikir siswa yang dibagi

menjadi 4 Kkategori, yaitu Sekuensial Konkret (SK),
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Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak
Abstrak (AA).

Penentuan responden wawancara dikatakan telah
memadai apabila data yang diperoleh jenuh. Taraf jenuh
yaitu apabila dilakukan wawancara terhadap responden
baru maka tidak memberikan data atau informasi yang
baru. Teknik penggalian informasi dalam penelitian ini
yaitu dengan melakukan wawancara mendalam terhadap
siswa dari masing-masing tipe gaya berpikir siswa yang
dipilih secara acak. Pada tipe gaya berpikir Sekuensial
Konkret (SK) terdapat 10 siswa, hasil wawancara pada
responden ke-3 memberikan informasi seperti responden
sebelumnya, artinya data telah jenuh. Pada tipe gaya
berpikir Acak Abstrak (AA) terdapat 16 siswa, hasil
wawancara pada responden ke-3 telah memberikan
informasi seperti responden sebelumnya yang artinya
data telah jenuh. Pada tipe gaya berpikir Acak Konkret
(AK) terdapat 2 siswa, maka 2 siswa tersebut menjadi
responden wawancara. Begitu juga pada tipe Sekuensial
Abstrak (SA) hanya terdapat 1 siswa, maka siswa tersebut

menjadi responden wawancara.

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

observasi dan wawancara.
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1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk
mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-
gejala alam serta responden (Sugiyono, 2016).
Observasi pada penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data gaya berpikir siswa dan data
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket
dan tes.
a. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data
berupa seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada subjek penelitian. Angket ini
digunakan untuk menentukan kategori gaya
berpikir siswa, apakah termasuk Kkategori
Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Acak (SA),
Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak (AA).
Instrumen angket ini mengacu pada instrumen
yang dirancang oleh John Park Le Tellier dari hasil
adaptasi Gregorc (DePorter dan Hernacki, 2002).
Instrumen angket gaya berpikir diasumsikan
valid. Hal tersebut disebabkan oleh instrumen
tersebut mengacu pada instrumen John Park Le
Tellier pada jawaban lembar angket yang telah

dibagikan.
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Intrumen angket dapat dilihat pada Lampiran

5. Langkah-langkah untuk pengerjaan angket gaya

berpikir tersebut adalah:

1. Siswa diminta untuk membaca setiap
kelompok yang terdiri dari 4 opsi.

2. Siswa diminta untuk memilih 2 opsi yang paling
menggambarkan dirinya. Jawaban siswa tidak
ada yang benar atau salah. Setiap siswa akan
memberikan jawaban yang berbeda, yang
paling penting adalah siswa bersikap jujur.

3. Setelah siswa mengisi setiap butir tes tersebut,
huruf-huruf dari jawaban yang dipilih
dilingkari pada nomor yang disediakan di 4
kolom.

4. Jawaban yang terdapat pada kolom I, II, I1I, dan
[V dijumlahkan yang kemudian jumlah masing-
masing kolom tersebut dikalikan dengan 4.

5. Kolom dengan jumlah terbesar merupakan
kategori cara berpikir siswa.

Tes
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk

mengukur dan memperoleh data kemampuan

berpikir abstraksi matematis. Bentuk tes yang
diaplikasikan dalam penelitian ini berbentuk soal

uraian yang dirancang sesuai indikator pada
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materi Pola Bilangan. Instrumen tes dapat dilihat

pada Lampiran 7.

Langkah-langkah dalam penyusunan
instrumen tes kemampuan berpikir abstraksi
matematis adalah:

1. Menurunkan Kompetensi Dasar 3.1 dan
Kompetensi Dasar 4.1 menjadi beberapa
indikator.

2. Menyusun kisi-kisi soal sesuai indikator Pola
Bilangan.

3. Menyusun soal tes uji coba berdasarkan Kkisi-
kisi yang telah dirancang.

4. Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan
berpikir abstraksi matematis pada kelas uji
coba.

5. Setelah dilakukan analisis butir soal pada kelas
uji coba, maka soal tes kemampuan berpikir
abstraksi matematis pada kelas penelitian
dapat digunakan.

Peneliti melakukan uji coba terhadap kualitas
soal instrumen tes kemampuan berpikir abstraksi
matematis sebelum digunakan pada kelas
penelitian. Fungsi dari uji coba adalah untuk

mendapatkan  hasil  perolehan  validitas,
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realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
pada setiap item butir soal.

Berikut akan dijelaskan analisis validitas butir
soal yang terdiri dari validitas butir soal,
realibilitas soal, tingkat kesukaran soal, serta daya
pembeda soal.

1. Validitas Butir Soal
Validitas  adalah  suatu  derajat
ketepatan instrumen (alat ukur), dengan kata
lain apakah instrumen yang digunakan benar-
benar tepat untuk mengukur apa yang akan
diukur. Untuk mencari nilai validitas soal tes,
maka peneliti menggunakan rumus product

moment sebagai berikut (Arifin, 2017):
NEXY-2ZXQEY)

I'yy =
J{Nzxz - CXIHNIY - ENY

Keterangan:

ryy= Koefisien korelasi dalam setiap butir soal
N = Jumlah subjek uji coba

X = Jumlah skor butir soal

Y = Jumlah skor total

Nilai ryy, akan dibandingkan dengan

“«.n

koefisien tabel nilai “r” product moment pada
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taraf signifikan 5%. Apabila ry, > r;, maka
instrumen tes dikatakan wvalid. Sehingga
apabila ryy, <r; berarti instrumen tes invalid
(tidak valid) (Sudijono, 2015) .

Berikut hasil analisis validitas butir
soal uji coba kemampuan berpikir abstraksi

matematis.

Tabel 3.2 Hasil Analisis Validitas Tes KBA

NoO | Thitung Ttabel Perbandingan Ket

0,63293 0,4044 rhitung = I'tabel Valid

0,89844 | 0,4044 | Thitung = 'taber | Valid

0,78727 | 0,4044 | Thitung = l'aber | Valid

Gl Rl e

0,70041 | 0,4044 | Thitung = 'taber | Valid

Dari Tabel 3.2 dapat diketahui bahwa
dari 4 soal uji coba, semua soal memperoleh
hasil rhitung lebih besar daripada repel-
Sehingga 4 soal tersebut dinyatakan valid.
Perhitungan lengkap uji validitas ditampilkan
pada Lampiran 13.

Reliabilitas Soal

Reliabilitas adalah derajat konsistensi
instrumen yang bersangkutan. Maksudnya
apakah suatu instrumen selalu memberikan
hasil yang sama jika dipercobakan pada

kelompok yang sama pada kesempatan atau
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waktu yang berbeda. Untuk mencari nilai
reliabilitas soal tes digunakan rumus Koefisien

Alpha sebagai berikut:

ri = ( (n‘jl)) (1- ZSS;) (Sudijono, 2015)

Keterangan:

r1; = Koefisien realibilitas tes

n = Jumlah butir item yang dikeluarkan dalam
tes

¥ S;% = Jumlah varian total dari setiap item

S2 = Varian total

Sudijono (2015) menyimpulkan bahwa
jika Kkoefisien reliabilitas tes ry; = 0,70
berarti instrumen tes dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi (reliable). Adapun jika
koefisien reliabilitas r;; < 0,70 maka
instrumen tes belum memiliki reliabilitas
yang tinggi (un-reliable).

Hasil perhitungan realibilitas soal dari
tes kemampuan berpikir abstraksi matematis
diperoleh 0,7293. Dengan demikian soal
dapat dikatakan reliabel karena 0,7293 >
0,70 sehingga instrumen tersebut dapat
diaplikasikan pada kelas penelitian untuk

melakukan tes kemampuan berpikir abstraksi
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matematis.  Perhitungan lengkap  uji
reliabilitas ditampilkan pada Lampiran 14.
3. Tingkat Kesukaran Soal

Suatu soal dikatakan baik jika soal
memiliki  tingkat kesukaran seimbang
(proporsional). Suatu soal tes sebaiknya tidak
terlalu mudah dan tidak pula terlalu sukar
(Arifin, 2017). Proporsi tingkat kesukaran soal
yang baik yaitu soal mudah 25%, soal sedang
50%, dan soal sukar 25% (1: 2: 1). Rumus yang
digunakan untuk mencari tingkat kesukaran

butir soal adalah:

TK = % (Lestari dan Yudhanegara, 2017)

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
X = Rata-rata nilai jawaban siswa pada suatu
soal
SMI = Skor maksimum ideal

Kriteria indeks tingkat kesukaran butir
soal sebagai berikut: (Lestari dan

Yudhanegara, 2017)
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Tabel 3.3 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran

Butir Soal
Tingkat Kesukaran Kirteria
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK < 0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK = 1,00 Sangat Mudah

Berikut hasil analisis tingkat kesukaran
instrumen tes kemampuan berpikir abstraksi

matematis.

Tabel 3.4 Analisis Tingkat Kesukaran
Instrumen Tes KBA

Butir Tingkat

Soal Kesukaran Ket
1. 0,70833 Mudah
2. 0,23611 Sukar
3. 0,20833 Sukar
4, 0,38194 Sedang

Hasil analisis dari tingkat kesukaran
instrumen tes kemampuan berpikir abstraksi
matematis yang berjumlah 4 soal dikatakan
mudah untuk soal nomor 1, sedang untuk soal
nomor 4, sedangkan soal nomor 2 dan 3
dikatakan sukar. Untuk perhitungan lengkap
mengenai tingkat kesukaran terdapat pada
Lampiran 15.

Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana suatu butir soal
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mampu menyeleksi antara siswa yang sudah
dan  belum/kurang memahami suatu
kompetensi. Daya pembeda soal dapat
diketahui melalui nilai indeks diskriminasi
item (Sudijono, 2015). Rumus yang digunakan

menurut Karunia (2015) adalah:

XKA-ZKB
DP =
SMI
Keterangan:

DP = Daya pembeda
XKA = Rata-rata dari nilai kelompok atas
XKB = Rata-rata dari nilai kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal
Interpretasi indeks nilai daya pembeda

soal sebagai berikut (Karunia, 2015):

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Soal
Nilai Daya Pembeda Kriteria
DP <0,0 Sangat Buruk
0,0 < DP <£0,20 Buruk
0,2 < DP <040 Cukup
04 <DP <0,70 Baik
0,7<DP <10 Sangat Baik

Berikut hasil analisis daya pembeda
instrumen tes kemampuan berpikir abstraksi

matematis.
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Tabel 3.6 Analisis Daya Pembeda Instrumen

Tes KBA
]:1(1);111' Daya Pembeda Ket
1. 0,28571 Cukup
2. 0,35714 Cukup
3. 0,38095 Cukup
4. 0,54762 Baik

Berdasarkan kriteria interval nilai daya
pembeda didapatkan hasil analisis uji coba
soal dinyatakan cukup untuk soal nomor 1, 2,
dan 3. Sedangkan untuk soal nomor 4
dinyatakan baik. Oleh karena itu butir soal
tersebut yang berjumlah 4 soal dapat
diaplikasikan untuk menguji dan mengukur
kemampuan berpikir abstraksi matematis.
Perhitungan lengkap mengenai daya
pembeda soal terdapat pada Lampiran 16.
Berdasarkan  hasil uji  validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda
maka butir soal tersebut sudah memenuhi
kriteria untuk diujikan kepada kelas
penelitian yaitu kelas VIII B.
2. Wawancara
Bentuk wawancara yang dilaksanakan dalam
penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur.

Instrumen wawancara yang digunakan berupa garis
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besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono,
2015). Wawancara dilaksanakan untuk
mengeksplorasi informasi lebih lanjut mengenai
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa yang
telah diperoleh siswa melalui tes. Instrumen
wawancara dapat dilihat pada Lampiran 11.
Wawancara dilaksanakan secara tatap muka antara
siswa dengan peneliti. Wawancara dilakukan kepada
7 siswa kelas VIII B berdasarkan hasil angket gaya
berpikir diantaranya 2 siswa dengan gaya berpikir
Sekuensial Konkret (SK), 1 siswa dengan gaya
berpikir Sekuensial Abstrak (SA), 2 siswa dengan
gaya berpikir Acak Konkret (AK), dan 2 siswa dengan
gaya berpikir Acak Abstrak (AA). Peneliti
menggunakan alat rekam pada handphone dalam
melakukan metode ini, sehingga hasil wawancara
menunjukkan keabsahan yang baik. Pertanyaan yang
digunakan dalam wawancara meliputi soal-soal yang

telah dikerjakan oleh siswa.

Pengujian Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ada 4,
yaitu uji kepercayaan (credibility), uji keteralihan
(transferability), uji ketergantungan (dependability), dan
uji kepastian (confirmability) (Sugiyono, 2015).
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1. Uji Kepercayaan (Credibility)

Pada penelitian ini, uji credibility menggunakan
triangulasi teknik. Triangulasi teknik artinya peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama
(Sugiyono, 2016). Peneliti mencocokkan data antara
hasil tes kemampuan berpikir abstraksi matematis
siswa dengan wawancara siswa.

2. Uji keteralihan (Transferability)

Uji transferability tentang data analisis
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa pada
materi Pola Bilangan yaitu dengan memberikan
deskripsi data secara jelas, rinci, dapat dipercaya
serta sistematis dalam pembuatan laporan penelitian.
Peneliti memaparkan secara detail bagaimana
gambaran kemampuan berpikir abstraksi matematis
ditinjau dari gaya berpikir.

3. Uji Ketergantungan (Dependability)

Uji dependability mengenai analisis data
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa pada
materi Pola Bilangan ditinjau dari gaya berpikir siswa
dilakukan dengan cara mengaudit seluruh proses
penelitian. Audit dalam penelitian ini akan
dilaksanakan oleh dosen pembimbing penelitian.

Dosen pembimbing mengaudit aktivitas peneliti
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dalam melakukan penelitian secara menyeluruh
mulai dari menentukan masalah/fokus penelitian,
pembuatan instrumen, terjun ke sekolah untuk
mengambil data, menentukan sumber data,
melakukan analisis data, melaksanakan uji keabsahan
data, hingga diperoleh suatu kesimpulan.

4. Uji Kepastian (Confirmability)

Uji confirmability adalah pemeriksaan dari
hasil analisis kemampuan berpikir abstraksi
matematis yang dilaksanakan oleh peneliti dan dosen
pembimbing penelitian. Uji confirmability sama
dengan uji dependability, sehingga pemeriksaanya
dapat dilakukan secara beriringan. Menguji
confirmability berarti memeriksa hasil penelitian

yang dihubungkan dengan proses yang dilakukan.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
menurut Miles dan Hubberman. Miles dan Hubberman
dalam Sugiyono (2015) menyatakan bahwa kegiatan
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus
menerus sampai diperoleh data jenuh. Proses analisis data
diawali dengan menganalisis data yang diperoleh dari
berbagai sumber, yaitu dari hasil tes soal, dokumen

pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
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Dalam penelitian ini, analisis data yang dilakukan
meliputi beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam proses analisis data pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Reduksi data

Menurut Sugiyono (2015) mereduksi data
bermakna merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada yang penting dan membuang yang
tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran dan deskripsi yang lebih
jelas. Dalam penelitian ini memuat data tertulis dan
data wawancara dengan siswa mengenai kemapuan
berpikir abstraksi matematis siswa. Adapun tahapan
yang dilakukan dalam reduksi data adalah:

a. Mengelompokkan data gaya berpikir siswa yang
diperoleh dari hasil pengisian angket.

b. Mengelompokkan hasil tes kemampuan berpikir
abstraksi matematis siswa yang diperoleh dari
pedoman penskoran tes kemampuan berpikir
abstraksi matematis.

c. Memilih siswa yang menjadi subjek wawancara,
dengan dipilih 2 siswa pada masing-masing gaya
berpikir kecuali pada gaya berpikir Sekuensial

Abstrak (SA) karena hanya terdapat satu siswa saja.
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d. Mengkategorikan tingkat kemampuan berpikir
abstraksi matematis siswa yang menjadi subjek
wawancara yaitu tinggi, sedang dan rendah.

e. Menuliskan transkip wawancara dengan subjek
yang terpilih dengan memberi kode yang berbeda.

2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka hasilnya akan disusun
secara sistematis oleh peneliti dengan tujuan data
mudah dipahami dan tidak menimbulkan perbedaan
penafsiran. Penyajian data dilakukan dengan bentuk
uraian singkat, tabel atau bagan, grafik, dan sejenisnya.

Pada penelitian ini peneliti menyajikan hasil perolehan

tes dan wawancara kemampuan berpikir abstraksi

matematis siswa ke dalam uraian singkat dan disajikan
dalam bentuk deskripsi kalimat.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh keputusan dan kesimpulan terkait
analisis kemampuan berpikir abstraksi matematis
siswa ditinjau dari gaya berpikir yang dilaksanakan
dengan mencocokkan hasil tes kemampuan berpikir
abstraksi matematis siswa dengan hasil wawancara

subjek penelitian.



BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa ditinjau dari

gaya berpikir. Gaya berpikir tersebut meliputi Sekuensial
Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak Konkret (AK),
dan Acak Abstrak (AA). Berikut akan dipaparkan deskripsi

data yang telah dilakukan peneliti.

1. Deskripsi Gaya Berpikir Siswa

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTs

Negeri 3 Pati tahun pelajaran 2022/2023. Tes gaya

berpikir dilaksanakan pada hari Selasa, 15 November

2022. Data gaya berpikir siswa berasal dari pengisian

angket yang berjumlah 15 item. Setelah data terkumpul,

selanjutnya peneliti mengelompokkan

siswa sesuai

dengan gaya berpikirnya. Berikut hasil dari angket gaya

berpikir siswa (Lampiran 3).

Tabel 4.1 Hasil dari Angket Gaya Berpikir Siswa

Jenis Gaya Berpikir ]lslir:‘}f; Pres(s/zl)t ase
Sekuensial Konkret (SK) 10 34,48
Sekuensial Abstrak (SA) 1 3,45
Acak Konkret (AK) 2 6,9
Acak Abstrak (AA) 16 55,17

Jumlah 29 100

49
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Berdasarkan tabel di atas, gaya berpikir Acak Abstrak
(AA) paling banyak di antara gaya berpikir yang lain yaitu
16 siswa. Siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA)
lebih berminat jika pembelajarannya bertumpu pada guru
yang menjelaskan materi dengan gambaran abstrak yang
detail.

Siswa dengan Kkategori gaya berpikir Sekuensial
Konkret (SK) berjumlah 10 siswa. Siswa tersebut lebih
cenderung menghafal serta mudah mengenali sebuah
informasi, rumus, dan fakta.

Siswa dengan kategori gaya berpikir Acak Konkret
(AK) berjumlah 2 siswa. Siswa tersebut bersandarkan
pada realitas tetapi dengan sikap uji coba (trial and error).
Siswa dengan kategori gaya berpikir Sekuensial Abstrak
(SA) pada penelitian ini berjumlah 1 siswa. Siswa dengan
gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) mudah dalam
menunjukkan titik kunci/detail yang penting.

Gambar 4.1 memperlihatkan grafik dari Tabel 4.1 dan
diperoleh hasil sebagai berikut:

Sekuensial Sekuensial

Konkret —Acak (SA);
Acak (SK); 35% 3%
Abstrak
Acak

(AA); 55% Konkret
(AK); 7%
Gambar 4.1 Grafik Hasil Tes Gaya Berpikir
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2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis
Siswa

Pada penggalan ini akan dideskripsikan data
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa. Soal
yang dianalisis peneliti berjumlah 4 soal. Indikator
kemampuan berpikir abstraksi matematis meliputi
indikator recognition, representation, structural
abstraction, dan structural awareness yang dianalisis pada
setiap butir soal. Soal dari indikator berpikir abstraksi
matematis memiliki skor yang sama yaitu skor maksimal
12 poin untuk setiap butir soal.

Adapun parameter siswa dinyatakan mampu apabila
siswa mampu menuliskan atau memaparkan jawaban
yang diperoleh sesuai dengan indikator kemampuan
berpikir abstraksi yang dicapai secara lengkap dan benar.
Parameter siswa dinyatakan kurang mampu apabila siswa
menuliskan atau memaparkan jawaban sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir abstraksi yang dicapai
secara lengkap namun belum benar atau benar namun
tidak lengkap. Sedangkan siswa dinyatakan tidak mampu
apabila siswa tidak mampu menuliskan atau memaparkan
jawaban sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
abstraksi yang dicapai.

Data kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa

diperoleh dari pengisian tes uraian yang berjumlah 4 soal.
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Hasil pengisian tes uraian lalu dikoreksi dan diberikan
nilai berdasarkan pedoman penskoran (Lampiran 9).
Selanjutnya hasil tes tersebut akan dianalisis untuk
pengklasifikasikan ~kemampuan berpikir abstraksi
matematis oleh subjek penelitian yang terpilih.

Hasil tes kemampuan berpikir abstraksi matematis

siswa ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Hasil Tes KBA

No Kode 1 Skozr tap Zoal Z Total Nilai
1 U-01 8 6 3 12 29 60,42
2 U-02 8 6 3 11 28 58,33
3 U-03 5 4 5 4 18 37,50
4 U-04 12 12 8 12 44 91,67
5 U-05 8 5 5 8 26 54,17
6 U-06 5 5 5 7 22 45,83
7 U-07 12 6 5 12 35 72,92
8 U-08 12 8 3 12 35 72,92
9 U-09 12 5 5 12 34 70,83
10 U-10 12 12 4 12 40 83,33
11 U-11 12 10 5 11 38 79,17
12 U-12 9 7 3 9 28 58,33
13 U-13 9 5 4 11 29 60,42
14 U-14 12 8 5 7 32 66,67
15 U-15 10 4 3 11 28 58,33
16 U-16 9 4 4 11 28 58,33
17 U-17 7 5 4 8 24 50,00
18 U-18 8 6 3 11 28 58,33
19 U-19 9 4 5 12 30 62,50
20 U-20 11 4 5 12 32 66,67
21 U-21 11 4 5 9 29 60,42
22 U-22 12 7 4 12 35 72,92
23 U-23 12 12 7 12 43 89,58
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24 U-24 12
25 U-25 5
26 U-26 8
27 U-27 11

12 34 70,83
11 25 52,08
12 30 62,50
10 33 68,75
28 U-28 12 12 35 72,92
29 U-29 12 12 12 41 85,42

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan rata-rata

Q| |u1|{oy |

vifw|ur|ur|w|u

nilai (x¥) dalam Kkelas tersebut yaitu senilai 65,6 dan
simpangan baku (SD) senilai 12,5. Nilai rata-rata dan
simpangan baku tersebut akan digunakan dalam
mengelompokkan kemampuan berpikir abstraksi menjadi
3 kelompok yakni rendah, sedang, dan tinggi.
Pengklasifikasian kategori kemampuan berpikir abstraksi

matematis didapatkan dari rumus sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kategori KBA Matematis Siswa

Kriteria KBA Kategori

x=x%+SD Tinggi
X—SD<x<X%¥+SD Sedang

x<x—SD Rendah

Sumber: (Lestari dan Yudhanegara, 2017)
. Deskripsi Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis
Ditinjau dari Gaya Berpikir

Pada penggalan ini akan dideskripsikan data-data yang
diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Setelah
melakukan deskripsi gaya berpikir dan kemampuan
berpikir abstraksi matematis, peneliti akan menganalisis
data penelitian untuk menjawab rumusan masalah

penelitian yakni mendeskripsikan kemampuan berpikir
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abstraksi matematis ditinjau dari gaya berpikir. Dengan
demikian, dari 29 siswa diambil 7 siswa, masing-masing 2
siswa mewakili gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK), 2
siswa mewakili gaya berpikir Acak Konkret (AK), 2 siswa
mewakili gaya berpikir Acak Abstrak (AA), dan 1 siswa
mewakili gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA).
Pemilihan 7 subjek penelitian dilaksanakan secara acak
(random), tanpa melihat bagaimana kemampuan berpikir
abstraksi matematisnya. Tabel 4.7 berikut

memperlihatkan daftar nama subjek wawancara.

Tabel 4.4 Daftar Nama Subjek Wawancara

Subjek ke- | Kode Siswa Tipe Gaya Berpikir
1 U-10 Sekuensial Konkret (SK)
2 U-11 Sekuensial Konkret (SK)
3 U-15 Sekuensial Abstrak (SA)
4 U-03 Acak Konkret (AK)
5 U-08 Acak Konkret (AK)
6 U-04 Acak Abstrak (AA)
7 U-23 Acak Abstrak (AA)

Setelah memilih 7 subjek penelitian, peneliti
mengkategorikan kemampuan berpikir abstraksi
matematisnya. Adapun kategori kemampuan berpikir

abstraksi matematis subjek wawancara adalah:

Tabel 4.5 Kategori KBA Subjek Wawancara

No | Kode Tipe Gaya Berpikir Nilai | Kategori

U-10 Sekuensial Konkret (SK) | 83,33 Tinggi

U-11 Sekuensial Konkret (SK) | 79,17 Tinggi

W N | =

U-15 Sekuensial Abstrak (SA) | 58,33 | Sedang
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4 U-03 Acak Konkret (AK) 37,50 | Rendah
5 U-08 Acak Konkret (AK) 72,92 | Sedang
6 U-04 Acak Abstrak (AA) 91,67 | Tinggi
7 U-23 Acak Abstrak (AA) 89,58 | Tinggi

Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk
hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek penelitian.
Data tersebut akan dicocokkan dan menjadi pedoman
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir abstraksi
matematis siswa pada materi Pola Bilangan. Berikut
akan dipaparkan mengenai analisis kemampuan
berpikir abstraksi matematis ditinjau dari gaya berpikir
Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial Abstrak (SA), Acak
Konkret (AK) dan Acak Abstrak (AA).

a. Analisis Kemampuan Berpikir = Abstraksi
Matematis Siswa dengan Gaya Berpikir Sekuensial
Konkret (SK)

1. Indikator Recognition (Indikator 1)

Pada indikator recognition, siswa
mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi dan
mengingat kembali pengetahuan sebelumnya yang
telah diketahui, dimana pengetahuan tersebut

berhubungan dengan masalah yang sedang dialami.
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a) Soal Nomor 1

Diketahui

i 3
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Suke ¥L-D Lilongon ginyotokosn dgv o= Zn-8

Ditanyakan:
hasi) peckaton ol suko Yo don V-G

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah;

Raricon Aritmatika
Scanned by TapScanner

Gambar 4.2 Jawaban Subjek U-10 Indikator 1
Soal nomor 1
Berdasarkan gambar 4.2, subjek U-10 mampu

menuliskan apa saja yang diketahui, ditanya dan
materi dalam menyelesaikan soal nomor 1
dengan tepat dan benar.
Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:
P: Informasi apa yang kamu peroleh dari soal no.
17
U-10: Suku ke-n bilangan dinyatakan dengan
U,=2n-8
P: Apa informasi yang ditanyakan dari soal no. 1?
U-10: Hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan ke-9
P: Konsep apa yang kamu pakai untuk
mengerjakan soal no. 17
U-10: Barisan Aritmatika
P: Barisan aritmatika itu yang bagaimana?
U-10: Barisan yang rumusnya a + (n — 1)b
Kutipan wawancara di atas menunjukkan

subjek  U-10 mampu mengenali dan
mengidentifikasi soal nomor 1. Subjek U-10

mampu menjelaskan informasi apa saja yang



57

diketahui, yang ditanyakan dan materi yang
digunakan secara tepat dan lengkap.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara, dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 mampu menguasai indikator

1.

Diketahul:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

IMUS NN > 20+
Ditanyakan: .

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah:
il gatmepidt

Gambar 4.3 Jawaban Subjek U-11 Indikator 1

Soal nomor 1
Berdasarkan gambar 4.3, subjek U-11 mampu

menuliskan informasi yang terdapat pada soal
yaitu menuliskan informasi yang diketahui,
ditanyakan, dan konsep yang digunakan dengan
benar dan tepat.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Informasi apa yang kamu peroleh dari soal no.

17

U-11: Untuk mengetahui U dan Uy itu harus
menggunakan rumus U, = 2n — 8

P: Berarti apa yang diketahui?

U-11: Rumus U,, nya

P: Lalu untuk yang ditanyakan?

U-11: Suku ke-3 dan ke-9 apabila dikali.

P: Apa materi yang digunakan?
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U-11: Bilangan Aritmatika

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,
maka diperoleh hasil bahwa subjek U-11 mampu
menjelaskan informasi yang diketahui, yang
ditanyakan dan materi yang digunakan secara
tepat dan lengkap. Subjek U-11 mampu
mengenali dan mengidentifikasi soal nomor 1
dengan baik.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-11 mampu menguasai indikator
1.

b) Soal Nomor 2

Diketahut:
(Ungkapkan kembali perm.
Jueslaly Man bilangan o

Ditanyakan:
Hlao bilangen genap g yarlawnye

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah:

oo Scnmed by TapScanner
Gambar 4.4 Jawaban Subjek U-10 Indikator 1

Soal nomor 2
Berdasarkan gambar 4.4, subjek U-10 dapat

menuliskan apa saja yang diketahui, ditanyakan,
dan konsep yang digunakan dengan benar dan
tepat.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang
kamu dapatkan?
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U-10: 3 bilangan genap berurutan yang dijumlah
hasilnya 150.
P: Lalu apa yang ditanyakan?
U-10: 3 bilangan genapnya
P: Pakai konsep apa?
U-10: Pola bilangan
Kutipan wawancara di atas memperlihatkan

bahwa subjek U-10 mampu menjelaskan
informasi apa saja yang diketahui, yang
ditanyakan dan materi yang digunakan dari soal
dengan lengkap. Subjek U-10 mampu
mengidentifikasi soal nomor 2 dengan baik.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara, dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 mampu menguasai indikator

1.

n dalam soal dengan bahasamu sendis
© SeMigh 2 b gendPs igo

3b) denog o wio  ditorboh = 1o

nsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah;

Gambar 4.5 Jawaban Subjek U-11 Indikator 1
Soal nomor 2
Berdasarkan gambar 4.5, subjek U-11 mampu

Scannad by TapScanner

menuliskan informasi apa saja yang diketahui,
ditanya dan materi dalam menyelesaikan soal
nomor 2 dengan tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
11:
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P: Apa yang kamu ketahui dari soal no.2?
U-11: Jumlah 3 bilangan genap 150.
P: Lalu apa yang ditanyakan?
U-11: Masing-masing bilangan genapnya bu, yang
mana bilangan genapnya berurutan
P: Materi apa yang digunakan?
U-11: Bilangan genap bu
Kutipan wawancara tersebut

memperlihatkan bahwa subjek U-11 mampu
menjelaskan informasi dalam soal mengenai apa
saja yang diketahui, yang ditanyakan dan materi
yang digunakan secara lengkap. Subjek U-11
mampu mengenali dan mengidentifikasi soal
nomor 2 dengan baik.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara, dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-11 mampu menguasai indikator
1.

c) Soal Nomor 3

kembali permasalahan dalam soal dengan bahasarnu sendiri)
: !

bea /L
puth=8

kmqw ubin pu\i‘nr Yo b wavna bivy Seban
bin

sep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah;

Gambar 4.6 Jawaban Subjek U-10 Indikator 1

Soal nomor 3
Berdasarkan gambar 4.6, subjek U-10 dapat

o '\ongan per seqi

menuliskan informasi terkait apa saja yang



61

diketahui dalam soal dengan benar tetapi kurang
lengkap, dan mampu menuliskan apa yang
ditanyakan serta konsep yang digunakan dengan
benar.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
10:

P: Apa yang diketahui dari soal?
U-10: Kolam 1ubin warna biru berjumlah 1, yang
warna putih berjumlah 8.
P: Kenapa yang ditulis kolam 1 saja, mengapa
kolam 2 dan 3 tidak?
U-10: Karena bingung bu
P: Lalu apa yang ditanyakan dalam soalnya?
U-10: Jika ubin warna biru sebanyak 2.500 ubin,
berapa banyak ubin warna putih bu.
P: Untuk menyelesaikan no. 3 menggunakan
materi atau konsep apa?
U-10: Pola Bilangan persegi

Kutipan wawancara tersebut

memperlihatkan bahwa subjek U-10 kurang
mampu menjelaskan informasi yang diketahui
dalam soal. Subjek U-10 tidak mampu
menjelaskan mengapa hanya kolam 1 saja yang
ditulis. Subjek U-10 mampu menjelaskan
informasi yang ditanyakan dan materi yang
digunakan dari soal secara lengkap. Sehingga
subjek  U-10  kurang mampu  dalam

mengidentifikasi soal nomor 3.
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Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara, dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 kurang mampu menguasai

indikator 1.

Diketahui:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendir)
1zl ;254 .% 29.2-%00

n vy YooY

Ditanyakan:

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah:

Gambar 4.7 Jawaban Subjek U-11 Indikator

1 Soal nomor 3
Berdasarkan gambar 4.7, subjek U-11 dapat

menuliskan informasi apa saja yang diketahui,
ditanyakan, dan konsep yang digunakan dengan
benar dan tepat.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Informasi apa yang kamu dapat dari soal no. 37
U-11: Ubin biru dalam kolam pertama 1, yang
kedua 4, yang ketiga 9. Sedangkan ubin putih yang
kolam pertama itu 8, yang kedua 12, yang ketiga
16. Yang ditanya itu banyak ubin putih jika ubin
biru berjumlah 2.500 ubin.

P: Materi yang digunakan apa?

U-11: Pola bilangan persegi

P: Pola bilangan persegi itu yang bagaimana?
U-11: Misal yang pertama 1, yang kedua 4, yang
ketiga 9.

P: Berarti seperti kuadratik?

U-11:1ya bu
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Kutipan wawancara tersebut
memperlihatkan subjek U-11 mampu
menjelaskan informasi yang diketahui dengan
lengkap dan benar baik dari kolam 1, 2, dan 3.
Subjek U-11 mampu menjelaskan informasi apa
yang ditanyakan serta materi yang digunakan
secara lengkap. Subjek U-11 mampu dalam
mengidentifikasi soal nomor 3.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara, dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-11 mampu menguasai indikator
1.

d) Soal Nomor 4

Diketahui: N s T A | RO ol
{(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

=3
Ditanyakan:

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah:

Gambar 4.8 Jawaban Subjek U-10 Indikator 1
Soal nomor 4
Berdasarkan gambar 4.8, subjek U-10 dapat

menuliskan apa saja yang diketahui, ditanyakan
dengan menggunakan simbol, dan konsep yang
digunakan dengan benar dan tepat.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan

subjek U-10:
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P: Apa yang kamu ketahui dari no.1
U-10: Suku pertama 1, bedanya 3
P: Apa yang ditanyakan dalam soal?
U-10: Persamaan suku ke-n nya bu
P: Konsep yang digunakan apa?
U-10: Pakai barisan aritmatika bu
Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-10 mampu menjelaskan informasi apa
saja yang diketahui dalam soal yaitu suku
pertama dan beda, dan juga dapat menjelaskan
informasi yang ditanyakan yaitu persamaan suku
ke-n barisan aritmatika.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa
subjek U-10 mampu menguasai indikator
mengidentifikasi masalah.

| Diketahui:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
\ by ssan

W2, 10 1 15,78, %),

B{nnyalﬂm\‘__
v

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah:

Gambar 4.9 Jawaban Subjek U-11 Indikator 1

Soal nomor 4
Berdasarkan gambar 4.9, subjek U-11 mampu

menuliskan informasi apa saja yang diketahui,
ditanyakan, dan konsep yang digunakan dengan

benar dan tepat.
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Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Apa yang kamu ketahui dari no.4
U-11: Pola barisannya 1,4, 7,10, 13, 16, 19, 22, dst.
Yang ditanyakan persamaan suku ke-n, lalu
materinya pola barisan tapi kalau dilihat itu
barisan aritmatika

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 mampu menjelaskan apa saja yang
diketahui dalam soal yaitu menyebutkan pola
barisannya, dapat menjelaskan yang ditanyakan
yaitu persamaan suku ke-n barisan aritmatika.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-11 mampu menguasai indikator
mengidentifikasi masalah.

Dari penjelasan pada indikator recognition di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek U-
10 dan U-11 mampu mengidentifikasi masalah
yang sedang dijumpai dan mampu mengingat
kembali pengetahuan yang diketahui dengan
cara menuliskan informasi yang diketahui,
ditanya, dan konsep yang digunakan.

2. Indikator Representation (Indikator 2)
Pada indikator representation, siswa

menerjemahkan dan mentransformasikan



66

permasalahan dan ide-ide penyelesaian informasi
ke dalam model matematika (notasi, simbol, grafik,
ataupun kata-kata).

a) Soal Nomor 1

Model (rumus atas )] ka yang di
Un=1n-8

Gambarl 410 jaWaban Subjek U-10 Indikator 2
Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar 4.10, subjek U-10
mampu menuliskan rumus matematika yang
diaplikasikan pada informasi yang diketahui dari
soal dan menuliskan simbolnya dengan benar.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Rumus matematika apa yang digunakan?
U-10: Rumus U,, = 2n — 8, dari soalnya bu.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-10 mampu menjelaskan rumus yang
diaplikasikan untuk mengerjakan soal nomor 1,
yaitu rumus U,, = 2n — 8 yang terdapat dalam
soal.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-10 mampu menguasai indikator
menerjemahkan dan  mentransformasikan

permasalahan ke dalam model matematika.
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[odet Grumes atan ) aaadl
W 20-2

Gambar 4. 11 Jawaban Subjek U-11 Indikator 2
Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar 4.11, subjek U-11

mampu mencantumkan rumus matematika yang
digunakan yang telah diketahui dari soal dan
menuliskan simbolnya dengan benar.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Rumunya pakai yang mana?
U-11: Rumus U, = 2n — 8, yang ada dalam soal
bu.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 mampu menjelaskan rumus yang
diaplikasikan untuk mengerjakan soal nomor 1,
yaitu dengan rumus U, = 2n — 8.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-11 mampu menguasai indikator ke 2.

b) Soal Nomor 2

Model (rumus ataw aturan) matematiia yang digunakan:
-1 reYatisto —

Gambar 4. 12 Jawaban Subjek U-10 Indikator 2
Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.12, subjek U-10

mampu menuliskan rumus matematika yang
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diaplikasikan dan menuliskannya berupa simbol
dengan benar.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Rumunya pakai yang mana?

U-10: Saya pakai rumusa — 2 +a+a+ 2 =150

bu. Itu pakai permisalan bu, a nya yang dicari.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-10 dapat menjelaskan rumus yang
diaplikasikan untuk mengerjakan soal nomor 2,
yaitu dengan permisalan dengan rumus a — 2 +
a+a=2=150. Subjek U-10 menuliskan
rumus dengan menggunakan simbol
matematika.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa

subjek U-10 mampu menguasai indikator ke 2.

Model (rumus atau aturan) matematika yang digunakan:
5"\‘%") ﬂ\)ﬂua‘

Gambar 4.13 Jawaban Subjek U-11 Indikator
2 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.13, subjek U-11

menuliskan dihitung manual dalam model
matematika yang digunakan. Subjek U-11 tidak
menuliskan model yang digunakan ke dalam

kata-kata maupun simbol.
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Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Rumus atau model apa yang digunakan?
S: Bisa menggunakan m?+mn tapi bisa juga
dihitung manual.
P: Coba kerjakan pakai n? + n, gimana caranya.
S: Harus persamaan bu, saya malas.
P: Tapi tadi mencoba menghitung nggak?
S: Iyaa
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 menjelaskan rumus yang
diaplikasikan untuk mengerjakan soal nomor 2
yaitu dengan cara manual atau memakai rumus
n? +n, namun subjek U-11 tidak mencoba
menghitung menggunakan rumus n? + n.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-10 mampu menguasai indikator ke 2.

Soal Nomor 3

[ Model atau ) ika yang dig:
un=n*

Gambar 4. 14 Jawaban Subjek U-10 Indikator 2
Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar 4.14, subjek U-10

mampu mencantumkan rumus matematika yang
diaplikasikan dan menuliskannya dengan simbol

namun kurang lengkap. Subjek hanya
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menuliskan simbol untuk mencari ubin warna
biru, sedangkan untuk warna putih tidak
dicantumkan.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: lalu model rumusnya bagaimana?
U-10: U,, = n?
P: Kok bisa itu?
U-10: Karena pola bilangan persegi rumusnya
dengan n? bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-10 dapat menjelaskan rumus yang
diaplikasikan untuk mengerjakan soal nomor 2,
yaitu dengan menggunakan rumus pola bilangan
persegi untuk mencari ubin warna biru. Namun
untuk rumus mencari ubin warna putih subjek U-
10 tidak menjelaskannya.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-10 kurang mampu menguasai indikator

ke 2 pada soal nomor 3.

Model atau tila yang d
W BGoss]

Gambar 4.15 Jawaban Subjek U-11 Indikator
2 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar 4.15, subjek U-11

menuliskan dihitung manual dalam model
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matematika yang digunakan. Subjek U-11 tidak
menuliskan model yang digunakan ke dalam
kata-kata maupun simbol.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Rumus atau model apa yang digunakan?
U-11: Saya menggunakan cara manual bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 kurang mampu menjelaskan rumus
yang diaplikasikan untuk menuntaskan soal
nomor 3.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-11 kurang mampu menguasai indikator
ke 2.

d) Soal Nomor 4

Model (rumus atau aturn) thla yang digunak
Un=adin)L

Gambar 4. 16 Jawaban Subjek U-10 Indikator 2
Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar 4.16, subjek U-10

mampu mencantumkan rumus matematika yang
digunakan yaitu U,=a+ (n—-1)b dan
menuliskannya dalam bentuk simbol dengan

benar.
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Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Rumunya pakai yang mana?
U-10: Saya pakai rumus U, = a + (n — 1)b.
P: a itu apa?
U-10: a adalah suku pertama
P: kalau b?
U-10: b adalah beda bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-10 dapat menjelaskan rumus yang
diaplikasikan untuk mengerjakan soal nomor 4
yaitu dengan rumus U, = a + (n — 1)b. Peneliti
bertanya kepada subjek U-10 tentang maksud
dari a dan b. Subjek U-10 dapat menjelaskan
bahwa a adalah suku pertama dan b adalah beda.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-10 mampu menguasai indikator ke 2

pada soal nomor 4.

Gambar 4.17 Jawaban Subjek U-11 Indikator
2 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar 4.17, subjek U-11

menuliskan a sebagai suku pertama dan b adalah

beda, namun subjek U-11 tidak menyebutkan
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berapa nilai a dan b. Sehingga subjek U-11
kurang mampu dalam indikator 2.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Kalau begitu modelnya bagaimana?
U-11: karena pakai barisan aritmatika jadi
modelnya a + (n — 1)b
P: a nya itu apa?
U-11: a itu suku pertamanya yaitu 1. Kalau di
bilangan aritmatika itu yang harus diketahui
adalah a dan b.
P: b itu apa?
U-11: b itu bedanya. Cara mencari bedanya itu
suku kedua dikurangi suku pertama, jadi 4 — 1 =
3.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 mampu menjelaskan rumus yang
digunakan untuk mengerjakan soal nomor 4
yaitu dengan menggunakan barisan aritmatika
yaitu a + (n — 1)b. Subjek U-11 menjelaskan
maksud dari a dan b yaitu suku pertama dan
beda.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-11 mampu menguasai indikator ke 2
pada soal nomor 4.

Dari penjelasan indikator representation di

atas, maka dapat disimpulkan bahwa subjek U-
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10 dan U-11 mampu merepresentasikan
permasalahan yang terdapat dalam soal ke
dalam bentuk matematika yaitu dengan cara
mencantumkan rumus-rumus yang
diaplikasikan secara benar pada soal dengan
kategori mudah dan sedang. Namun, dalam
kategori soal yang sukar, subjek U-10 dan U-11
kurang mampu merepresentasikan masalah
secara benar dan lengkap.
Indikator Structural Abstraction (Indikator 3)

Pada indikator structural abstraction, siswa
mengembangkan langkah-langkah atau strategi
untuk memecahkan suatu masalah yang dibentuk
dari ide-ide sebelumnya.

a) Soal Nomor 1

x%-1-8 =2-9-2
=£-8 150
=-2 =10

Uy:2n-8  Ug.20-8 ‘

=2%\5= -20 ‘

Gambar 4.18 Jawaban Subjek U-10 Indikator
3 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar 4.18, subjek U-10

mampu mengembangkan strategi atau langkah-
langkah untuk memecahkan soal yang dibentuk

dari ide-ide sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu
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subjek U-10 menuliskan rumus U, = 2n — 8.
Dalam hal ini, subjek U-10 memasukkan angka 3
dan 9 ke dalam n kemudian menghitungnya.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P:  Langkah-langkah penyelesaian  soalnya
bagaimana?
U-10: Kan disana diketahui U,, = 2n — 8, n nya
dimasukin dengan angka 3 dan 9
P: Berapa hasil yang kamu peroleh?
U-10: Untuk U3 = 10dan Uy = =2

Berdasarkan kutipan wawancaradi atas,

subjek U-10 mampu menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian untuk mengerjakan soal
nomor 1 yaitu dengan mengganti n dengan angka
3 dan angka 9.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-10 mampu menguasai indikator ke 3

pada soal nomor 1.

Gambar 4.19 Jawaban Subjek U-11 Indikator
3 Soal Nomor 1
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Berdasarkan gambar 4.19, subjek U-11
mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu subjek U-11
menuliskan rumus U, = 2n — 8. Dalam hal inij,
subjek U-11 mengganti n dengan angka 3 dan 9
sampai mendapatkan hasil U; = —2 dan Uy =
10.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Langkah-langkahnya bagaimana?
U-11: Yang pertama, harus mencari salah satu
dari U; dan Uy Yang mana dulu yang mau dicari.
Kalau saya U; dulu. Lalu 2n — 8 n nya diganti 3.
Jadi 2(3) — 8 = 6 — 8 = —2. Begitupun untuk U,
bu.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 mampu menjelaskan bagaimana
strategi atau langkah-langkah yang digunakan
untuk mengerjakan soal nomor 1. Subjek U-11
mengganti n dari rumus sebelumnya yaitu U,, =
2n—8 dengan angka 3 terlebih dahuly,
kemudian n diganti dengan angka 9.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-12 mampu memenuhi indikator ke 3

pada soal nomor 1.
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b) Soal Nomor 2

solust dart permasalahan) b
a-=1s% | -1 atx
3 | Ep-2 o2
=<
as <o \=L“\' e

So+uR 32 = IS0

Gambar 4.20 Jawaban Subjek U-10 Indikator
3 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.20, subjek U-10

mampu  mengembangkan strategi untuk
menyelesaikan soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu subjek U-10
menuliskan rumus U, = 2n — 8. Dalam hal inij,
subjek U-10 memasukkan angka 3 dan 9 ke
dalam n kemudian menghitung hasilnya.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Langkah-langkah mengerjakanmu bagaimana?
Disini kamu menulis a, a + 2,dan a — 2, a itu apa?
U-10: Saya misalkan bu a nya ituu
150

P: kenapa a nya -
U-10: karena 3 bilangan genap tadi bu, dari
perhitungan ini (Menunjuk lembar jawaban)
P: Berapa hasil yang kamu peroleh?
U-10: 48, 50, dan 52 bu
P: Apakah ketiga bilangan tersebut kalau
dijumlah hasilnya 1507
U-10: (Sambil menghitung) iyaa bu

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-10 mampu menjelaskan strategi dan
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langkah-langkah penyelesaian soal untuk
mengerjakan soal nomor 2 yaitu dengan cara
memisalkan a sebagai bilangan yang dicari. Lalu
setelah menemukan nilai a, subjek U-10 mencari
bilangan genap sebelum a dan setelah a.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek U-10 mampu menguasai indikator ke 3

pada soal nomor 2.

(Gunakan langk
solusi dari permasalahan)

untuk

T
£ Qo’
= ”""‘"‘J’" ACNGP w1 Moy +, AOoy
* WO ray py L =
. [n
34 gencts 4R.50, 62
Gambar 4.21 Jawaban Subjek U-11 Indikator
3 Soal Nomor 2

Berdasarkan gambar 4.21, subjek U-11

kurang mampu menuliskan strategi dan langkah-
langkah penyelesaian soal yang dibentuk dari
ide-ide sebelumnya. Di dalam ide sebelumnya
yaitu subjek U-11 hanya menuliskan dihitung
manual saja.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:
P: Lalu bagaimana langkah pengerjaannya?

U-11: == karena itu bisa dibagi 2 dan bisa dibagi
3, tapi disini karena 3 bilangan genap jadi saya
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bagi 3 supaya nanti mencarinya bisa dimajukan
atau dimundurkan. Kalau dibagi 2 kan hanya
dimajukan, tapi jika dibagi 3 bisa dimajukan dan
dimundurkan.
P: Tapi kan 150 juga bisa dibagi 5, kenapa
dibaginya 3?
U-11: Karena di soal tertulis 3 bilangan.
P: Berarti 50, setelah itu bagaimana?
U-11: Karena bisa dimajukan atau dimundurkan
dan disini 3 bilangan genap. Jadi saya mundurkan
satu jadi 48, lalu 50, saya majukan lagi jadi 52.
Sehingga 48 + 50 + 52 = 150
P: Apakah pasti seperti itu? Atau ada cara lain?
U-11: Pakai rumus yang tadi bu, n> + n
P: Apakah hasilnya akan sama seperti menghitung
manual tadi?
U-11: Kayaknya sama

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-11 mampu menjelaskan bagaimana
strategi dan langkah-langkah yang digunakan
untuk mengerjakan soal nomor 2. Subjek U-11
menjelaskan bagaimana bisa membagi 150
dengan angka 3, karena di dalam soal terdapat
kalimat 3 bilangan genap, sehingga 150 dibagi
dengan 3. Setelah hasilnya ditemukan, subjek U-
11 mengambil angka genap sebelumnya dan
setelahnya.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-11 mampu menguasai indikator
ke 3 pada soal nomor 2.

c) Soal Nomor 3

| Langkali-la " ngkah menyelesalkan soal:
(Gunakan langkah-langkah bagimana menemakan jawaban untuk menentukan
sodugd dart permasalahan)
o n
2500 it
Aicons N

o =0\

Gambar 4.22 Jawaban Subjek U-10 Indikator
3 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar 4.22, subjek U-10

mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Di dalam ide sebelumnya yaitu
subjek U-11 menuliskan U,, = n?. Subjek U-10
menyelesaikan soal nomor 3 dengan mencari
nilai n yang hasilnya adalah 50. Namun, dalam
hal ini yang dicari adalah jumlah ubin warna
putih yang dalam lembar jawaban subjek U-10
belum disebutkan. Oleh karena itu, subjek U-10
kurang mampu menguasai indikator ke-3 pada
soal nomor 3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-10:

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian
yang kamu lakukan untuk mengerjakan soal no.
37
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u-10: Saya kurang bisa dengan no. 3 bu
Berdasarkan kutipan wawancara di atas,
subjek U-10 tidak mampu menjelaskan
bagaimana strategi dan langkah-langkah yang
digunakan untuk mengerjakan soal nomor 3.
Subjek U-10 mengatakan kebingungan dengan
maksud dari soal nomor 3.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 tidak mampu menguasai

indikator ke 3 pada soal nomor 3.

Gambar 4.23 Jawaban Subjek U-11 Indikator 3
Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar 4.23, subjek U-11

kurang mampu dalam menuliskan strategi dan
langkah-langkah  penyelesaian soal yang
dibentuk dari ide-ide sebelumnya. Di dalam ide
sebelumnya yaitu subjek U-11 menuliskan
rumus dengan dihitung manual. Subjek U-11

menyelesaikan soal nomor 3 dengan mencari
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perbedaan jumlah ubin setiap kolam. Subjek U-
11 menuliskan bahwa mencari jumlah ubin
warna putih yaitu dari 6.400 — 2.500. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa subjek U-11
kurang mampu memenuhi indikator ke-3 pada
soal nomor 3.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Lalu langkah penyelesaiannya bagaimana?
U-11: Kurang tahu bu, saya tidak bisa.
P: kamu menulis ini bagaimana? (menunjuk
lembar jawaban)
U-11: Saya nulisnya ini, setiap loncatan saya
jumlah. Kalau ubin putih ini dijumlah, itu nanti
hasilnya jadi bisa berurutan. Jadi semisal ini tadi
ditambah hasilnya 9, yang kedua ditambah
hasilnya 16, yang ketiga ditambah hasilnya 25.
Yang ditanya 2.500 ubin, bisa diambil angka 25
saja, ini kan dilewati satu-satu bilangan bu, saya
loncati satu. Saya loncati 2 yang ini, jadinya
terlewat 36 dan 49. Hasilnya 64. Jadi, 2.500 + x =
6.400. Jadi x nya 3.900. saya simpulkan x nya
3.900.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 kurang tepat dalam menjelaskan
bagaimana strategi dan langkah-langkah yang
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3.
Subjek U-11 menyelesaikan soal nomor 3 dengan

cara menganalisis tiap kolam, dan menemukan
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adanya loncatan yang berurutan. Karena yang
diketahui 2.500 ubin, maka akan dilakukan dua
loncatan sehingga mendapatkan hasil 6.400.
Yang mana jumlah ubinnya adalah 6.400 —
2.500 = 3.900.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-11 kurang mampu menguasai
indikator ke 3 pada soal nomor 3.

d) Soal Nomor 4

Langkah-langkah menyelesaikan soal: ‘
mmua)h Bagaimana menemukan jawatus untuk menentskan

Yoy 10k0 veor : Uosa+in-l
| Afnty S
= 1l4in-3
v -1

Gambar 4.24 Jawaban Subjek U-10 Indikator
3 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar 4.24, subjek U-10

mampu menuliskan langkah-langkah untuk
menemukan jawaban dengan lengkap benar.
Subjek U-10 dapat mengembangkan strategi-
strategi yang telah dikemukakan sebelumnya.
Dari rumus yang telah subjek U-10 tuliskan, ia
memasukkan a dan b dengan angka yang telah ia
tulis pada informasi yang diketahui. Sehingga,

subjek U-10 mampu mencapai indikator ke-3.
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Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Bagaimana langkah-langkah untuk
menyelesaikan soal nomor 47
U-10: pakai rumus a+ (n—1)b bu, a nya
dimasukkan yaitu 1 dan b nya (beda) adalah 3.
P: Hasilnya ketemu berapa?
U-10: 3n — 2, Jadi kesimpulan dari soal no. 4 yaitu
3n—2.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-10 mampu dalam menjelaskan
bagaimana langkah-langkah yang digunakan
untuk mengerjakan soal nomor 4. Subjek U-10
mampu memecahkan soal nomor 4 dengan cara
menggunakan rumus a + (n — 1)b dimana a nya
bernilai 1, dan b nya adalah 3.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 mampu menguasai indikator

ke 3 pada soal nomor 4.

Bl6 Personbiony

Scanned by TapScanner

Gambar 4.25 Jawaban Subjek U-11 Indikator 3
Soal Nomor 4
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Berdasarkan gambar 4.25, subjek U-11
mampu menuliskan strategi dan langkah-
langkah untuk menemukan jawaban dengan
lengkap benar. Subjek U-11 menuliskan kembali
pola bilangan yang diketahui, dan menganalisis
suku pertama dan bedanya. Kemudian subjek U-
11 menyertakan rumus barisan aritmatika untuk
mencari rumus persamaan suku ke-n yang dicari.
Sehingga, subjek U-11 mampu mencapai
indikator ke-3.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor
4?

U-11: Saya menganalisis dulu bu, a nya berapa, b
nya berapa

P: a nya itu apa?

U-11: a itu suku pertamanya yaitu 1. Kalau di
bilangan aritmatika itu yang harus diketahui
adalah a dan b.

P: b itu apa?

U-11: b itu bedanya. Cara mencari bedanya itu
suku kedua dikurangi suku pertama, jadi 4 — 1 =
3. Dari langkah-langkah tadi, saya menyimpulkan
bahwa pola bilangan ini adalah pola bilangan
aritmatika dengan beda ditambah 3.

P: Berarti U, ini apa?

U-11: Ini rumus ke-n nya, tapi itu saya tidak pakai
bu
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Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,
subjek U-11 kurang mampu dalam menjelaskan
bagaimana strategi dan langkah-langkah yang
digunakan untuk mengerjakan soal nomor 4.
Subjek  U-11 tidak menjelaskan rumus
persamaan suku Kke-n, subjek U-11 hanya
menjelaskan bahwa beda dalam barisan yang
diketahui yaitu ditambah 3.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat dimbil kesimpulan bahwa
subjek U-11 kurang mampu menguasai indikator
ke 3 pada soal nomor 4.

Dari penjelasan indikator  structural
abstraction tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-10 dan U-11 mampu
menuliskan  langkah-langkah  menemukan
jawaban untuk menemukan solusi permasalahan
pada soal dengan kategori mudah dan sedang.
Namun, dalam kategori soal yang sukar, subjek
U-10 dan U-11 kurang mampu menuliskan
langkah-langkah menemukan jawaban untuk
menemukan solusi permasalahan pada soal

secara benar dan lengkap.
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4. Indikator Structural Awareness (Indikator 4)

Pada indikator structural awareness, siswa
mampu memberikan alasan-alasan terhadap
kesimpulan yang didapatkan serta mampu
menuliskan kesimpulan atau ringkasan aktivitas
yang telah dilakukan.

a) Soal Nomor 1

Jodi basil perkalion SO ke-r don ko-n
=-J%10 » —20

Gambar 4.26 Jawaban Subjek U-10 Indikator
4 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar 4.26, subjek U-10

mampu meringkas aktivitas yang dilakukan dan
mampu menuliskan kesimpulan dari
permasalahan yang dia kerjakan.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Lalu untuk kesimpulan nomor 1 bagaimana?
U-10: U; hasilnya -2, kalau Ug = 10. Jadi
kesimpulannya U3 X Uy = (—2) X 10 = —20
P: Kalau ada soal seperti ini lagi, bisa
mengerjakan ya?
U-10: Bisa bu

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-10 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 1. Subjek U-10

menyebutkan bahwa U; = —2 dan Ug = 10,
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karena pertanyaan di soal merupakan perkalian
dari nilai suku ke-3 dan ke-9jadi —2 x 10 = —20.
Sehingga kesimpulan dari soal nomor 1 adalah
Us; X Ug = (—=2) x 10 = —20.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 1.

Gambar 4.27 Jawaban Subjek U-11 Indikator
4 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar 4.27, subjek U-11

mampu memberikan kesimpulan dari hasil
penyelesaian yang telah ia kerjakan dengan
menuliskan hasil perkalian dari Uz X Uy = —20.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Lalu untuk kesimpulan no. 1 bagaimana?
U-11: U; hasilnya -2, kalau Ug = 10. Jadi
kesimpulannya U3 X Uy = (—2) X 10 = —20
P: Kalau ada soal seperti ini lagi, bisa
mengerjakan ya?
U-11: Bisa bu

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 mampu dalam menjelaskan

kesimpulan soal tersebut. Subjek U-11
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menyebutkan bahwa U; = -2 dan Ug = 10,
sehingga kesimpulannya yaitu —2 x 10 = —20.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-11 mampu memenuhi indikator
ke 4 pada soal nomor 1.

b) Soal Nomor 2

Gambar 4.28 Jawaban Subjek U-10 Indikator
4 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.28, subjek U-10

mampu memberikan kesimpulan dari hasil
penyelesaian yang telah ia kerjakan dengan
menuliskan tiga bilangan genap yang jumlahnya
150 adalah 50, 48, dan 52.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: kesimpulan dari soal tersebut apa?
U-10: 3 bilangan genap yang berurutan adalah 48,
50, dan 52.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-10 mampu menjelaskan kesimpulan
dari soal nomor 2. Subjek U-10 menyebutkan

bahwa kesimpulan dari soal nomor 2 adalah tiga
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bilangan genap yang berurutan adalah 48, 50,
dan 52.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 mampu memenuhi indikator

ke 4 pada soal nomor 2.

Gambar 4.29 Jawaban Subjek U-11 Indikator
4 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.29, subjek U-11

mampu meringkas aktivitas yang dilakukan dan
mampu menuliskan kesimpulan dari hasil yang
telah dia kerjakan.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: Bagaimana kesimpulan dari soal nomor 27
U-11: Jadi 3 bilangan genap yang berurutan
apabila dijumlah hasilnya 150 adalah 48 + 50 +
52

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,
subjek U-11 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal dengan baik dan benar. Subjek
U-11 menjelaskan bahwa 3 bilangan genap
berurutan yang dimaksud adalah 48, 50, dan 52.
Subjek U-11 juga menuliskan bahwa 48 + 50 +
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52 = 150. Hal ini digunakan sebagai pembuktian
dari jawaban yang ia peroleh.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-11 mampu menguasai indikator
ke 4 pada soal nomor 2.

Soal Nomor 3

Gambar 4.30 Jawaban Subjek U-10 Indikator
4 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar 4.30, subjek U-10 tidak

menuliskan ringkasan aktivitas yang dilakukan.
Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan
dari soal nomor 3?
U-10: Saya kurang jelas dengan soal no. 3 bu, jadi
kesimpulannya tidak saya isi.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-10 tidak mampu dalam menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 3 dikarenakan
subjek U-10 tidak begitu paham dengan yang
dimaksudkan dalam soal.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-10 tidak mampu menguasai

indikator ke 4 pada soal nomor 3.

Gambar 4.31 Jawaban Subjek U-11 Indikator
4 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambardi atas, subjek U-11

menuliskan ringkasan aktivitas yang dilakukan,
namun kurang tepat.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: kamu menulis ini bagaimana?
U-11: Saya nulisnya ini, setiap loncatan saya
jumlah. Kalau ubin putih ini dijumlah, itu nanti
hasilnya jadi bisa berurutan. Jadi semisal ini tadi
ditambah hasilnya 9, yang kedua ditambah
hasilnya 16, yang ketiga ditambah hasilnya 25.
Yang ditanya 2.500 ubin, bisa diambil angka 25
saja, ini kan dilewati satu-satu bilangan bu, saya
loncati satu. Saya loncati 2 yang ini, jadinya
terlewat 36 dan 49. Hasilnya 64. Jadi, 2.500 + x =
6.400. Jadi x nya 3.900. saya simpulkan x nya
3.900

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal namun hasil yang didapatkan
tidak tepat dikarenakan subjek U-11 kurang
begitu memahami maksud soal.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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subjek U-11 kurang mampu menguasai indikator
ke 4 pada soal nomor 3.
d) Soal Nomor 4

z Jodi pecsamaan tuku Yeon du bagian
Wilargoe Lroothut adolal 30 -2

I de

Gambar 4.32 Jawaban Subjek U-10 Indikator
4 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-10

mampu menuliskan ringkasan aktivitas yang
dilakukan dengan tepat yaitu persamaan suku
ke-n dari barisan bilangan tersebut adalah 3n —
2.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-10:

P: Hasilnya ketemu berapa?
U-10: 3n — 2, Jadi kesimpulan dari soal no. 4 yaitu
3n—2.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-10 mampu menjelaskan kesimpulan
dari soal nomor 4 yaitu menemukan rumus suku
ke-n dari pola bilangan yang dimaksud adalah
3n—2.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 4.
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Gambar 4.33 Jawaban Subjek U-11 Indikator
4 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-11

mampu menuliskan kesimpulan dari aktivitas
yang telah dilakukan namun kurang tepat. Subjek
U-11 menuliskan bahwa kesimpulan soal nomor
4 adalah persamaannya ditambah dengan 3 dan
menyebutkan pola bilangan aritmatika. Namun
yang dimaksud dalam pertanyaan adalah rumus
persamaan suku ke-n.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-11:

P: b itu apa?

U-11: b itu bedanya. Cara mencari bedanya itu

suku kedua dikurangi suku pertama, jadi 4 — 1 =

3. Dari langkah-langkah tadi, saya menyimpulkan

bahwa pola bilangan ini adalah pola bilangan

aritmatika dengan beda ditambah 3.

P: Berarti Uy, ini apa?

U-11: Ini rumus ke-n nya tapi tidak saya pakai bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-11 kurang mampu dalam menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 4 dikarenakan
subjek U-11 memahami bahwa pola barisannya

ditambah 3 secara berulang.



95

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-11 kurang mampu menguasai
indikator ke 4 pada soal nomor 4.

Dari  penjelasan  indikator  structural
awareness di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-10 dan U-11 mampu
meringkas aktivitas yang dilakukan dengan
benar dan memberikan Kkesimpulan dari
permasalahan yang mereka hadapi dengan benar
pada soal kategori mudah dan sedang. Namun,
dalam kategori soal yang sukar, subjek U-10 dan
U-11 kurang mampu menuliskan kesimpulan

yang diperoleh secara benar.

b. Analisis Kemampuan Berpikir = Abstraksi
Matematis Siswa dengan Gaya Berpikir Sekuensial
Abstrak
1. Indikator Recognition (Indikator 1)

Pada indikator recognition, siswa
mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi dan
mengingat kembali pengetahuan sebelumnya yang
telah diketahui, dimana pengetahuan tersebut

berhubungan dengan masalah yang sedang dialami.
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a) Soal Nomor 1

Diketahui:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Divek o # {jn . .3

Ditanyakan: Gilos Skl ke -3 don e-q?

M p yang dalam ikan soal adalah:

Lo :
Gambar 4.34 Jawaban Subjek U-15 Indikator 1

Soal nomor 1
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-15

mampu menuliskan informasi apa saja yang
diketahui dan ditanya dalam menyelesaikan soal
tersebut. Subjek U-15 menuliskan informasi yang
diketahui dengan tepat, namun untuk informasi
yang ditanyakan kurang tepat karena yang
informasi yang ditanya pada soal adalah hasil
perkalian nilai suku ke-3 dan ke-9, bukan nilai
suku ke-3 dan ke-9. Untuk konsep yang
digunakan subjek U-15 menuliskan lupa.
Sehingga dari tes tertulis, dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-15 kurang mampu
dalam memenubhi indikator 1 soal nomor 1.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-15:

P: Informasi apa yang kamu ketahui dari no. 17
U-15: Yang diketahui rumus U, = 2n — 8. Yang
ditanya adalah hasil perkalian nilai suku ke-3 dan
ke-9
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P: Konsep apa saja yang kamu pakai untuk
mengerjakan soal no. 1?
U-15: Lupa bu
P: Kenapa bisa lupa
U-15: Saya tidak tau bu
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan

subjek U-15 kurang mampu mengidentifikasi
soal. Subjek U-15 mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan namun
untuk materi yang digunakan dari soal ia belum
mampu untuk menjelaskannya.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 kurang mampu menguasai
indikator 1 soal nomor 1.

b) Soal Nomor 2

Diketahui:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Jumnioln: g

3
pitanyakan: bl gero 1Py hosiinya 150

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal adalah:

Rrsamaa bitrge: oo}

Gambar 4.35 Jawaban Subjek U-15 Indikator 1
Soal nomor 2
Berdasarkan gambar 4.35, subjek U-15

mampu menuliskan bahwa informasi yang
diketahui dalam soal adalah jumlah 3 bilangan =
150, informasi yang ditanyakan adalah 3

bilangan genap yang hasilnya 150, dan materi
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yang digunakan adalah persamaan ganjil. Dalam
hal ini, subjek U-15 menuliskan informasi yang ia
dapatkan dengan kurang jelas. Jumlah = 150
yang dimaksud jumlah apa. Dan ia menuliskan
materi yang digunakan adalah persamaan
bilangan ganjil, karena sebelumnya ia
menuliskan yang ditanyakan adalah 3 bilangan
genap yang hasilnya 150. Sehingga dalam hal ini,
dapat diambil kesimpulan bahwa subjek U-15
dalam tes tertulis kurang mampu menguasai
indikator 1.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-15:

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang
kamu dapatkan? Apa yang ditanyakan?
U-15: jumlah 3 bilangan genap berurutan jika
dijumlahkan hasilnya 150
P: Lalu apa yang ditanyakan?
U-15: 3 bilangan genap yang berurutan
P: Pakai konsep apa?
U-15: Pakai persamaan bilangan ganjil
P: Disoal tertera bilangan genap, ini kenapa kamu
tulis persamaan bilangan ganjil?
U-15: Eh salah tulis bu
P: Harusnya apa yang benar?
U-15: Persamaan bilangan genap bu
Kutipan wawancara tersebut menyatakan

bahwa  subjek  U-15  kurang mampu

mengidentifikasi soal. Subjek U-15 kurang
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mampu menjelaskan materi yang digunakan
untuk mengerjakan soal nomor 2. Subjek U-15
menjelaskan bahwa ia salah menulis persamaan
bilangan ganjil, harusnya adalah persamaan
bilangan genap. Tapi konsep yang sebenarnya
digunakan adalah pola bilangan genap.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan,
bahwa subjek U-15 kurang mampu menguasai
indikator 1 soal nomor 2.

Soal Nomor 3

| Diketahui: )
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
U PN gl orry 0 2600
- s\ <
‘.’k; Ty K2:9
3 P
Ditanyakan: ¥**9

berove bonyere ubin puyyik 2

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesalkan soal adalah:
e
eomets:

Gambar 4.36 Jawaban Subjek U-15 Indikator 1
Soal nomor 3
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-15

mampu menyebutkan informasi yang diketahui
dengan benar dan lengkap. Subjek U-15 kurang
lengkap dalam menyebutkan informasi yang
ditanyakan. Sedangkan untuk materi yang
digunakan subjek U-15 ia menyebutkan dengan
materi geometri, namun kurang tepat. Sehingga

dalam hal ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
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subjek U-15 dalam tes tertulis kurang mampu
menguasai indikator 1.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
15:

P: Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 3?
U-15: Ubin putih kolam 1 = 8, kolam 2 = 12, kolam
3 =16. Lalu ubin biru kolam 1 =1, kolam 2 = 4, dan
kolam 3 =9, dan n nya 2.500
P: Lalu apa yang ditanyakan?
U-15: Banyak ubin putih jika ubin warna biru
sebanyak 2.500
P: Materi apa untuk menyelesaikan soal ini?
U-15: Geometri bu
P: Kenapa memakai geometri?
U-15: Kayaknya itu pakai S,, tapi pas dicari S,
malah tambah membingungkan. Jadi pake
geometri aja

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan

subjek U-15 mampu mengidentifikasi soal nomor
1. Subjek U-15 mampu menjelaskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Subjek
U-15 kurang mampu menjelaskan materi yang
dinyatakan dalam soal. Subjek U-15 menjelaskan
bahwa ia menggunakan materi geometri,
harusnya adalah pola bilangan persegi.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 mampu menguasai indikator

1 soal nomor 3.
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d) Soal Nomor 4

Diketahui:

w kceen!
Olyex - oy
v-3

bals dalam soal dengan babasamu semdin}

Ditanyalan: (ECoareoot SuFu-v

P yang dalam soal adalati:

Yorison atittag o

Gambar 4.37 Jawaban Subjek U-15 Indikator 1
Soal nomor 4
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-15

mampu menuliskan informasi yang diketahui
secara lengkap dan benar serta subjek U-15
menuliskannya dalam bentuk simbol. Subjek U-
15 menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap. Subjek U-15
menuliskan dengan tepat materi yang digunakan
yaitu barisan aritmatika. Sehingga dalam hal ini,
dapat diambil kesimpulan bahwa subjek U-15
dalam tes tertulis mampu menguasai indikator 1.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
15:

P: Apa yang kamu ketahui dari no.1

U-15:anya 1, dan b nya 3 bu

P: a itu apa?

U-15: a adalah suku pertama bu, sedangkan b itu
beda

P: cara mencari beda bagaimana?
U-15:4—1=3bu

P: Materi yang digunakan apa?

U-15: barisan aritmatika
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Kutipan wawancara tersebut menyatakan
bahwa subjek U-15 mampu mengidentifikasi soal
nomor 1. Subjek U-15 mampu menjelaskan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
serta materi yang  digunakan  untuk
menyelesaikan soal nomor 1 dengan lengkap.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
terdapat kesamaan data bahwa subjek U-15
mampu menguasai indikator 1 soal nomor 4.

Dari penjelasan indikator recognition di atas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa subjek U-
15 mampu mengidentifikasi masalah yang
sedang dialami dan mengingat kembali
pengetahuan yang diketahui dengan cara
menuliskan informasi yang diketahui, ditanya,
serta konsep yang digunakan.

2. Indikator Representation (Indikator 2)

Pada indikator representation, siswa
menerjemahkan dan mentransformasikan
permasalahan dan ide-ide penyelesaian informasi
ke dalam model matematika (notasi, simbol, grafik,

ataupun kata-kata).
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a) Soal Nomor 1

Model {rumus atas aturan) yang
uUn=zo-2

Gambar 4.38 Jawaban Subjek U-15 Indikator 2
Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar di atas, subjek U-15
mampu menyatakan rumus matematika yang
digunakan yang telah diketahui dari soal dan
menuliskan simbolnya dengan benar.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
15:

P: Model apa yang gunakan untuk mengerjakan
soal tersebut?
U-15:U, =2n—8
P: itu dari mana model tersebut?
U-15: Dari soal bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 mampu menjelaskan rumus yang
digunakan untuk mengerjakan soal nomor 1,
yaitu dengan menyatakan rumus U,, = 2n — 8.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 mampu menguasai indikator
menerjemahkan dan  mentransformasikan

permasalahan ke dalam model matematika.
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b) Soal Nomor 2

Model (rumus stau aturan) tika yang dig
ditomoo\nyon

Gambar 4.39 Jawaban Subjek U-15 Indikator
2 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-15

menyatakan  ditambahkan dalam  model
matematika yang digunakan. Subjek U-15 tidak
menuliskan model yang digunakan ke dalam
kata-kata maupun simbol.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-15:

P: Model atau rumus apa yang kamu pakai?
U-15: Ditambahkan bu
P: Apanya yang ditambahkan?
U-15: Angka-angka bilangan genap
P: Ya, cara nyari angka-angkanya
U-15: Nggak tau bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 menjelaskan model yang dipakai
untuk mengerjakan soal nomor 2 yaitu dengan
cara dihitung 3 angka yang jumlahnya 150
dengan angka sembarang. Ketika diwawancarai,
subjek U-15 merasa kebingungan dengan soal
nomor 2. Sehingga subjek U-15 kurang mampu
menguasai indikator 2 soal nomor 2.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-15 kurang mampu memenuhi
indikator ke 2.

Soal Nomor 3

Model (rumus atau aturan) matematika yang digunakan:
n

(z a.r

Gambar 4. 40 Jawaban Subjek U-15 Indikator 2
Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-15

mampu menyatakan rumus matematika yang
dipakai untuk mengerjakan dan menuliskannya
dalam bentuk simbol walaupun rumus yang
digunakan salah. Sehingga dapat disimpulkan
dalam tes terrulis, subjek U-15 kurang mampu
menguasai indikator 2 soal nomor 3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
15:

P: Rumus yang kamu gunakan?
U-15:U = a.r™1
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 dapat menjelaskan rumus yang
digunakan untuk mengerjakan soal nomor 2
namun jawaban yang digunakan tidak tepat.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 kurang mampu memenuhi

indikator ke 2 pada soal nomor 3.
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d) Soal Nomor 4

Model (rumus atas aturn) tika yang d§
Uns ax(n-1)}

Gambar 4. 41 Jawaban Subjek U-15 Indikator 2
Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-41

mampu menuliskan rumus matematika yang
digunakan yaitu U, =a+(n—-1)b dan
menuliskannya dalam bentuk simbol dengan
tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
15:

P: Lalu rumusnya pakai apa?
U-15:U, =a+ (n—1)b
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 dapat menjelaskan model yang
dipakai untuk mengerjakan soal nomor 4 yaitu
dengan rumus U, = a + (n — 1)b.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 mampu memenuhi indikator
ke 2 pada soal nomor 4.

Dari penjelasan indikator representation di
atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
subjek  U-15 mampu merepresentasikan

permasalahan dalam soal ke bentuk matematika
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yaitu dengan cara menuliskan rumus-rumus

yang digunakan secara benar pada soal dengan

kategori mudah dan sedang. Namun, dalam
kategori soal yang sukar, subjek U-15 kurang
mampu merepresentasikan masalah secara
benar dan lengkap.

3. Indikator Structural Abstraction (Indikator 3)

Pada indikator structural abstraction, siswa
mengembangkan langkah-langkah atau strategi
untuk memecahkan suatu masalah yang dibentuk
dari ide-ide sebelumnya.

a) Soal Nomor 1

Sawaban untuk

Gambar 4.42 Jawaban Subjek U-15 Indikator
3 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-15

mampu mengembangkan strategi untuk
menyelesaikan soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu subjek U-15
menuliskan rumus U,, = 2n — 8. Dalam hal ini,
subjek U-15 mengganti n dengan angka 3, lalu
melakukan perhitungan. Kemudian mengganti n

dengan angka 9 dan menghitungnya. Setelah
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mendapatkan nilai suku ke-3 dan ke-9, subjek U-
15 mengalikan hasil keduanya.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-15:

P: Strategi atau langkah-langkah pemecahan
soalnya bagaimana?
U-15: U, = 2n — 8, n diganti sama 3 lalu 9. Lalu
hasilnya dikali

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 mampu menyatakan langkah-
langkah pemecahan untuk mengerjakan soal
nomor 1 yaitu dengan mengganti n pada U,, =
2n — 8 dengan angka 3 dan angka 9. Lalu subjek
U-15 mengalikan hasil keduanya.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 mampu menguasai indikator
ke 3 pada soal nomor 1.

b) Soal Nomor 2

(Gun
sotusi dars

s
@b+ aq ~\D =S5O
o~
ey
ST A

e

Gambar 4.43 Jawaban Subjek U-15 Indikator
3 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-15

kurang mampu dalam menuliskan strategi atau

langkah-langkah pemecahan soal yang dibentuk
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dari ide-ide sebelumnya. Di dalam ide
sebelumnya yaitu subjek U-15 hanya menuliskan
ditambahkan dalam lembar soal. Subjek U-15
menuliskan angka 96, 44, 10 dengan cara
menyusun angka-angka tersebut, karena angka-
angka tersebut jika ditambahkan hasilnya 150.
Tetapi angka 96, 44, dan 10 bukanlah bilangan
genap yang berurutan.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-15:

P: Terus disini kamu menulis angka 96, 44, sama
10 itu bagaimana?
U-15: Itu saya susun bu, biar hasilnya 150
P: lIya, tapi posisi yang ditanyakan adalah
bilangan genap yang berurutan?
U-15: Oh iyaaa
P: Kenapa kamu menuliskan dan menyimpulkan
angkanya 967
U-15: Nggak tau, tiba-tiba aja bu

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 kurang mampu menyatakan
bagaimana langkah-langkah yang digunakan
untuk  mengerjakan soal. Subjek  U-15
menjelaskan bahwa ia menyusun angka 96, 44,
dan 10 karena angka tersebut jika dijumlahkan
hasilnya 150.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-15 kurang mampu memenuhi
indikator ke 3 pada soal nomor 2.

Soal Nomor 3

Gambar 4.44 Jawaban Subjek U-15 Indikator
3 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-15

kurang mampu menuliskan strategi atau
langkah-langkah pemecahan soal yang dibentuk
dari ide-ide sebelumnya. Di dalam ide
sebelumnya yaitu subjek U-15 menuliskan
rumus dengan geometri. Subjek  U-15
mengerjakan soal nomor 3 dengan menggunakan
rumus barisan geometri. Subjek U-15 melakukan
proses perhitungan dengan tidak tepat, karena
mengalikan a.r terlebih dahulu, tidak -1
terlebih dahulu. Dengan demikain, subjek U-15
kurang mampu memenuhi indikator ke-3 pada
soal nomor 3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-

15:

P: a nya itu apa?
U-15:anyaitu9,eh 8
P: Tapi mengapa kamu nulis 9?
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U-15: kok bisa 9 ya (bingung)

P: Gimana

U-15: Harusnya 8 bu

P: r nya berapa?

U-15:7 bu

P: kok bisa 77

U-15: Kok aku nulis 7 ya, bentar bu saya bingung

P: Lalu ini kamu menulis 2.499?

U-15: n nya kan 5000 bu, kurangi 1 jadi 4.999
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 kurang tepat dalam menjelaskan
bagaimana langkah-langkah yang digunakan
untuk memecahkan soal nomor 3. Subjek U-15
menyelesaikan soal dengan menggunakan
barisan aritmatika. Subjek U-15 menuliskan
angka 9, namun tidak mengetahui asal usul ia
memakai angka 9. Lalu ia mengalikan angka 9
dengan 7 yang hasilnya 63 baru ia pangkatkan
dengan 2.499.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 kurang mampu memenuhi
indikator ke 3 pada soal nomor 3.

d) Soal Nomor 4

‘wotust dari permasalahan)
e o+ )b ‘
v o) oz
A2Zn -3
“inet (

Gambar 4.45 Jawaban Subjek U-15 Indikator
3 Soal Nomor 4
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Berdasarkan gambar tersbut, subjek U-15
mampu menuliskan strategi atau langkah-
langkah untuk menemukan jawaban secar
lengkap dan benar. Subjek U-15 dapat
mengembangkan strategi-strategi yang telah
dikemukakan sebelumnya. Dari rumus yang
telah subjek U-15 tuliskan, ia mengganti angka 1
pada a, dan 3 pada b. Sehingga, subjek U-15
mampu mencapai indikator ke-3 pada soal
nomor 4.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
15:

P: Bagaimana langkah-langkah menyelesaikan
soal nomor 4?
U-15: pakaia + (n — 1)b, anya kan 1, b nya 3. Jadi
1+ (n — 1)3 ketemunya 3n — 2 bu

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-15 mampu dalam menyatakan
bagaimana langkah-langkah yang digunakan
untuk mengerjakan soal nomor 4. Subjek U-15
menyelesaikan soal dengan cara menggunakan
rumus a + (n — 1)b dimana a nya bernilai 1, dan
b nya adalah 3. Dan menemukan persamaan soal
ke 3 yaitu 3n — 2.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-15 mampu memenuhi indikator

ke 3 pada soal nomor 4.

Dari penjelasan indikator  structural
abstraction di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-15 mampu
menuliskan  langkah-langkah ~ menemukan
jawaban untuk menemukan solusi permasalahan
pada soal dengan kategori mudah dan sedang.
Namun, dalam kategori soal yang sukar, subjek
U-15 kurang mampu menuliskan langkah-
langkah menemukan jawaban untuk
menemukan solusi permasalahan pada soal
secara benar dan lengkap.

4. Indikator Structural Awareness (Indikator 4)

Pada indikator structural awareness, siswa
mampu memberikan alasan-alasan terhadap
kesimpulan yang didapatkan serta mampu
menuliskan kesimpulan atau ringkasan aktivitas
yang telah dilakukan.

a) Soal Nomor 1

Gambar 4.46 Jawaban Subjek U-15 Indikator
4 Soal Nomor 1
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Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-15
mampu meringkas aktivitas yang dilakukan dan
mampu memberikan kesimpulan dari hasil yang
telah ia kerjakan yaitu dengan menuliskan jadi
hasil dari perkalian suku ke-3 dan ke-9 adalah
—-20.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
15:

P: Bagaimana kesimpulan dari soal no. 17
U-15: Hasil perkaliannya —20.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal. Subjek U-10 menyebutkan
kesimpulan soal nomor 1 adalah hasil perkalian
suku ke-3 dan ke-9 yaitu —20.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 mampu memenuhi indikator
ke 4 pada soal nomor 1.

b) Soal Nomor 2

Gambar 4.47 Jawaban Subjek U-15 Indikator
4 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.47, subjek U-15

kurang mampu dalam memberikan kesimpulan
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yang dia kerjakan. Subjek U-15 menuliskan hasil
dari 3 bilangan genap adalah 150. Padahal yang
dimaksud kesimpulan dari soal adalah angka
berapa saja tiga bilangan genap yang berurutan.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-15:

U-15: Itu saya susun bu, biar hasilnya 150
P: lya, tapi posisi yang ditanyakan adalah
bilangan genap yang berurutan?
U-15: Oh iyaaa
P: Kenapa kamu menuliskan dan menyimpulkan
angkanya 96?
U-15: Nggak tau, tiba-tiba aja bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 kurang mampu menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 2. Subjek U-15 tidak
menyebutkan bahwa ringkasan dari soal nomor
2 adalah tiga bilangan genap yang berurutan
adalah 96, 44, dan 10.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 kurang mampu memenuhi
indikator ke 4 pada soal nomor 2.

c) Soal Nomor 3

Gambar 4.48 Jawaban Subjek U-15 Indikator
4 Soal Nomor 3
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Berdasarkan gambar 4.48, subjek U-15 tidak
menuliskan ringkasan aktivitas yang dilakukan.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
15:

P: Mengapa kamu tidak menuliskan ringkasan
dari soal nomor 3?
U-15: Saya masih bingung dan ragu dengan
jawaban saya bu, jadi kesimpulannya tidak saya
tulis.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 tidak mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal dikarenakan subjek U-15
bingung dan masih ragu dengan jawaban dengan
soal nomor 3.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 tidak mampu memenuhi
indikator ke 4 pada soal nomor 3.

d) Soal Nomor 4

Gambar 4.49 Jawaban Subjek U-15 Indikator
4 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar 49, subjek U-15 mampu

menuliskan ringkasan aktivitas yang dilakukan

dengan tepat yaitu persamaannya adalah 3n — 2.
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Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-15:

P: bagaimana kesimpulannya?
U-15: persamaan dari pola bilangan tersebut
adalah 3n — 2 bu.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-15 mampu dalam memberikan
ringkasan dari soal nomor 4 yaitu persamaan
yang dimaksud dari pola bilangan tersebut
adalah 3n — 2.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-15 mampu memenuhi indikator
ke 4 pada soal nomor 4.

Dari  penjelasan indikator  structural
awareness di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa subjek U-15 mampu meringkas aktivitas
yang dilakukan dengan benar dan memberikan
kesimpulan dari permasalahan yang mereka
hadapi dengan benar pada soal kategori mudah
dan sedang. Namun, dalam kategori soal yang
sukar, subjek U-15 tidak mampu menuliskan

kesimpulan yang diperoleh secara benar.
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c. Analisis Kemampuan Berpikir = Abstraksi
Matematis Siswa dengan Gaya Berpikir Acak
Konkret
1. Indikator Recognition (Indikator 1)

Pada indikator recognition, siswa
mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi dan
mengingat kembali pengetahuan sebelumnya yang
telah diketahui, dimana pengetahuan tersebut
berhubungan dengan masalah yang sedang dialami.

a) Soal Nomor 1

Dikctahui

kembals dalam soal dengan bahasamu sendies)
S ER D ks bormen dingotoron Ggn Un =20 —8

Ditamyalcan:
bomt puvosen don mikes weru e =3 don e —g

Materi/koascp yang dalam
Bacngen artmoativa

soal adalah:

Gambar 4.50 Jawaban Subjek U-08 Indikator 1
Soal nomor 1
Berdasarkan gambar 4.50, subjek U-08

mampu menuliskan informasi yang diketahui,
ditanya dan materi dalam menyelesaikan soal
dengan tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?
U-08: suatu barisan dinyatakan dengan U, =
2n—8

P: Lalu apa yang ditanyakan?

U-08: Hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan ke-9
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P: Materi yang kamu gunakan apa?
S: Materi bilangan aritmatika
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan

subjek U-08 mampu mengidentifikasi soal nomor
1. Subjek U-08 mampu menjelaskan informasi
yang diketahui, ditanyakan dan materi yang
digunakan dari soal secara lengkap.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu menguasai indikator

1.

Dketahali 5k 5+ r Lo 1o on SO VAT Oectore Tin « Ty
(Ungiagpiun kembals pormasalaban dalam soal dengan babasamss seode |

Ditanyakam wosd ©ervanon Ane s

Materi/koasep yang atam meny soal adalak
Wilarane cury

Gambar 4.51 Jawaban Subjek U-03 Indikator 1
Soal nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

dmampu menuliskan informasi yang terdapat
pada soal yaitu informasi yang diketahui,
ditanyakan, dan konsep yang digunakan dengan
benar dan tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
03:

P: informasi apa yang kamu dapat dari no. 1?
U-03: Diketahui suku ke-n suatu barisan
dinyatakan dengan U,, = 2n — 8
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P: berarti yang ditanyakan apa?
U-03: Hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan ke-9
P: Materinya apa yang digunakan?
U-03: Bilangan bu
Kutipan wawancara tersebut menyatakan

bahwa subjek U-03 mampu menjelaskan
informasi yang diketahui, ditanyakan dan materi
yang digunakan secara lengkap dan benar.
Subjek  U-03 mampu mengenali dan
mengidentifikasi soal nomor 1 dengan baik.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 mampu memenuhi indikator
1.
b) Soal Nomor 2

Py

kembali pe dalam sosl dengan batassmy sendirt)
“Jumiar Yo Faomer [ QUOP Buvruhan

Ditanyakan:
ToaEon TEO bilargan gmap g {omiveya adoieh 1So

P yang dalam soal adalah:

MM

Gambar 4.52 Jawaban Subjek U-08 Indikator 1
Soal nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

mampu menuliskan informasi yang diketahui,
ditanyakan, dan konsep yang digunakan dengan
benar namun kurang lengkap. Subjek U-08
menuliskan bahwa yang diketahui adalah jumlah

tiga bilangan genap berurutan, namun tidak
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ditulis yang jumlahnya 150. Subjek U-08
menuliskan yang ditanyakan adalah tiga
bilangan genap yang jumlahnya adalah 150
sedangkan untuk konsepnya yaitu memakai
konsep bilangan genap.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang
kamu dapatkan?
U-08: Yang diketahui yaitu jumlah tiga bilangan
genap berurutan sama dengan 150, yang
ditanyakan 3 bilangan genapnya
P: Pakai konsep apa?
U-08: pakai konsep bilangan genap bu

Kutipan wawancara tersebut menyatakan

bahwa subjek U-08 mampu menjelaskan
informasi yang diketahui, yang ditanyakan dan
materi yang digunakan dari soal secara lengkap.
Subjek U-08 mampu mengidentifikasi soal
dengan baik.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu mengidentifikasi
masalah yang sedang dihadapi pada soal nomor

2.
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2!'&_;&&[: A0 B anonn EOP PR LLAADI. YD 1 reinears 100
per dalam soal demgan babasamu sendirs)

Ditanyalaan: 7Temuvan 4ims bitonaan o

KOO0 eriaeate
JaTOTEAS adatah wn

0N vens

yang di dalam soal adalah:
VION0 qenap

Gambar 4.53 Jawaban Subjek U-03 Indikator
1 Soal nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

mampu menuliskan informasi yang diketahui,
ditanya dan materi dalam menyelesaikan soal
nomor 2 dengan tepat dan lengkap.

P: Apa yang kamu ketahui dari soal no.2?
U-03: Tiga bilangan genap berurutan jumlahnya
150.
P: Lalu apa yang ditanyakan?
U-03: Masing-masing bilangannya bu
P: Materi apa yang digunakan?
U-03: Bilangan genap bu
Kutipan wawancara tersebut menyatakan

subjek U-03 mampu menjelaskan informasi yang
diketahui, yang ditanyakan dan materi yang
digunakan dari soal secara lengkap. Subjek U-03
mampu mengenali dan mengidentifikasi soal
dengan baik.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 mampu menguasai indikator

1.
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c) Soal Nomor 3

i p—

an kembal dalam soal dergan bahassmu sendir
}
POk Sion membuss Tiroaro delinn folom Laswmiut Pausegi
hun“u YD) WD byt 8. SO0 WBis

Ditanyakan: >
Banps TangoX wbn wares putih
b ube  wiorno b

Materi/konsep yang dalam soal adatah:

Gambar 4.54 Jawaban Subjek U-08 Indikator
1 Soal nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

mampu menuliskan informasi yang diketahui
dengan benar tetapi kurang lengkap, mampu
menuliskan informasi yang ditanyakan dengan
kurang lengkap. Namun, subjek U-08 tidak
menuliskan konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa tes tertulis subjek U-08
kurang mampu memenuhi indikator 1 soal
nomor 3.

P: Apa yang diketahui dari soal?

U-08: Pak Dion membuat beberapa design kolam
berbentuk persegi bu

P: Lalu apa yang ditanyakan dalam soalnya?
U-08: banyak ubin warna putih Ketika ubin warna
biru 2.500

P: Untuk menyelesaikan nomor 3 menggunakan
materi atau konsep apa?

U-08: Barisan aritmatika bu

P: Kenapa di lembar jawabannya nggak ditulis?
U-08: Lupa bu
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Kutipan wawancara tersebut menyatakan
subjek U-08 mampu menjelaskan informasi yang
diketahui namun tidak lengkap. Subjek U-08
menjelaskan informasi yang ditanyakan dalam
soal dan materi yang digunakan dari soal namun
kurang lengkap. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-08 kurang mampu
dalam mengidentifikasi soal nomor 3.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 kurang mampu menguasai

indikator 1.

Diketabul: ;
(Ungkapkan kemtoli permasalahan dalam soal dengan bahasamu seadiri)

Ditanyakan: Beroen YOI Ukin wares ¢k, s ke
WD 1Tt Setaniey
v/ P yang d dakam soal adalah:
Vo biargon

Gambar 4.55 Jawaban Subjek U-03
Indikator 1 Soal nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

dapat menyatakan informasi yang ditanyakan
dan konsep yang digunakan dengan benar dan
tepat. Namun, subjek U-03 tidak menuliskan
informasi yang diketahui dalam soal nomor 2.
Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-

03:
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P: Informasi apa yang kamu dapat dari soal no. 3?
U-03: Ubin warna biru berjumlah 2.500 bu
P: Lalu apa informasi yang ditanyakan?
U-03: banyak ubin warna putih jika ubin warna
biru sebanyak 2.500 ubin
P: Materi yang digunakan apa?
U-03: Pola bilangan bu
Kutipan wawancara tersebut menyatakan

subjek U-03 mampu menjelaskan informasi yang
ditanyakan dan konsep yang digunakan dengan
lengkap dan benar. Namun, subjek U-03 kurang
mampu menjelaskan informasi apa yang
diketahui dalam soal secara lengkap. Sehingga
subjek  U-03  kurang mampu  dalam
mengidentifikasi soal.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator 1 soal nomor 3.

d) Soal Nomor 4

Dikeahui: =
(Ui
dalam soal dengan bahasamu sendirt)

Q=1
Y
Linbuson Puromoon <uks e -0

Materi/konsep yang Galam )
Boewan cotmando

Gambar 4.56 Jawaban Subjek U-08 Indikator
1 Soal nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

dapat menyatakan informasi yang diketahui,
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ditanyakan dan menuliskannya dalam bentuk
simbol, dan konsep yang digunakan dengan
benar dan tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Apa yang kamu ketahui dari no.1
U-08: a nya itu satu, b nya itu 3
P: a itu apa?
U-08: a nya suku pertama bu, 1
P: kalau b?
U-08: kalau b itu beda.
P: Cara mencari b bagaimana? Kok bisa 37
U-08: Selisih bu..dari 4-1
P: Apa yang ditanyakan?
U-08: Persamaan suku ke-n
P: Materi apa yang kamu gunakan?
U-08: Barisan aritmatika
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 dapat menjelaskan informasi yang
diketahui dalam soal yaitu suku pertama dan
beda, serta dapat menjelaskan yang ditanyakan
yaitu persamaan suku ke-n barisan aritmatika.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu memenuhi indikator

mengidentifikasi masalah.
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o e e —

(UL S — Permasalaban dadam we! dengan Sabasamy wndry)

Ditanyaban: Voo v o

yang digusabkan dalam meny elesaikan soal adatah:
TEnarosn. tuva ve

Gambar 4.57 Jawaban Subjek U-03 Indikator 1
Soal nomor 4
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-03

kurang mampu menuliskan informasi apa saja
yang diketahui dan ditanyakan. Subjek U-03
menyatakan bahwa suku pertama dan beda yang
diketahui dalam soal adalah 1. Subjek U-03
menyatakan informasi yang diketahui dan
menuliskannya dalam bentuk simbol. Namun,
konsep yang digunakan subjek U-03 belum tepat.
Sehingga, subjek U-03 kurang mampu dalam
mengidentifikasi masalah soal nomor 4.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
03:

P: Apa yang kamu ketahui dari no.4?

U-03: Diketahui suku pertama atau a adalah 1 dan
beda atau b adalah 1.

P: Cara mencari a bagaimana?

U-03: a angka yang pertama bu

P: Kalau b bagaimana? b nya mengapa 1?

U-03: seperti di angka pertama bu

P: Lalu materi apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal nomor 4?
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U-03: Seperti di soal bu, yaitu persamaan suku ke-
n
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 kurang mampu menjelaskan
informasi apa saja yang diketahui dalam soal
yaitu dengan menyatakan bahwa nilai dari suku
pertama dan bedanya adalah sama.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator mengidentifikasi masalah.

Dari penjelasan indikator recognition, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa subjek U-08
mampu dalam mengidentifikasi masalah yang
sedang dihadapi. Subjek U-03 hanya mampu
mengidentifikasi dan mengingat kembali
pengetahuan yang telah diketahui dengan cara
menyebutkan informasi yang diketahui, ditanya,
dan konsep yang digunakan pada soal dengan
kriteria mudah. Pada soal dengan kriteria sedang
dan sukar, subjek U-03 tidak mampu
mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi

dengan lengkap dan benar.
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2. Indikator Representation (Indikator 2)

Pada indikator representation, siswa
menerjemahkan dan mentransformasikan
permasalahan dan ide-ide penyelesaian informasi
ke dalam model matematika (notasi, simbol, grafik,
ataupun kata-kata).

a) Soal Nomor 1

Model (rumus atau ) tika yang dig
Un=2n-8

Gambar 4.58 Jawaban Subjek U-08 Indikator 2
Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08
mampu menuliskan rumus matematika yang
dipakai dan menuliskan simbolnya dengan
benar.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Rumus yang kamu pakai apa?
U-08:U, =2n—8
P: Kamu dapat rumus itu dari mana?
U-08: Darti soal bu
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek U-

08 dapat menyatakan rumus yang digunakan

untuk mengerjakan soal nomor 1, yaitu rumus

U,, = 2n — 8 yang terdapat dalam soal.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan



130

bahwa subjek U-08 mampu memenuhi indikator
menerjemahkan dan  mentransformasikan

permasalahan ke dalam model matematika.

Model (rumus atau ika yang i
'\l“(wu\:r-o-upxn~'v I

s 24l
24 ANM

Gambar 4. 59 .]awaban Subjek U-03 Indikator 2
Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

kurang mampu menyatakan rumus matematika
yang digunakan yang telah diketahui dari soal
dan menuliskan simbolnya namun kurang tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
03:

P: Rumunya pakai yang mana?
U-03: Rumus U, = a + (n — 1)b.
P: Tidak memakai rumus yang terdapat yang dari
soal?
U-03: Tidak bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 tidak mampu menyatakan rumus
yang digunakan untuk mengerjakan soal nomor
1. Subjek U-03 menuliskan rumus barisan
aritmatika. Sehingga subjek U-03 kurang mampu
dalam menguasai indikator 2 soal nomor 1.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator ke 2.
b) Soal Nomor 2

m(m“ ) tika n*;—‘. |
M monen)

Gambar 4. 60 Jawaban Subjek U-08 Indikator 2
Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

menuliskan rumus matematika yang digunakan
yaitu dengan cara menghitungnya secara
manual, tanpa menggunakan rumus.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Model atau rumus yang kamu gunakan?
U-08: Saya nggak pakai rumus bu, tetapi dihitung
secara manual
P: Secara manual bagaimana?
U-08: Saya hitung satu-satu bu, kira-kira angka
berapa aja yang genap dan berurutan yang
jumlahnya 150. Saya mencoba-coba bu dengan
angkanya. Ketemu lah 48, 50, 52.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 menjelaskan perhitungan manual
yang digunakan untuk mengerjakan soal nomor
2. Subjek U-08 mencoba-coba dengan angka-
angka yang berurutan yang jumlah Ketika
ketiganya dijumlahkan adalah 150. Subjek U-08

menemukan angkanya yaitu 48, 50, dan 52.
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Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu menguasai indikator

ke 2.

[Model (rumus atan atoran) ratematic =
2 aturan) matematika
2% CA2¢\) :'tll(\\-u yang digunakal

M= ¢ax2) 244 vCre931) w7
S A T R L R S
Gambar 4.61 Jawaban Subjek U-03 Indikator
2 Soal Nomor 2

Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

menuliskan rumus yang digunakan dengan
menganalisis angka genap, misal kan 6 dengan
2 X 3, namun hal ini kurang tepat karena yang
dimaksud di soal bukan seperti yang rumus U-03
tuliskan. Sehingga, subjek U-03 kurang mampu
dalam menguasai indikator 2.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-03:

P: Rumus atau model apa yang digunakan?

U-03: Saya menghitung dengan menjabarkan
bilangan genap 2, 4, 6, bu

P: kenapa kamu menuliskan seperti itu?

U-03: Karena yang terlintas di pikiran saya bu.

Dari kutipan wawancara tersebut, subjek U-
03 tidak dapat menjelaskan rumus yang dipakai

untuk mengerjakan soal nomor 2.
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Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator ke 2.

Soal Nomor 3

Model (rumus atau aturan) matematika yang digunakan:
Qe ‘:\an(Jn +1)

Gambar 4. 62 Jawaban Subjek U-08 Indikator 2
Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

menyatakan rumus matematika dan
menuliskannya dalam bentuk simbol namun
salah. Subjek U-08 menggunakan rumus deret
aritmatika yaitu S,,. Namun rumus S,, yang
subjek U-08 tulis salah. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-08 kurang mampu
memenubhi indikator 2 soal nomor 3.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-08:

P: lalu model rumusnya bagaimana?

U-08:S, =n(n+1)(2n+1)

P: Tadi kan katanya pakai barisan aritmatika,
kalau itu rumus apa?

U-08: Deretnya bu

P: Kenapa ditulisnya rumus deret, tapi kamu
menjawab materi yang digunakan barisan
aritmatika

U-08: Lupa, heheheh
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P: Terus kamu menulis 2n + 1, apakah rumusnya
memang benar seperti itu? Dari mana kamu
mendapatkan rumusnya?
U-08: saya ngasal bu

Dari kutipan wawancara tersebut, subjek U-

08 kurang mampu dalam menjelaskan rumus
yang dipakai untuk mengerjakan soal, yaitu
dengan menggunakan rumus deret aritmatika.
Namun Ketika peneliti bertanya tentang asal usul
subjek U-08 menggunakan rumus yang
dituliskan, ia tidak bisa menjawabnya.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 kurang mampu memenuhi

indikator ke 2 pada soal nomor 3.

Model { atau
ml

yang diganak

Gambar 4.63 Jawaban Subjek U-03 Indikator
2 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar 4.63, subjek U-03

menuliskan model matematika yang digunakan
adalah m?, namun rumus yang digunakan tidak
lengkap. Subjek U-08 menuliskan model yang
digunakan ke dalam suatu simbol.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-03:

P: Rumus atau model apa yang digunakan?
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U-03: Saya menggunakan m?

P: mitu apa?

U-03: m adalah bilangan yang dicari bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 mampu menjelaskan rumus yang
dipakai untuk mengerjakan soal nomor 3 namun
tidak lengkap.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-10 kurang mampu menguasai
indikator ke 2.

d) Soal Nomor 4

Model (rumus atay aturn)
Un=ar(n-1)p

tika yang di

Gambar 4. 64 Jawaban Subjek U-08 Indikator 2
Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

mampu menuliskan rumus matematika yang
digunakan yaitu U,=a+(n—-1)b dan
menuliskannya dalam bentuk simbol dengan
tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Apa rumus yang kamu gunakan?
U-08:U, =a+(n—1)b
Dari kutipan wawancara tersebut, subjek U-

08 dapat menjelaskan rumus yang dipakai untuk
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mengerjakan soal nomor 4 yaitu dengan rumus
U,=a+ (Mn—1)b.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu menguasai indikator

ke 2 pada soal nomor 4.

Model [rusmms atau aturm) matematina yang digansion
OB autmanta

Gambar 4.65 Jawaban Subjek U-03 Indikator
2 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

hanya menuliskan barisan aritmatika dalam
kolom rumus yang digunakan, bukan rumusnya.
Sehingga subjek U-03 kurang mampu dalam
memenuhi indikator 2.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-03:

P: Kalau begitu modelnya bagaimana?
U-03: Pakai barisan aritmatika
P: Barisan aritmatika itu yang bagaimana?
U-03: Tidak tahu bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 tidak mampu menyatakan rumus
yang dipakai mengerjakan soal nomor 4
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai

indikator ke 2 pada soal nomor 4.

Dari penjelasan indikator representation di
atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
subjek U-08 mampu merepresentasikan masalah
dalam soal ke dalam bentuk matematika yaitu
dengan cara menuliskan rumus-rumus yang
digunakan secara benar pada soal dengan
kategori mudah dan sedang. Namun, dalam
kategori soal yang sukar, subjek U-08 kurang
mampu merepresentasikan masalah secara
benar dan lengkap. Sedangkan subjek U-03 tidak
mampu memenuhi indikator merepresentasikan
masalah dalam soal ke bentuk matematika.

3. Indikator Structural Abstraction (Indikator 3)

Pada indikator structural abstraction, siswa
mengembangkan langkah-langkah atau strategi
untuk memecahkan suatu masalah yang dibentuk
dari ide-ide sebelumnya.

a) Soal Nomor 1

Tangka-iangkah menyetesaiicn soul '

vmmmhhm Jawaban unty ik

uns 2n-3 un=2an-8

Uas 3-8 ug < a's-e

e TR
T ~-2 =10

-ax|j0* —%0

Gambar 4.66 Jawaban Subjek U-08 Indikator
3 Soal Nomor 1
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Berdasarkan gambar di atas, subjek U-08
mampu mengembangkan strategi untuk
menyelesaikan soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu subjek U-08
menuliskan rumus U, = 2n — 8. Dalam hal ini,
subjek U-08 mengganti n dengan angka 3 dan 9.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-08:

P: Bagaimana angkah-langkah penyelesaian soal

nomor 1?

U-08: Caranya yaitu U, = 2n — 8, U, nya, yang n

diganti 3 dan 9

P: Berapa hasil yang kamu peroleh?

U-08: Hasil nilai U3 dan Uy dikalikan, jadi —20 bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 mampu menyatakan langkah-
langkah penyelesastrategi pemecahan untuk
mengerjakan soal nomor 4 yaitu dengan
mengganti n dengan angka 3 dan angka 9.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu menguasai indikator

ke 3 pada soal nomor 1.
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Gambar 4.67 Jawaban Subjek U-03 Indikator
3 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-11

kurang mampu dalam menuliskan strategi
pemecahan soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Dalam hal ini, subjek U-03
menggunakan rumus barisan aritmati U, = a +
(n—1)b.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-03:

P: Langkah-langkahnya bagaimana?
U-03: Saya menggunakan rumus U, = a + (n —
1)b bu, a nya diketahui 2
P: a nya didapatkan 2 dari mana?
U-03: DariU, = 2n — 8,jadi anya 2 bu. Lalu b nya
diganti dengan 3 untuk suku ke-3 dan 9 untuk
suku ke-9. Sehingga suku ke-3 diperoleh 3n — 2,
dan suku ke-9 diperoleh 9n — 2

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 mampu menyatakan bagaimana
strategi yang dipakai untuk mengerjakan soal
nomor 1 namun konsep yang digunakan salah.
Subjek U-03 masih belum memahami yang

dimaksud dengan suku pertama atau beda dalam
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barisan aritmatika yang ia tuliskan. Sehingga,
dalam wawancara ini subjek U-03 kurang
mampu memenuhi indikator 3 soal nomor 1.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator ke 3 pada soal nomor 1.

b) Soal Nomor 2
W""'ﬂ"'““ '

N

sobost dart fahan) k untukmnnmmln-]
B+ So+s2 =150

Gambar 4.68 Jawaban Subjek U-08 Indikator
3 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

melakukan langkah-langkah untuk
menyelesaikan soal dengan menghitungnya
secara manual. Dalam hal ini, subjek U-10
mencoba-coba beberapa angka, yang mana 3
angka genap berurutan angka tersebut adalah
48,50, 52.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-08:

P: Bagaimana langkah-langkah mengerjakan soal
nomor 2?

U-08: Dengan mencoba-coba bu, saya ketemu 48,
50, dan 52. Dan saya coba jumlahkan ketiganya
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hasilnya 150. Dan 48, 50, dan 52 adalah bilangan
genap yang berurutan
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 mampu menyatakan strategi
pemecahan untuk mengerjakan soal nomor 4
yaitu dengan melakukan percobaan tiap angka
genap yang  berurutan. Subjek  U-08
mendapatkan hasil 48, 50,52.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu menguasai indikator

ke 3 pada soal nomor 1.

R Rl |
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Gambar 4.69 Jawaban Subjek U-03 Indikator
3 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

kurang mampu dalam menuliskan strategi
pemecahan soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Subjek U-03 menuliskan 3 angka
yang sama dengan berturut-turut yang
jumlahnya 150.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan

subjek U-03:
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P: Lalu bagaimana langkah pengerjaannya?
U-03: 3 bilangan gebap berurutannya yang
jumlahnya 150 adalah 50 + 50 + 50 bu.
P: Disoal kan cluenya adalah bilangan genap yang
berurutan, contohnya 2, 4, dan 6 itu bilangan
genap yang berurutan. Nah, kamu menulis 3
angka yang sama. Mengapa?
U-03: karena menurut pemikiran saya bu, bahwa
3 angka genap berurutan itu ya 3 angka yang
sama. Karena jumkahnya 150, sedangkan ada 3
bilangan, jadi dibagi 3 sehingga ketemu 50.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 mampu menyatakan bagaimana
strategi yang digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 2 namun konsep yang digunakan tidak
tepat.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator ke 3 pada soal nomor 2.

c) Soal Nomor 3

(Gunakan Langkah -tangkah b
Idnd‘-iml-hn)
SN=nCn) L3ns1)
3
= S6(So+1) (2:50¢1)
T Sole) (loo+t)
= 2850 . \0) (

= 332850

Gambar 4.70 Jawaban Subjek U-08 Indikator
3 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

menyelesaikan  soal nomor 3  dengan
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menggunakan rumus S,, = w yang nilai

n nya diganti dengan 50. Namun, dalam
perhitungan ke bawah, subjek tidak membagi
dengan 6 seperti yang ada di rumus. Dengan
demikian subjek U-08 kurang mampu memenuhi
indikator ke-3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-08:

P: lalu bagaimana model yang kamu gunakan?
U-08:S, =n(n+1)(2n+1)
P: Tadi kan katanya pakai barisan aritmatika,
kalau itu rumus apa?
U-08: Deretnya bu
P: Kenapa ditulisnya rumus deret, tapi kamu
menjawab materi yang digunakan barisan
aritmatika
U-08: Lupa, heheheh
P: Terus kamu menulis 2n + 1, apakah rumusnya
memang benar seperti itu? Kamu dapet rumus itu
dari mana?
U-08: saya bingung bu
P: mengapa n nya bisa 50?7 Kamu dapet 50 dari
mana?
U-08: Nggak tau bu

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 tidak mampu menyatakan
bagaimana strategi yang digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 3. Subjek U-08
mengatakan kebingungan ketika peneliti

bertanya mengapa n nya diganti dengan 50.
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Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 tidak mampu menguasai

indikator ke 3 pada soal nomor 3.

et atun untuk
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Gambar 4.71 Jawaban Subjek U-03 Indikator

3 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

kurang mampu dalam menuliskan strategi
pemecahan soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Dengan demikian, subjek U-03
kurang mampu memenubhi indikator 3 pada soal
nomor 3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
03:

P: Lalu langkah penyelesaiannya bagaimana?

U-03: Kurang tahu bu, saya tidak bisa.

P: kamu menulis ini bagaimana? (menunjuk

lembar jawaban)

U-03: Itu saya ngarang bu, saya asal tulis aja.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 tidak mampu dalam menyatakan
bagaimana strategi yang digunakan untuk

mengerjakan soal tersebut.
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Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator ke 3 pada soal nomor 3.

d) Soal Nomor 4

Qe unioat (n-Db
b: 2 * (o)
S~
* l+8n~3
L an-a

Gambar 4.72 Jawaban Subjek U-08 Indikator
3 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

mampu menuliskan strategi untuk menemukan
jawaban dengan lengkap dan benar. Subjek U-08
dapat mengembangkan strategi-strategi yang
telah dikemukakan sebelumnya. Dari rumus
yang telah subjek U-08 tuliskan, ia mengganti a
dengan angka 1 dan b dengan angka 3. Sehingga,
subjek U-08 mampu mencapai indikator ke-3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Langkah-langkahnya bagaiamana?

U-08: Tadikan a nya 1, b nya 3, jadi langsung

dimasukkan ke rumus U, =a+ (n—1)b. a

diganti 1, b diganti 3 dan ketemu hasilnya 3n — 2
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 mampu dalam menyatakan
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bagaimana strategi yang digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 4. Subjek U-08
memecahkan soal nomor 4 dengan cara
menggunakan rumus a + (n — 1)b dimana a nya
bernilai 1, dan b nya adalah 3.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu menguasai indikator

ke 3 pada soal nomor 4.
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Gambar 4.73 Jawaban Subjek U-03 Indikator
3 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

mampu menuliskan langkah-langkah untuk
menemukan jawaban namun jawaban yang
dituliskan tidak tepat. Sehingga, subjek U-03
kurang mampu mencapai indikator ke-3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
03:

P: Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor
4?

U-03: Saya menggunakan rumus barisan
aritmatika bu yaitu U, = a + (n — 1)b

P: a itu apa?
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U-03: a nya 95 bu
P: mengapa 957
U-03: Saya asal nulis aja bu
P: Lalu untuk b nya?
U-03: saya menulis —3 bu karena tiap loncatan
dikurang 3
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 kurang mampu dalam menyatakan
bagaimana strategi yang digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 4. Subjek U-11 tidak
menjelaskan asal bagaiamana ia mendapatkan
nilai dari suku pertama dan beda dari pola
barisan yang dimaksud.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu memenubhi
indikator ke 3 pada soal nomor 4.

Dari  penjelasan  indikator  structural
abstraction di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-03 kurang mampu
menuliskan strategi atau langkah-langkah
menemukan jawaban untuk menemukan solusi
permasalahan pada soal. Hal ini dikarenakan
pada tahap representation, mereka mampu
menuliskan rumus yang digunakan namun tidak
tepat, sehingga menyebabkan langkah-langkah
penyelesaiannya tidak tepat pula. Sedangkan



148

subjek U-08 mampu menuliskan strategi atau

langkah-langkah menemukan jawaban pada soal

dengan kategori mudah dan sedang, namun pada
soal dengan kategori sukar subjek U-08 kurang
mampu memenuhi indikator tersebut.

4. Indikator Structural Awareness (Indikator 4)

Pada indikator structural awareness, siswa
mampu memberikan alasan-alasan terhadap
kesimpulan yang didapatkan serta mampu
menuliskan kesimpulan atau ringkasan aktivitas
yang telah dilakukan.

a) Soal Nomor 1

“sm..,’:"""‘ dort los suru ke =3 don ke -9 adoiah

Gambar 4.74 Jawaban Subjek U-08 Indikator
4 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

mampu meringkas aktivitas yang dilakukan dan
mampu menuliskan kesimpulan dari hasil
penyelesaian yang ia peroleh. Subjek U-08
menuliskan bahwa kesimpulan dari soal nomor 1
adalah hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan
ke-9 adalah —2 x 10 = —20.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-

08:
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P: Bagaimana kesimpulan dari soal nomor 17

U-08: Kesimpulannya yaitu hasil perkalian dari

suku ke-3 dan ke-9 adalah —2 x 10 = —20
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal tersebut. Subjek U-08
menyatakan bahwa dari nilai suku ke-3 dan ke-9
adalah —2 x 10 = —20. Sehingga didapatkan
kesimpulan hasilnya adalah —20.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu memenuhi indikator

ke 4 pada soal nomor 1.
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Gambar 4.75 Jawaban Subjek U-03 Indikator
4 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-11

kurang mampu memberikan kesimpulan dari
hasil pemecahan masalah yang ia peroleh dengan
benar.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
03:

P: Lalu bagaimana kesimpulan untuk nomor 1?
U-03: Nilai suku ke-3 hasilnya 3n — 2, kalau nilai
suku ke-9 yaitu 9n — 2
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Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,
subjek U-03 kurang mampu dalam menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 1 karena subjek U-
03 hanya menuliskan hasil tiap suku, bukan hasil
perkaliannya.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu memenuhi
indikator ke 4 pada soal nomor 1.

b) Soal Nomor 2

Gambar 4.76 Jawaban Subjek U-08 Indikator
4 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

mampu menuliskan ringkasan dari hasil
penyelesaian yang ia peroleh dengan menuliskan
tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya
150 adalah 50, 48, dan 52.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Apa kesimpulan dari soal tersebut?

U-08: Jadi tiga bilangan genap yang berurutan

yang jumlahnya 150 adalah 48, 50, dan 52.
Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-08 mampu menjelaskan ringkasan
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aktivitas dari soal nomor 2. Subjek U-08
menyatakan bahwa kesimpulan dari soal nomor
2 adalah tiga bilangan genap yang berurutan
adalah 48, 50, dan 52.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan

bahwa subjek U-08 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 2.

Gambar 4.77 Jawaban Subjek U-03 Indikator
4 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03

tidak mampu meringkas aktivitas yang
dilakukan. Subjek U-03 hanya menuliskan tiga
bilangan genap jumlahnya 150 saja, tanpa
menyebutkan 3 bilangannya.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-03:

P: Berarti bagaimana kesimpulannya?
U-03: Jadi 3 bilangan genap jumahnya 150.
P: 3 bilangannya berapa saja angkanya?
U-03: Tidak tahu bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 tidak mampu dalam menjelaskan

kesimpulan soal.
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Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator ke 4 pada soal nomor 2.

Soal Nomor 3

Gambar 4.78 Jawaban Subjek U-08 Indikator
4 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-08

tidak menuliskan ringkasan aktivitas yang
dilakukan.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Lalu bagaimana kesimpulannya?
U-08: Nggak tau juga saya bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 tidak mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 tidak mampu menguasai

indikator ke 4 pada soal nomor 3.

Gambar 4.79 Jawaban Subjek U-03 Indikator
4 Soal Nomor 3
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Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-03
kurang mampu dalam menuliskan ringkasan
aktivitas yang dilakukan, ia hanya menuliskan
banyak ubin adalah 2.500.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
03:

P: Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
soal nomor 37
U-03: Banyak ubin adalah 2.500
P: Banyak ubin yang warna apa?
U-03: Biru dan putih bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-03 kurang mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu memenuhi
indikator ke 4 pada soal nomor 3.

d) Soal Nomor 4

Gambar 4.80 Jawaban Subjek U-08 Indikator
4 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-08

mampu menuliskan ringkasan aktivitas yang

dilakukan dengan tepat yaitu persamaan suku
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ke-n dari barisan bilangan yang dimaksud adalah
3n— 2.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
08:

P: Bagaimana kesimpulan dari soal nomor 4?
U-08: jadi persamaan suku ke-n adalah 3n — 2.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-08 mampu dalam menyatakan
kesimpulan dari soal nomor 4 yaitu persamaan
suku ke-n pola bilangan yang dimaksud adalah
3n— 2.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-08 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 4.
Kesimputan
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Gambar 4.81 Jawaban Subjek U-03 Indikator
4 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar di atas, subjek U-03

mampu menyatakan ringkasan dari aktivitas
yang dilakukan tetapi hasil yang diperoleh
kurang tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
03:

P: Apa kesimpulan dari soal nomor 4?
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U-03: Persamaan suku ke-n adalah 98 — 3n

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,
subjek U-03 kurang mampu dalam menjelaskan
ringkasan aktivitas dari soal nomor 4 secara
benar dan tepat menurut hasil yang ia peroleh.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-03 tidak mampu menguasai
indikator ke 4 pada soal nomor 4.

Dari  penjelasan indikator  structural
awareness di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-03 dapat meringkas
aktivitas yang dilakukan dan memberikan
kesimpulan dari permasalahan yang mereka
hadapi namun hasil yang diperoleh tidak tepat,
sehingga subjek U-03 kurang mampu memenubhi
indikator structural awareness. Sedangkan
untuk subjek U-08 dapat meringkas aktivitas
yang dilakukan dan memberikan kesimpulan
dari permasalahan yang dihadapi pada soal
dengan kategori mudah dan sukar, sedangkan
pada soal sukar, subjek U-08 kurang mampu

memenuhi.
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d. Analisis Kemampuan Berpikir = Abstraksi
Matematis Siswa dengan Gaya Berpikir Acak
Abstrak
1. Indikator Recognition (Indikator 1)

Pada indikator recognition, siswa
mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi dan
mengingat kembali pengetahuan sebelumnya yang
telah diketahui, dimana pengetahuan tersebut
berhubungan dengan masalah yang sedang dialami.

a) Soal Nomor 1

S ramgnan-Langxan
Diketahul- = ip— -
(Ungkapican kembali permasalahan dalam soal dengan babasamu se
Un + 30-6

Ditanyakan: ., . )

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesalkan soal adakah:

Bonsan Aamerco

Gambar 4.82 Jawaban Subjek U-23 Indikator 1
Soal nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu menuliskan informasi apa saja yang
diketahui yaitu U, = 2n — 8, ditanya yaitu hasil
perkalian U; dan Uy menggunakan simbol serta
materi dalam menyelesaikan soal nomor 1
dengan tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: informasi apa yang kamu dapat dari no. 1?
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U-23: Diketahui rumus U,, nya 2n — 8
P: Lalu apa informasi yang ditanyakan?
U-23: hasil perkalian dari Uz dan Uy
P: U3 dan Uyitu apa?
U-23: Uz adalah suku ke-3 dan Uq adalah suku ke-
9. Itu saya pakai simbol bu
P: Materi yang kamu pakai?
U-23: Barisan aritmatika
Kutipan wawancara tersebut menyatakan

subjek U-23 mampu mengidentifikasi soal
dengan tepat dan jelas. Subjek U-23 mampu
menjelaskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan serta materi secara lengkap. Subjek
U-23 mampu menjelaskan simbol-simbol yang ia
tuliskan pada lembar jawabannya.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu memenuhi indikator

1.

Diketahal: T ¥4- 1 Lorms Donion o LT i T —— v
(Ungiaghan kembak permasalaban datam soal dengan bakasams sendn |

Ditanyakam Yau' Oervonon Aw oo MU ¥e=3 dan ke

Materl /konsep yang dakam y soxl adalak:
Wtornoe Gy

Gambar 4.83 Jawaban Subjek U-04 Indikator 1
Soal nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu menuliskan informasi yang terdapat
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pada soal yaitu apa saja yang diketahui,
ditanyakan dengan benar dan lengkap.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: informasi apa yang kamu dapatkan dari no. 1?
U-04: Yang diketahui U, = 2n — 8
P: Lalu informasi apa yang ditanyakan?
U-04: Hasil perkalian dari suku ke-3 dan ke-9.
P: Materi apa yang kamu gunakan?
U-04: Menggunakan materi dari rumus suku ke-n
yang dari soal bu
Kutipan wawancara tersebut menyatakan

subjek U-04 mampu memaparkan informasi
yang diketahui, informasi yang ditanyakan
secara lengkap.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator
1.

b) Soal Nomor 2

Diketahul: v
(u kemhalt pert alahan dalem soal dengan babusams wndin)

Juran B WA Senop \arwivios o

4 150
DRanyakam: <oy gsan 3 Wl Greap woiuime g9 Puege 18

Materi/Komsep yang dalam ¥ soal adalah:

Pora Silangan

Gambar 4.84 Jawaban Subjek U-23 Indikator 1
Soal nomor 2
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Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23
mampu menuliskan informasi apa saja yang
diketahui, ditanyakan, dan konsep yang
digunakan dengan benar dan lengkap. Subjek U-
23 menyatakan bahwa informasi yang diketahui
adalah jumlah tiga bilangan genap berurutan
150. Subjek U-23 menyatakan informasi yang
ditanyakan adalah tiga bilangan genap yang
jumlahnya adalah 150 sedangkan untuk
konsepnya yaitu memakai konsep pola bilangan.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang
kamu dapatkan?
U-23: Yang diketahui adalah jumlah 3 bilangan
genap berurutsn ysng jumlishnys 150. Yang
ditanyakan yaitu 3 bilangan genap yang
berurutan yang jika ditambahkan hasilnya 150.
P: Apa materi yang kamu gunakan?
U-23: Pola bilangan

Kutipan wawancara tersebut menyatakan

subjek U-23 mampu menjelaskan informasi apa
saja yang diketahui, yang ditanyakan dan materi
yang digunakan dari soal secara lengkap. Subjek
U-23 mampu mengidentifikasi soal dengan baik.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-23 mampu mengidentifikasi

masalah yang sedang dihadapi.

wmwmmmdu‘nh}uﬂnum]
90 hWitngon werop wsru

Ditanyakan:

£ Wnasnap seruvoran

Mates

! ri/konsep yang dalam soal adalah:
Mengguna\(on permizaiar

{dimisomcon x 3

‘Gambar 4.85 Jawaban Subjek U-04 Indikator
1 Soal nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu menuliskan informasi apa saja yang
diketahui, ditanya dan materi dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dengan tepat.
Subjek U-04 menuliskan bahwa informasi yang ia
ketahui adalah tiga bilangan genap berurutan
yang jumlahnya 150. Lalu untuk informasi yang
ditanyakan adalah 3 bilangan genap berurutan,
sedangkan untuk konsep yang digunakan subjek
U-04 menggunakan permisalan x.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang
kamu dapatkan?

U-04: Nomor 2 disuruh mencari 3 bilangan genap
yang berurut-urut yang Ketika dijumlah hasilnya
150.

P: Pakai konsep apa?
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U-04: memakai permisalah bu, dimisalkan dengan
x

Kutipan wawancara tersebut menyatakan
subjek U-04 mampu menjelaskan informasi yang
diketahui, yang ditanyakan dan materi yang
digunakan dari soal secara lengkap dan tepat.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
subjek U-04 mampu mengidentifikasi soal
dengan baik.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu memenuhi indikator
1.

Soal Nomor 3

Dlksatuii o oo = N

3300
kembali per dalam soal dengan bahasamu sendir)

Ditanyakan: Ui n punit jiva Lnn Youv s 2:500
Materi/konsep yang datam soal adalah:
Bxo vitanganr

Gambar 4.86 Jawaban Subjek U-23 Indikator
1 Soal nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

menuliskan informasi apa saja yang diketahui
dengan benar, subjek U-23 menuliskan informasi
apa yang ditanyakan, dan konsep yang
digunakan. Subjek U-23 menuliskan informasi

yang ditanyakan dengan ubin biru berjumlah
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2.500. Subjek U-23 menuliskan informasi yang
ditanyakan dengan ubin putih jika ubin biru
2.500 dan konsep yang digunakan yaitu pola
bilangan. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator
1 soal nomor 3 dalam tes tertulis.

P: Apa yang diketahui dari soal?
U-23: ubin biru 2.500
P: Lalu apa yang ditanyakan dalam soalnya?
U-23: Ubin putih jika ubin biru sejumlah 2.500
P: Untuk menyelesaikan no. 3 menggunakan
materi atau konsep apa?
U-23: Pola bilangan bu
Kutipan wawancara tersebut menyatakan

subjek U-23 dapat menjelaskan informasi yang
diketahui dengan benar. Subjek U-08
menjelaskan informasi yang ditanyakan dalam
soal dan materi yang digunakan dari soal dengan
benar dan lengkap. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-23 mampu dalam
mengidentifikasi soal nomor 3.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

1.
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[ Diketanui;
1

(U] kembal » dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Whwin warna birue sehanwyau Y500

Ditanyakan:

havyas uvin wayno \»uhh'

Mater/k P yang dalam y soal >
MEVGAUNAMON Un UnTUK mevnCur] UMy (v -n
MEWMUMION menSgaunaiorn TUmul Un aniuk Wmenoo
banyau unin gang wervwars

Gambar 4.87 Jawaban Subjek U-04
Indikator 1 Soal nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

menuliskan informasi apa saja yang diketahui
dan ditanyakan serta konsep yang digunakan
dengan benar. Subjek U-04 menuliskan informasi
yang diketahui dengan ubin biru berjumlah
2.500. Subjek U-23 menuliskan informasi yang
ditanyakan dengan banyak ubin warna putih
saja, tanpa adanya jika ubin biru 2.500 dan
konsep yang digunakan yaitu dengan
menggunakan n? dan U,,. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa tes tertulis subjek U-04
mampu menguasai indikator 1.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: Apa yang kamu ketahui dari soal?

U-04: yang diketahui ubin warna biru 2.500, yang
ditanya ubin warna putihnya.

P: Untuk menyelesaikan no. 3 menggunakan
materi atau konsep apa?

U-04: memakai n? bu atau pola bilangan persegi
dan U, bu, tapi itu saya coba-coba bu
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Kutipan wawancara tersebut menyatakan
subjek U-04 mampu menjelaskan informasi apa
saja yang diketahui, ditanya dan konsep yang
digunakan dengan benar. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek U-04 mampu dalam
mengidentifikasi soal.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu dalam menguasai
indikator 1 soal nomor 3.

d) Soal Nomor 4

E
(:-du»n Hembalt permasalahan datam seal desgan bahasame sendiri)
-1

D=2
Ditanyakam: Peosamomn turw vr A

Materi/konsep yang digunakan dalam menyelesalkan soal adalah:

Borsan animenica

Gambar 4.88 Jawaban Subjek U-23 Indikator
1 Soal nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu  mencantumkan  informasi  yang
diketahui dengan menggunakan simbol secara
benar dan lengkap, informasi yang ditanyakan
dan konsep yang digunakan dengan benar dan
tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:
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P: Apa yang kamu ketahui dari no.1
U-23: Diketahui suku pertama 1, dan beda 3. Saya
tulis pakai simbol a dan b
P: Cara mencari b bagaimana?
U-23: Suku kedua dikurangi suku pertama
P: Lalu kamu memakai materi apa?
U-23: Barisan aritmatika
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 dapat menyatakan informasi apa
saja yang diketahui dalam soal yaitu suku
pertama dan beda, serta dapat menyatakan yang
ditanyakan yaitu persamaan suku ke-n barisan
aritmatika serta konsep yang digunakan yaitu
barisan aritmatika.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

mengidentifikasi masalah.

(Ungcapican kembals permasatahan datam soal dengan bahasamu seads)
')

et
Ditanyakan:

s
PRISOMOON tuuy Uy -7

Materi/konsep yang dak y soal adalah:

MERCOY | TuTels PATSAMOON darh Wmiisen Lon

’Hh" ANIOW dissdinwan
Gambar 4.89 Jawaban Subjek U-04 Indikator 1
Soal nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu mencantumkan informasi apa saja yang

diketahui dengan menggunakan simbol,
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mencantumkan informasi yang ditanyakan, dan
konsep yang digunakan dengan benar.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?
U-04: yang diketahui barisan bilangan bu yang
suku pertamanya 1, bedanya 3.
P: a itu apa?
U-04: suku pertama
P: kalau b?
U-04: beda
P: Cara mencari a dan b bagaimana?
U-04: suku kedua dikurangi suku kedua
P: Lalu apa informasi yang ditanyakan?
U-04: rumus persamaan suku ke-n
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 dapat menyatakan informasi apa
saja yang diketahui dalam soal yaitu
menyebutkan suku pertama dan beda, serta
dapat menjelaskan informasi yang ditanyakan
yaitu persamaan suku ke-n barisan aritmatika.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator
mengidentifikasi masalah.

Dari penjelasan indikator recognition di atas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa subjek U-

04 dan U-23 mampu mengidentifikasi masalah
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yang sedang dihadapi dan mengingat kembali
pengetahuan yang telah diketahui dengan cara
menuliskan informasi yang diketahui, ditanya,

dan konsep yang digunakan dengan benar dan

lengkap.
2. Indikator Representation (Indikator 2)
Pada indikator representation, siswa
menerjemahkan dan mentransformasikan

permasalahan dan ide-ide penyelesaian informasi
ke dalam model matematika (notasi, simbol, grafik,
ataupun kata-kata).

a) Soal Nomor 1

Modol (rumus ataw aturan) matematii yang digunaian:

Gambar 4.90 Jawaban Subjek U-23 Indikator 2
Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu menuliskan rumus matematika yang
dipakai yang mana telah diketahui dari soal dan
menuliskan simbolnya dengan benar.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Apa rumus yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal nomor 1?
U-23:U, = 2n—8 bu

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 dapat menyatakan rumus yang
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dipakai untuk mengerjakan soal nomor 1, yaitu
rumus U, = 2n — 8.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu memenuhi indikator
menerjemahkan dan  mentransformasikan
permasalahan ke dalam model matematika

dengan menuliskan rumus-rumus.

. —

yang digunak:

Gambar 4. 91 Jawaban Subjek U-04 Indikator 2
Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu menyatakan rumus matematika yang
digunakan yang telah diketahui dari soal dan
menuliskan simbolnya dengan tepat.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-04:

P: Model yang kamu gunakan?
U-04: Pakai rumus U, = 2n — 8
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 dapat menyatakan rumus yang
dipakai untuk mengerjakan soal nomor 1, yaitu
rumus U, = 2n — 8.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-04 mampu memenuhi indikator
ke 2.
b) Soal Nomor 2

Model (rumus atau aturan) ia yang di

A-24040+ 350

Gambar 4.92 Jawaban Subjek U-23 Indikator 2
Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

menuliskan rumus matematika yang digunakan
yaitudengana — 2 + a + a + 2 = 150. Subjek U-
23 mampu menuliskan rumus yang ia gunakan
dengan menggunakan simbol.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Apa model yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal nomor 2?
U-23:a—2+a+a+2=150
P: a itu apa?
U-23: a bilangan bu, saya misalkan
P: Kenapaadaa — 2,a,a + 27
U-23: Karena selisihnya bu
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek  U-23 menyatakan rumus dan
menjelaskan maksud simbol yang digunakan
untuk mengerjakan soal nomor 2. Subjek U-23
menggunakan simbol a untuk mencari nilai

bilangan yang dimaksud dalam soal.



170

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan

subjek U-23 mampu menguasai indikator ke 2.

Model (rumus atau aturan) matematika yang digunalaan:
IO JimisoNon ¥ moun

T 4® o x oy = 1vC

Gambar 4.93 Jawaban Subjek U-04 Indikator
2 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mencantumkan rumus matematika yang
digunakan yaitu dengan x—24+x+x+2 =
150. Subjek U-04 mampu menuliskan rumus
yang ia gunakan dengan menggunakan simbol.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-04:

P: Apa model yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal nomor 2?
U-04: Memakai permisalan, kita misalkan x, jadi
karena 3 bilangan genap berurutan sehingga x —
2+x+x+2=150

Dari kutipan wawancara tersebut, subjek U-

04 menjelaskan rumus yang digunakan untuk
mengerjakan soal yaitu dengan memisalkan
bilangan yang dicari dengan x. Sehingga
diperoleh rumusx — 2 + x + x + 2 = 150.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator
ke 2.

Soal Nomor 3

Model [ atay ) tika yang digunakan:

Paa puangar

Gambar 4. 94 Jawaban Subjek U-23 Indikator 2
Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mencantumkan rumus matematika yang dipakai
untuk mengerjakan soal dengan pola bilangan
dan menuliskannya dalam bentuk kata-kata.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
subjek U-23 kurang mampu menguasai indikator
2 soal nomor 3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: lalu model rumusnya bagaimana?
U-23: Nggak bisa bu, saya menulis pola bilangan
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 kurang mampu dalam menyatakan
rumus yang digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 2, yaitu dengan menggunakan pola
bilangan.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-23 kurang mampu menguasai

indikator ke 2 pada soal nomor 3.

Model ln{mus atau aturan) matematika yang digunakan:
0n

up » ok (Db

Gambar 4.95 Jawaban Subjek U-04 Indikator
2 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

menuliskan model yang digunakan ke dalam
simbol dengan tepat yaitu dengan menuliskan n?
dan U, = a+ (n — 1)b. Sehingga subjek U-04
mampu dalam menguasai indikator 2 soal nomor
3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-04:

P: lalu model rumusnya bagaimana?
U-04: Memakai pola bilangan persegi bu yaitu n?
lalu menggunakan barisan aritmatika yaitu a +
(n—1)b

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 mampu menyatakan rumus yang
digunakan untuk memecahkan soal nomor 3.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator

ke 2 soal nomor 3.
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d) Soal Nomor 4

Model (rumus atau aturn) matematika yang digunakan:

Dnsascn-iiv

Gambar 4. 96 Jawaban Subjek U-23 Indikator 2
Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu menuliskan rumus matematika yang
digunakan yaitu U,=a+(n—-1)b dan
menuliskannya dalam bentuk simbol dengan
benar.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Apa rumus yang kamu pakai?
U-23: pakai rumus U, = a+ (n—1)b
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 dapat menjelaskan rumus yang
dipakai untuk menyelesaikan soal nomor 4 yaitu
dengan rumus U, = a + (n — 1)b.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

ke 2 pada soal nomor 4.

Model (rumus atau aturn) tika yang dig:

Dasatcnane

Gambar 4. 97 Jawaban Subjek U-04 Indikator 2
Soal Nomor 4
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Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04
mampu menuliskan rumus matematika yang
digunakan yaitu U,=a+(n—-1)b dan
menuliskannya dalam bentuk simbol dengan
tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: Apa rumus yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal nomor 4?
U-04:Up, =a+ (n—1)b

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 dapat menjelaskan rumus yang
dipakai untuk mengerjakan soal nomor 4 yaitu
rumus U, = a + (n — 1)b.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator
ke 2 pada soal nomor 4.

Dari penjelasan indikator representation di
atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
subjek U-23 dan U-03 mampu
merepresentasikan permasalahan ke dalam
bentuk matematika bail berupa kata maupun
simbol yaitu dengan cara menuliskan rumus-

rumus yang digunakan secara benar.
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3. Indikator Structural Abstraction (Indikator 3)

Pada indikator structural abstraction, siswa
mengembangkan langkah-langkah atau strategi
untuk memecahkan suatu masalah yang dibentuk
dari ide-ide sebelumnya.

a) Soal Nomor 1

Langkah-langkah menyelexaikan soal: = =
g;‘uur::a.ni Ianv,lu.h.-.hnw)h bagaimana menemuian jawaban untu kmenentukan

Un = 9n-8 Ak #-20
3-8
U =2 3
5o
: -2

¥ .39.8
2 . 18-8 ‘
= l_~° J

Gambar 4.98 Jawaban Subjek U-23 Indikator
3 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu mengembangkan strategi untuk
menyelesaikan soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu subjek U-08
menuliskan rumus U, = 2n — 8. Dalam hal ini,
subjek U-08 mengganti n dengan angka 3 dan 9.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-23:

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian soal
nomor 1?

U-23: U, =2n—8 dimana n nya saya ganti
dengan 3 dan hasilnya —2, lalu n nya saya ganti
dengan 9 hasilnya 10. Karena yang diminta hasil
perkalian jadi —2 x 10 = —20.
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Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,
subjek U-23 mampu menyatakan strategi
penyelesaian masalah untuk mengerjakan soal
nomor 1 yaitu dengan mengganti n dengan angka
3 dan angka 9.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu memenuhi indikator

ke 3 pada soal nomor 1.

=
(Gunakan langiah-la < e
solust darl permasalahan)

Un = 2n - tns 108

MAEUO-E ue.209)-8

hasiy - pesvatian dori uy . ug l
= -2-00
s -30 ’

Gambar 4.99 Jawaban Subjek U-04 Indikator
3 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu subjek U-11
menuliskan rumus U, = 2n — 8. Dalam hal ini,
subjek U-10 mengganti n dengan angka 3 dan 9
sampai mendapatkan hasil U; = -2 dan Uy =
10.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek

U-04:
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P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian soal

tersebut?

U-04: Mencari nilai dari Uz dengan mengganti n

dengan angka 3, hasilnya —2. Lalu mencari nilai

Uqg dengan hasil 10. Lalu —2 X 10 = =20
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 mampu menyatakan bagaimana
strategi yang digunakan untuk mengerjakan soal
nomor 1. Subjek U-04 mengganti n dari rumus
sebelumnya yaitu U, = 2n — 8 dengan angka 3
terlebih dahulu, kemudian n diganti dengan
angka 9.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu memenuhi indikator
ke 3 pada soal nomor 1.

b) Soal Nomor 2

soal:
{Gunakan langkah-tangiah bagaimama menessakan jawaban untuk menestulan
sobusi darl perssasalaban) |

(GA3)y x4 Carz) « 150

2a +150
a s 50

a-3 as
L e L
= 98 - 53

o o
B4 SO+ 63 7150

Gambar 4.100 Jawaban Subjek U-23
Indikator 3 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal yang dibentuk dari ide-ide

sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu subjek U-11
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menuliskanrumusa — 2 + a +a + 2 = 150 atau
dengan kata lain menggunakan permisalan.
Dalam hal ini, subjek U-23 mendapatkan hasil
bahwa a adalah 50.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-23:

P: Bagaimana langkah-langkah mengerjakan soal
nomor 2?
U-23: Mencari a nya dengan melakukan
perhitungan tadi bu, ketemu 3a = 150 jadi a =
50. Untuk a —2 =50 — 2 = 48 dan untuk a +
2 =50+ 2 =52 Kalau dijumlahkan ketiganya
hasilnya 150 dan 3 bilangan tersebut berurutan.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 mampu menyatakan strategi
penyelesaian untuk mengerjakan soal tersebut
yaitu dengan melakukan permisalan terhadap
bilangan yang dicari, lalu satu bilangan genap
sebelum bilangan yang dicari, dan satu bilangan
genap setelah bilangan yang dicari. Subjek U-23
mendapatkan hasil 48, 50,52.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

ke 3 pada soal nomor 1.



179

Gambar 4.101 Jawaban Subjek U-04
Indikator 3 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya. Ide sebelumnya yaitu subjek U-11
menuliskan rumus x — 2 + x + x + 2 = 150 atau
dengan kata lain menggunakan permisalan x
yang mana x adalah bilangan genap yang dicari.
Dalam hal ini, subjek U-04 mendapatkan hasil
bahwa x adalah 50.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-04:

P: Langkah-langkah mengerjakanmu bagaimana?
Disini kamu menulis x,x + 2,dan x — 2, x itu apa?
U-04: Ini mencari x, nah itu x + 2,x — 2 adalah
selisihnya. Jadi x yang berada di tengah-tengah. X
nya adalah 50, x —2 =50—2=48danx + 2 =
50+2 =052

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 mampu menyatakan strategi
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penyelesaian untuk mengerjakan soal dengan
melakukan permisalan terhadap bilangan yang
dicari, lalu satu bilangan genap sebelum bilangan
yang dicari, dan satu bilangan genap setelah
bilangan yang dicari. Subjek U-04 mendapatkan
hasil 48, 50,52.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu memenuhi indikator
ke 3 pada soal nomor 2.

Soal Nomor 3

Tangkah-langkah menyclcsaiian soal:
Sotust dari permasalahan)

VUbin Licw v = &

Ubsn brow 200 = 7

2.500 = SO0" : S0 *sO°

S00+42 =502 X3 = (009 -+
500 X2 — 10 OO
o A
20049

Gambar 4.102 Jawaban Subjek U-23
Indikator 3 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

menyelesaikan soal dengan menggunakan cara
sendiri yang ia pahami. Namun, dalam hal ini
subjek U-23 kurang tepat dalam mencari hasil
akar kuadrat dari 2.500. Subjek U-23 menuliskan
bahwa hasilnya adalah 500, padahal hasil yang
benar adalah 50. Tetapi untuk cara ke bawahnya

subjek U-23 paham dengan menjelaskannya.
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Oleh karena itu, subjek U-23 kurang mampu
memenuhi indikator ke-3 pada soal nomor 3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek
U-23:

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian
yang kamu lakukan untuk mengerjakan soal no.
37
U-23: Kalau 1 ini di atasnya ada 3, jadi ditambah
2.
P: Berarti ditambah 2 gitu, lalu ini 2.5007?
U-23: jadi 2.500 itu sama dengan 5002
P: Bukannya 5002 itu hasilnya 2500007
U-23: Astaghfirullah, saya kebanyakan 0.
Harusnya 50 bu
P: Kamu tambah 2 karena apa?
U-23: Karena atasnya ada 2 bu
P: terus ini dikali 2, karena ata atas sama bawah.
U-23: Lalu keduanya itu ditambahkan bu, jadi
ketemu 2004, dari 500+ 2 =502 % 2 = 1004
dijumlahkan dengan 500 x 2 = 1000.
P: Coba kamu benahi untuk soal nomor 3 kalau
hasil akarnya jadi 50, karena kamu kebanyakan 0
nulisnya
U-23: Baik bu
P: Jadi dari 50 + 2 =52 lalu 52 x 2 = 104 lalu
dijumlah dengan 50 X 2 = 100. Jadi hasilnya
104 + 100 = 204

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 mampu menjelaskan bagaimana
strategi yang digunakan untuk mengerjakan soal

dengan hasil akar kuadrat 2.500 ditambah
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dengan 2, lalu dikalikan dengan 2 karena
terdapat kolam bagian atas dan bawabh.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

ke 3 pada soal nomor 3.

| Langkah-langkah menyelesallan soal:
(Gunakan langkah-langkah bagaimana menemukan jawaban untuk menentukan
solus dari permasalahin)

(2400 =50 —oh
Wnea+in-nb

. 9430
w3+ 2004
» Y

Gambar 4.103 Jawaban Subjek U-04
Indikator 3 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya dengan tepat. Di dalam ide
sebelumnya yaitu subjek U-04 menuliskan
rumus yang digunakan yaitu rumus n? dan U,,.
Oleh karena itu, subjek U-04 mampu menguasai
indikator ke-3 pada soal nomor 3.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-04:

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian
yang kamu lakukan untuk mengerjakan soal no.
37
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U-04: mencari n nya pakai rumus pola bilangan
persegi bu yaitu n?, jadi diakarin, 2.500 diakarin
hasilnya 50. Jadi n nya adalah 50.
P: U, itu rumusnya bagaimana?
U-04:U,=a+ n—1)b
P: U,, digunakan untuk menghitung apa?
U-04: Untuk menghitung ubin warna putih yang
dicari bu. Jadi n nya 50, sedangkan a nya adalah
ubin putih pada kolam pertama yaitu 8, dan b
yaitu bedanya dari ubin putih kolam dua ke kolam
satu yaitu 12 — 8 = 4. Jadi b nya 4

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 tepat dalam menjelaskan bagaimana
strategi yang digunakan untuk mengerjakan soal
tersebut. Subjek U-04 menyelesaikan soal nomor
3 dengan menggunakan rumus n? untuk mencari
pola ke berapa ubin warna biru sebanyak 2.500.
setelah itu, untuk mencari banyak ubin warna
putih, subjek U-04 menggunakan rumus barisan
aritmatika yaitu a + (n — 1)b.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator

ke 3 pada soal nomor 3.
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d) Soal Nomor 4

Langhah-langhah memelesiian soal:
woluss dari pormasslahan)
UnsaaCn-0b

g V4 O3
Un=1430-3

wun- 305 V-3

Un= 20-2

Gambar 4.104 Jawaban Subjek U-23
Indikator 3 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu  mencantumkan  strategi = untuk
menemukan jawaban secara lengkap dan benar.
Subjek U-23 dapat mengembangkan strategi-
strategi yang telah dikemukakan sebelumnya.
Dari rumus yang telah subjek U-23 tuliskan, ia
mengganti a dengan angka 1 dan b dengan angka
3. Sehingga, subjek U-23 mampu mencapai
indikator ke-3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian soal
nomor 4?
U-23: dari rumus U, = a+ (n—1)b tadi, kita
masukkan 1 ke a, dan 3 ke b, dan ketemu U,, =
3n—2

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-23 mampu dalam menyatakan
bagaimana strategi yang digunakan untuk

mengerjakan soal. Subjek U-23 memecahkan soal
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dengan menggunakan rumus a4+ (n—1)b
dimana a nya bernilai 1, dan b nya adalah 3.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

ke 3 pada soal nomor 4.

Langkah-lingkah menyelesaikan soal; |
(Gutnakas Linghah-Lanyghab tuy e an |awaban untuk &l
‘sobusl dart permasalaban)
Un ta ey

S eteady

L ".‘

LR CEALS

g

Gambar 4.105 Jawaban Subjek U-04
Indikator 3 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu  mencantumkan  strategi  untuk
menemukan jawaban secara lengkap dan benar.
Subjek U-04 memakai rumus barisan aritmatika
untuk mencari rumus persamaan suku ke-n yang
dicari. Lalu subjek U-04 mengganti a dengan 1
dan b dengan 3. Sehingga, subjek U-04 mampu
mencapai indikator ke-3.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian soal
nomor 4?
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U-04: rumus U, =a+ (n—1)b, a nya kita
masukkan angka 1, dan b nya kita masukkan
angka 3. Jadi ketemunya 3n — 2

Berdasarkan kutipan wawancara di atas,

subjek U-04 mampu dalam menyatakan
bagaimana strategi yang digunakan untuk
mengerjakan soal nomor 4 dengan menggunakan
rumus U, =a+ (n—1)b lalu memasukkan
angka 1 pada a dan angka 3 pada b sehingga
didapatkan rumus persamaan suku ke-n yaitu
3n— 2.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator
ke 3 pada soal nomor 4.

Dari pemaparan indikator structural
abstraction, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 dan U-03 mampu menuliskan
dan  menjelaskan  strategi memecahkan
permasalahan dengan cara mereka sendiri
secara tepat dan lengkap.

4. Indikator Structural Awareness (Indikator 4)
Pada indikator structural awareness, siswa
mampu memberikan alasan-alasan terhadap

kesimpulan yang didapatkan serta mampu
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menuliskan kesimpulan atau ringkasan aktivitas
yang telah dilakukan.

a) Soal Nomor 1

Keslmpulan: 304,/ fas, peronan S Us Aan 7\), - =20

Gambar 4.106 Jawaban Subjek U-23
Indikator 4 Soal Nomor
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu meringkas aktivitas yang dilakukan dan
mampu memberikan ringkasan dari hasil
penyelesaian yang dia peroleh. Subjek U-23
menuliskan bahwa kesimpulan dari soal nomor 1
adalah hasil perkalian dari Uz dan Ug adalah —20.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Apa kesimpulan dari soal nomor 17
U-23: Hasil perkalian dari Uz dan Uy adalah —20.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 1. Subjek U-23
menyatakan bahwa perkalian dari U; dan Ug
adalah —20. Sehingga didapatkan ringkasan dari
soal nomor 1 yaitu —20.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis

dan wawancara dapat diambil kesimpulan
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bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 1.

' Jods Wosi peruoson davi ol - uy «o3g

Gambar 4.107 Jawaban Subjek U-04
Indikator 4 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu memberikan ringkasan dari hasil
penyelesaian yang dia peroleh dengan
menuliskan hasil perkalian dari U; X Uy = —20.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: Bagaimana kesimpulan dari soal no. 1?
U-04: Hasil perkalian dari Uz dan Uy adalah —20.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal tersebut. Subjek U-04
menyatakan bahwa hasil perkalian dari Uz dan
Uy adalah —20, sehingga kesimpulan yang
didapatkan yaitu —20.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 1.
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b) Soal Nomor 2

Ifﬁh;«!.u qiRap WA © 50 Odaiak q08159493"
150

Gambar 4.108 Jawaban Subjek U-23
Indikator 4 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.108, subjek U-23

mampu memberikan ringkasan dari hasil
penyelesaian yang ia peroleh dengan menuliskan
tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya
150 adalah 48 + 50 + 52.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Apa kesimpulan dari soal tersebut?

U-23: 3 bilangan genap berurutan yang

jumlahnya 150 adalah 48 + 50 + 52 = 150.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 mampu menjelaskan ringkasan soal
nomor 2. Subjek U-23 menyebutkan bahwa
kesimpulan dari soal nomor 2 adalah tiga
bilangan genap yang berurutan adalah 48 + 50 +
52 = 150.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu memenuhi indikator

ke 4 pada soal nomor 2.
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Gambar 4.109 Jawaban Subjek U-04
Indikator 4 Soal Nomor 2
Berdasarkan gambar 4.109, subjek U-04

mampu meringkas aktivitas yang dilakukan dan
mampu memberikan ringkasan dari hasil
penyelesaian yang ia peroleh. Subjek U-04
menuliskan kesimpulan bahwa tiga bilangan
genap berurutan yang jumlahnya 150 adalah 48,
50, dan 52.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan
subjek U-04:

P: Bagaimana kesimpulan dari soal nomor 27

U-04: 3 bilangan genap berurutan yang

jumlahnya 150 adalah 48,50, dan 52.
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 2 dengan baik dan
tepat. Subjek U-04 menyatakan bahwa 3 bilangan
genap berurutan yang dimaksud adalah 48, 50,
dan 52.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 2.
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c) Soal Nomor 3

MBI JOA « Jomiah U pubi | ixa Ubin V'R 7 2500
Bdoak - 2009

Gambar 4.110 Jawaban Subjek U-23
Indikator 4 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

menuliskan ringkasan aktivitas yang dilakukan
namun kurang tepat. Subjek U-23 menuliskan
kesimpulan yang didapat adalah ubin warna
putih berjumlah 2004 jika ubin warna biru 2.500.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Jadi bagaiman kesimpulan yang diperoleh dari

soal nomor 37

U-23: Kesimpulannya adalah jumlah ubin putih

jika warna ubin biru 2.500 adalah 204
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U- 23 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 3 karena dari
langkah sebelumnya ia mampu menghitung
kembali jika mengurangi jumlah O dari angka
500.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 3.
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Gambar 4.111 Jawaban Subjek U-04
Indikator 4 Soal Nomor 3
Berdasarkan gambar 4.111, subjek U-04

menuliskan ringkasan aktivitas yang dilakukan,
dengan tepat.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: Bagaiamana kesimpulan dari soal nomor 3?
U-04: Kesimpulannya adalah banyak ubin yang
berwarna putih sebanyak 204 bu

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 mampu dalam menjelaskan
kesimpulan soal nomor 4 dengan tepat.
Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 kurang mampu memenuhi

indikator ke 4 pada soal nomor 3.

d) Soal Nomor 4

Gambar 4.112 Jawaban Subjek U-23
Indikator 4 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-23

mampu menuliskan ringkasan aktivitas yang
dilakukan dengan tepat yaitu persamaan suku

ke-n adalah U,, = 3n — 2.
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Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
23:

P: Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh?
U-23: persamaan suku ke-n adalah U,, = 3n — 2
P: Terus itu ada +3 apa?
U-23: Itu polanya bu, polanya ditambah 3 tiap
loncatan.

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-23 mampu dalam menyatakan
kesimpulan dari soal nomor 4 yaitu persamaan
suku ke-n pola bilangan yang dimaksud adalah
3n— 2.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 mampu menguasai indikator

ke 4 pada soal nomor 4.

Yo ndatow un » In-1

Gambar 4.113 Jawaban Subjek U-04
Indikator 4 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar tersebut, subjek U-04

mampu menuliskan kesimpulan dari aktivitas
yang dilakukan. Subjek U-04 menuliskan bahwa
kesimpulan soal nomor 4 adalah U,, = 3n — 2.

Berikut kutipan wawancara dengan subjek U-
04:

P: Apa kesimpulan dari nomor 4?
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U-04: Jadi rumus persamaannya adalah U, =
3n—2
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,

subjek U-04 mampu dalam menyatakan
kesimpulan dari soal nomor 4. Subjek U-04
menyatakan bahwa kesimpulan dari soal nomor
4 yaitu rumus persamaan dari pola bilangan
tersebut adalah U,, = 3n — 2.

Berdasarkan perolehan data dari tes tertulis
dan wawancara dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-04 mampu menguasai indikator
ke 4 pada soal nomor 4.

Dari penjelasan indikator  structural
awareness, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek U-23 dan U-04 mampu meringkas
aktivitas yang dilakukan dan memberikan
kesimpulan dari permasalahan yang mereka

hadapi dengan tepat.

B. Pembahasan
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil pembahasan dari
analisis kemampuan berpikir abstraksi matematis ditinjau
dari gaya berpikir siswa. Pembahasan lebih lanjut akan

dipaparkan sebagai berikut.
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1. Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis Ditinjau dari
Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (SK)

Subjek penelitian untuk kemampuan berpikir
abstraksi matematis dengan gaya berpikir Sekuensial
Konkret (SK) termasuk ke dalam siswa yang memiliki
kemampuan berpikir abstraksi matematis tinggi. Siswa
dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) dapat
memenuhi  indikator  recognition, yaitu  dapat
mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dengan lengkap pada setiap nomor soal dengan baik. Hal
ini terlihat dari hasil penelitian, dalam mengidentifikasi
masalah yang terdapat dalam setiap soal kedua subjek
penelitian mampu mengenali dan mengetahui
permasalahan yang disajikan. Keduanya mampu
menyatakan  informasi-informasi yang  diketahui,
ditanyakan, serta konsep yang digunakan pada
permasalahan yang diberikan baik secara tulisan maupun
secara lisan. Hal ini dilakukan oleh kedua subjek dengan
membaca soal dengan cermat, lalu mengidentifikasikan
informasi apa saja yang terdapat dalam soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2018)
bahwa siswa mampu mengidentifikasi hal-hal yang
diketahui pada soal, mampu menjelaskan apa saja yang

diketahui dan ditanyakan setelah melihat aktivitas
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tersebut sehingga siswa memiliki kemampuan dengan
baik pada indikator recognition.

Pada indikator 2 kemampuan berpikir abstraksi
matematis yaitu representation. Siswa dengan gaya
berpikir sekuensial konkret mampu merepresentasikan
permasalahan yang terdapat dalam soal ke dalam bentuk
matematika. Mereka menuliskan rumus yang digunakan
untuk mengerjakan permasalahan yang dihadapi baik
dengan kata-kata maupun dengan simbol matematika.
Namun, dalam beberapa soal tidak menuliskan simbol
maupun Kkata-kata dalam indikator representation. la
hanya menuliskan dihitung manual dalam lembar
jawaban, namun ketika melakukan wawancara siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret mampu
menjelaskan bagaimana ia menyelesaikan
permasalahannya tanpa menuliskan rumus baik dalam
kata-kata maupun simbol. Hal tersebut dikarenakan
subjek  Sekuensial Konkret (SK) cenderung
memperhatikan dan mengingat realitas dengan mudah
dan mengingat fakta-fakta, informasi, rumus-rumus, dan
aturan-aturan khusus dengan mudah (DePorter dan
Hernacki, 2004).

Dalam indikator structural abstraction, siswa dengan
gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) mampu melakukan

aktifitas penyelesaian masalah berdasarkan konsep yang
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telah dimiliki pada tahap representation. Siswa dengan
gaya berpikir sekuensial konkret mampu menuliskan
strategi dan langkah-langkah menemukan jawaban untuk
menemukan solusi dari permasalahan baik dari tes
maupun wawancara. Namun kedua subjek kurang mampu
menuliskan langkah-langkah memacahkan masalah pada
soal nomor 3 yang tergolong soal dengan kategori sukar.
Subjek Sekuensial Konkret (SK) yang berpegang pada
realitas kesulitan untuk memberikan pengonsepan
dengan tepat terhadap strategi yang digunakan walaupun
mampu dalam mengingat rumus-rumus, akan tetapi
belum mampu mengolah informasi dengan penalaran
sehingga strategi dan langkah-langkah pemecahan
masalah masih kurang tepat.

Siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK)
pada indikator structural awareness mampu meringkas
aktivitas yang dilakukan dengan benar. Subjek dengan
gaya berpikir sekuensial konkret mampu menuliskan dan
menjelaskan kesimpulan dari permasalahan yang sedang
mereka hadapi. Namun, untuk soal nomor 3 yang
berkategori sukar, belum mampu menuliskan kesimpulan

dengan benar.
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2. Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis Siswa dengan
Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (SA)

Subjek penelitian untuk kemampuan berpikir
abstraksi matematis dengan gaya berpikir Sekuensial
Acak (SA) merupakan siswa dengan kemampuan berpikir
abstraksi matematis kategori sedang. Hasil analisis yang
didapatkan dari hasil tes kemampuan berpikir abstraksi
matematis dan hasil wawancara dari subjek dengan gaya
berpikir sekuensial abstrak mampu memenuhi indikator
kemampuan berpikir abstraksi matematis.

Pada indikator recognition, siswa dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak mampu mengidentifikasi masalah yang
sedang ia hadapi. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak dapat menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan yang tertera pada soal dengan lengkap, namun
dalam konsep matematika yang digunakan terdapat
beberapa soal yang kurang lengkap dalam penulisan dan
penjelasannya. Hal ini dilakukan oleh siswa dengan gaya
berpikir sekensial abstrak dengan membaca soal dengan
cermat, lalu mengidentifikasikan informasi apa saja yang
terdapat dalam soal. Djadir, Upu, & Sulfianti (2018)
mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya berpikir
Sekuensial Abstrak (SA) cenderung memproses informasi

secara teratur dalam menyajikan fakta-fakta.



199

Pada indikator representation, subjek dengan gaya
berpikir Sekuensial Abstrak dapat merepresentasikan
permasalahan yang diberikan ke dalam bahasa
matematika. [a menuliskan model atau rumus matematika
yang digunakan dengan menggunakan simbol-simbol.
Namun dalam soal yang dikategorikan sukar pada soal
nomor 2 dan 3, tidak mampu mengubah permasalahan
yang diberikan ke dalam bahasa matematika baik secara
tulisan maupun lisan. Maka dari itu dapat dikatakan
bahwa siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Acak (SA)
tidak dapat memenuhi tahap representation.

Siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Acak (SA) dapat
menyelesaikan permasalahan dari ide yang telah dibuat
pada tahap representation dengan tepat dan sistematis,
yaitu dengan menggunakan barisan aritmatika. Namun,
dalam soal dengan kategori sukar kurang mampu dalam
melakukan prosedur dengan tepat untuk memecahkan
permasalahan yang sedang ia hadapi. Maka dari itu dapat
dikatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir Sekuensial
Acak (SA) tidak dapat memenuhi tahap structural
abstraction. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurrahmah,
Rochmad & Isnarto (2021) bahwa sebagian besar siswa
masih  kesulitan pada indikator mengidentifikasi
karakteristik objek yang dimanipulasi atau diimajinasikan

serta merepresentasikan gagasan matematika dalam
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bahasa dan simbol, dibandingkan dengan indikator
pembentukan konsep matematika terkait konsep lain dan
membuat hubungan antar proses atau konsep untuk suatu
pengertian.

Siswa dengan gaya berpikir sekensial abstrak dapat
menjelaskan hasil penyelesaian masalah yang ia hadapi
dengan baik yaitu dengan menuliskan kesimpulan yang
diperoleh dalam menyelesaikan masalah. Dalam soal
kategori mudah dan sedang, siswa dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak dapat menuliskan kesimpulan
aktivitas yang ia lakukan dengan tepat dan lengkap,
namun dalam soal kategori sulit tidak menuliskan dan
menjelaskan ringkasan aktivitas yang telah ia lakukan.

. Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis Siswa dengan
Gaya Berpikir Acak Konkret (AK)
a. Kemampuan berpikir abstraksi matematis kategori
rendah
Siswa dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK)
kategori rendah kurang mampu memenuhi indikator
recognition, yaitu mengidentifikasi masalah yang
sedang dihadapi dengan mencantumkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan. Siswa dengan gaya
berpikir acak konkret mampu menyatakan informasi-
informasi yang diketahui, ditanyakan, serta konsep

yang digunakan pada permasalahan yang diberikan
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baik secara tulisan maupun secara lisan untuk soal
dengan kategori mudah. Adapun pada soal dengan
kategori sedang dan sukar, siswa dengan gaya berpikir
Acak Konkret (AK) tidak mampu mencantumkan
informasi yang diketahui dan ditanyakan secara tepat
dan lengkap. Sehingga, dapat diambil kesimpulan
bahwa siswa dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK)
dengan kemampuan berpikir abstraksi matematis
rendah tidak memenuhi indikator recognition.

Pada indikator representation, siswa dengan gaya
berpikir acak konkret kurang mampu
merepresentasikan permasalahan yang dihadapi ke
dalam bahasa matematika. la menuliskan model atau
rumus matematika yang digunakan dengan
menggunakan  simbol-simbol, namun  rumus
matematika yang digunakan tidak tepat. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir
Acak Konkret (AK) dengan kemampuan berpikir
abstraksi matematis rendah tidak dapat memenuhi
tahap representation.

Siswa dengan gaya berpikir acak konkret tidak
dapat menyelesaikan permasalahan dari ide yang
telah dibuat pada tahap representation. Pada tahap
representation, subjek dengan gaya berpikir acak

konkret mampu menuliskan rumus yang digunakan
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namun tidak tepat sehingga langkah-langkah
penyelesaiannya pun tidak tepat pula. Siswa dengan
gaya berpikir acak konkret secara keseluruhan
mampu menuliskan dan menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi, namun jawaban yang didapatkan tidak
tepat. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa siswa
dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK) dengan
kemampuan berpikir abstraksi matematis rendah
tidak dapat memenuhi tahap structural abstraction.
Siswa dengan gaya berpikir acak konkret dapat
menjelaskan hasil penyelesaian masalah yang ia
hadapi yaitu dengan menuliskan kesimpulan yang
diperoleh dalam menyelesaikan masalah namun hasil
yang diperoleh tidak tepat pada setiap nomor soal.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa siswa dengan
gaya berpikir Acak Konkret (AK) dengan kemampuan
berpikir abstraksi matematis rendah tidak dapat
memenuhi tahap structural awareness. Hal ini sesuai
dengan pendapat DePorter dan Hernacki (2004)
bahwa siswa dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK)
lebih berorientasi pada proses daripada hasil. Oleh
karena itu, sering kali proyek-proyek yang mereka
rencanakan sering kali tidak berjalan dengan sesuai
karena banyak kemungkinan yang muncul dan

mengundang eksplorasi selama proses.
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b. Kemampuan berpikir abstraksi matematis kategori
sedang

Siswa dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK)
kategori sedang mampu memenuhi indikator
recognition, yaitu mengidentifikasi masalah yang
sedang dihadapi dengan mencantumkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan. Siswa dengan gaya
berpikir acak konkret mampu mengungkapkan
informasi-informasi yang diketahui, ditanyakan, serta
konsep yang digunakan pada permasalahan yang
diberikan baik secara tulisan maupun secara. Oleh
karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa
dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK) dengan
kemampuan berpikir abstraksi matematis sedang
mampu memenuhi indikator recognition.

Pada indikator representation, siswa dengan gaya
berpikir acak konkret mampu merepresentasikan
permasalahan yang diberikan ke dalam bahasa
matematika. [a menuliskan model atau rumus
matematika yang digunakan dengan menggunakan
simbol-simbol pada soal dengan kategori mudah dan
sedang. Adapun pada soal dengan kategori sukar,
kurang mampu merepresentasikan permasalahan

yang diberikan ke dalam bahasa matematika.
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Siswa dengan gaya berpikir acak konkret dapat
menyelesaikan permasalahan dari ide yang telah
dibuat pada tahap representation. Pada tahap
representation, siswa dengan gaya berpikir acak
konkret mampu menuliskan rumus yang digunakan
sehingga langkah-langkah penyelesaiannya dapat
dilaksanakan. Siswa dengan gaya berpikir acak
konkret secara keseluruhan mampu menuliskan dan
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Namun,
pada soal dengan kategori sukar, kurang mampu
dalam menuliskan penyelesaian permasalahan dari
ide-ide yang telah ia rancang sebelumnya. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir
Acak Konkret (AK) dengan kemampuan berpikir
abstraksi matematis sedang kurang mampu dalam
memenuhi tahap structural abstraction.

Siswa dengan gaya berpikir acak konkret dapat
menjelaskan hasil penyelesaian masalah yang ia
hadapi yaitu dengan menuliskan kesimpulan yang
diperoleh dalam menyelesaikan masalah dengan
tepat. Namun, pada soal nomor 3 dengan kategori
sukar tidak menuliskan kesimpulan yang didapatkan.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa siswa dengan

gaya berpikir Acak Konkret (AK) dengan kemampuan
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berpikir abstraksi matematis sedang kurang mampu

dalam memenuhi tahap structural awareness.

4. Kemampuan Berpikir Abstraksi Matematis Siswa dengan
Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA)

Subjek penelitian dengan gaya berpikir Acak Abstrak
(AA) termasuk dalam siswa dengan kemampuan berpikir
abstraksi tinggi. Berdasarkan analisis, dapat diambil
kesimpulan bahwa subjek gaya berpikir Acak Abstrak
(AA) mampu melakukan keempat indikator kemampuan
berpikir abstraksi matematis meliputi recognition,
representation, structural abstraction, dan structural
awareness.

Siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA) dalam
proses mengidentifikasi masalah dapat menuliskan
informasi pada soal serta melengkapinya dengan
menjelaskan secara lisan dengan lengkap dan tepat. Siswa
dengan gaya berpikir acak abstrak juga mengetahui
konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang mereka hadapi. Sehingga siswa
dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA) telah memenubhi
indikator recognition.

Siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA)
selanjutnya dapat merepresentasikan permasalahan yang
mereka hadapi ke dalam bentuk matematika, baik dalam

kata-kata maupun dalam bentuk simbol. Siswa dengan
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gaya berpikir acak abstrak mampu menuliskan model atau
rumus matematika yang digunakan untuk memecahkan
permasalahan baik dalam bentuk tes maupun wawancara.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA) telah
memenuhi indikator representation.

Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak dapat
melakukan aktifitas penyelesaian masalah berdasarkan
konsep yang telah dimiliki pada tahap representation.
Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak dapat
menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah
menyelesaikan permasalahan dengan cara mereka sendiri
dan dengan apa yang dipikirkannya walaupun cara yang
digunakan tidak terstruktur. Hal tersebut dilakukan pada
soal yang dikategorikan sukar. Sesuai dengan hasil
penelitian Octiani dan Kurniasari (2018) bahwa subjek
acak abstrak memutuskan penyelesaian yang sesuai
dengan apa yang dipikirkannya dan tidak memikirkan
penyelesaian tersebut sesuai dengan keadaan aslinya.
Maka, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya
berpikir Acak Abstrak (AA) telah memenuhi indikator
structural abstraction.

Siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA) mampu
meringkas aktivitas yang dilakukan dengan benar. Siswa

dengan gaya berpikir acak abstrak mampu menuliskan
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dan menjelaskan kesimpulan dari permasalahan yang
sedang mereka hadapi dengan tepat. Oleh karena itu,
siswa dengan gaya berpikir Acak Abstrak (AA) memenubhi

indikator structural awareness.

C. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa Kketerbatasan

yaitu:

1.

Penelitian ini dilakukan pada materi Pola Bilangan,
sehingga kemungkinan terjadi adanya perbedaan
terhadap hasil penelitian yang diperoleh pada materi yang

berbeda.

. Penelitian ini dilakukan dengan waktu yang sangat

terbatas, yaitu pada bulan November 2022.

. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VIII B MTs Negeri

3 Pati. Oleh karena itu, kemungkinan terjadi adanya
perbedaan terhadap hasil penelitian yang diperoleh pada
subjek yang berbeda.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir abtraksi matematis siswa dari
kelompok gaya berpikir Sekuensial Konkret (SK) dengan
kemampuan berpikir abtraksi matematis tinggi mampu
memenuhi indikator berpikir abstraksi matematis yaitu
recognition, representatiotion, structural abstraction dan
structural awareness pada soal dengan kategori mudah
dan sedang. Adapun pada soal kategori sukar, subjek
dengan gaya berpikir Sekuensial Konkret kurang mampu
memenuhi indikator structural abstraction dan structural
awareness.

2. Kemampuan berpikir abstraksi matematis dengan gaya
berpikir Sekuensial Abstrak (SA) dengan kemampuan
berpikir abstraksi matematis sedang mampu memenuhi
indikator  recognition. ~ Adapun pada indikator
representation, structural abstraction, dan structural
awareness siswa dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak
(SA) mampu memenuhi pada soal dengan kategori mudah

dan sedang. Sedangkan pada soal kategori sukar subjek

208
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dengan gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA) kurang
mampu dalam memenuhi indikator representation,
structural abstraction, dan structural awareness.

. Siswa gaya berpikir Acak Konkret (AK) dengan
kemampuan berpikir abstraksi matematis Kkategori
rendah kurang mampu memenuhi indikator berpikir
abstraksi matematis pada recognition, representation,
structural abstraction, dan structural awareness.
Sedangkan siswa dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK)
dengan kemampuan berpikir abstraksi sedang mampu
memenuhi indikator berpikir abstraksi matematis yaitu
recognition pada setiap nomor soal. Pada indikator
representation, structrural abstraction, dan structural
awareness subjek dengan gaya berpikir Acak Konkret (AK)
dengan kemampuan berpikir abstraksi sedang mampu
memenuhi pada soal dengan kategori mudah dan sedang.
Sedangkan pada soal dengan kategori sukar subjek gaya
berpikir Acak Konkret (AK) dengan kemampuan berpikir
abstraksi sedang kurang mampu memenuhi indikator
representation, structrural abstraction, dan structural
awareness.

. Kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa dengan
gaya berpikir Acak Abstrak (AA) dengan kemampuan
berpikir abstraksi tinggi memenuhi 4 indikator berpikir

abstraksi matematis. Sehingga siswa dengan gaya berpikir
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Acak Abstrak (AA) merupakan kemampuan berpikir
abstraksi yang paling baik daripada siswa dari kelompok

yang lainnya.

B. Saran
Peneliti menutup penyusunan skripsi dengan
memberikan saran dan masukan untuk beberapa pihak
antara lain:

1. Dalam melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya
memperhatikan bagaimana cara belajar dan mengajar
yang sesuai dengan jenis gaya berpikir siswanya. Selain
itu, guru diharapkan untuk lebih memperhatikan
kemampuan matematis setiap siswa, terutama pada
kemampuan berpikir abstraksi matematis.

2. Siswa diharapkan lebih terlibat dan giat dalam proses
pembelajaran matematika dan ketika mengerjakan soal
matematika disertai dengan proses dan langkah-langkah
penyelesaian secara lengkap dan sistematis.

3. Untuk mengetahui kemampuan berpikir abstraksi
matematis siswa berdasarkan gaya berpikir lebih lanjut,
peneliti perlu mengembangkan penelitian serupa dengan

memilih subjek dan lokasi yang semakin beragam.
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Lampiran 1
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Daftar Nama Siswa Kelas VIII A, B MTs Negeri 3 Pati

Tahun Ajaran 2021/2022
KELAS VIII A
No Nama Siswa

Airin Ardiyanti

Ayu Puji Lestari

Chalista Malva Nisa

Cindy Aneila Adna

David Dwi Kurniawan

Dzulfa Farikhatul Ulya

Farell Alviano Johansyah

Genziano Rainov

Irsyad Hakim Dinal Hagqi

Muhammad Abdul Ghofur

Muhammad Faisal Abda'u

Muhammad Rauf Alfajri

Natasya Dwi Riyantika

Nazwa Novita Qoirunnahla

Niken Dyah Natasya Azharina

Rafael Aditya Pratama

Shella Lestari

Sindi Monika Resti

Sindi Rahmawati

Sinta Muliana Nur Mu'idah

Siti Munjazanah

Syukur Healtiyan Rizky

Vanesa Alya Fadilla
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KELAS VIII B
No. Nama Siswa
1 | Ahmad Khoir Rafif
2 | Ahmad Nazarudin Luthfi
3 | Almirah Aurellia Aldyansyah
4 | Amiroh Laluna Isabella
5 | Delvin Naufal Arlya Putra
6 | Destia Calista Putri
7 | Eka Aurellia Ramadhani
8 | Farah Julis Tia Khaerani
9 | Farzana Nadya Shafwa
10 | Febyana Adi Rahma
11 | Fitri Nur Asyfa
12 | Galang Althoof Aninditha
13 | llmyana Nayla Agustin
14 | Inez Anindya Yulia Sari
15 | Malva Evelin Belinda
16 | Muhammad Aufin Khisan Nawa
17 | Muhammad Farhan Mubarok
18 | Muhammad Mujaddid Hassan
19 | Naila Fitrotil Alim
20 | Nirma Ashoba Mustabsiroh
21 | Nourmatuzzahra Talitha Dzakiyah
22 | Panji Himawan
23 | Restiany Ulya Putri Yusuf
24 | Risti Ananda Putri
25 | Rohib Nailur Ridho
26 | Shaza Nurmalak
27 | Uli Damayanti
28 | Vikka Dwi Saputri
29 | Widya Aulia Sari
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Lampiran 2

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Uji Coba

No Nama Siswa K.ode
Siswa
1 | Airin Ardiyanti P-01
2 Ayu Puji Lestari P-02
3 | Chalista Malva Nisa P-03
4 | Cindy Aneila Adna P-04
5 | David Dwi Kurniawan P-05
6 | Dzulfa Farikhatul Ulya P-06
7 | Farell Alviano Johansyah P-07
8 | Genziano Rainov P-08
9 | Irsyad Hakim Dinal Haqi P-09
10 | Muhammad Abdul Ghofur P-10
11 | Muhammad Faisal Abda'u P-11
12 | Muhammad Rauf Alfajri P-12
13 | Natasya Dwi Riyantika P-13
14 | Nazwa Novita Qoirunnahla P-14
15 | Niken Dyah Natasya Azharina P-15
16 | Rafael Aditya Pratama P-16
17 | Shella Lestari pP-17
18 | Sindi Monika Resti P-18
19 | Sindi Rahmawati P-19
20 | Sinta Muliana Nur Mu'idah P-20
21 | Siti Munjazanah P-21
22 | Syukur Healtiyan Rizky P-22
23 | Vanesa Alya Fadilla P-23
24 | Vina Putri Nur Syaidah P-24
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Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Penelitian

No. Nama Siswa K_ode
Siswa

1 | Ahmad Khoir Rafif U-01
2 | Ahmad Nazarudin Luthfi U-02
3 | Almirah Aurellia Aldyansyah U-03
4 | Amiroh Laluna Isabella U-04
5 | Delvin Naufal Arlya Putra U-05
6 | Destia Calista Putri U-06
7 | Eka Aurellia Ramadhani U-07
8 | Farah Julis Tia Khaerani U-08
9 | Farzana Nadya Shafwa U-09
10 | Febyana Adi Rahma U-10
11 | Fitri Nur Asyfa U-11
12 | Galang Althoof Aninditha U-12
13 | llmyana Nayla Agustin U-13
14 | Inez Anindya Yulia Sari U-14
15 | Malva Evelin Belinda U-15
16 | Muhammad Aufin Khisan Nawa U-16
17 | Muhammad Farhan Mubarok U-17
18 | Muhammad Mujaddid Hassan U-18
19 | Naila Fitrotil Alim U-19
20 | Nirma Ashoba Mustabsiroh U-20
21 | Nourmatuzzahra Talitha Dzakiyah U-21
22 | Panji Himawan U-22
23 | Restiany Ulya Putri Yusuf U-23
24 | Risti Ananda Putri U-24
25 | Rohib Nailur Ridho U-25
26 | Shaza Nurmalak U-26
27 | Uli Damayanti U-27
28 | Vikka Dwi Saputri U-28
29 | Widya Aulia Sari U-29
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Lampiran 3
Hasil Tes Gaya Berpikir
Tipe :
No Gaya Bgrpikir Kode Siswa
1 U-01
2 U-10
3 U-11
4 U-13
5 Sekuensial Konkret U-14
6 (SK) U-17
7 U-21
8 U-22
9 U-24
10 U-28
Sekuensial Abstrak
11 (SA) U-15
1; Acak Konkret (AK) g:gg
14 U-02
15 U-04
16 U-05
17 U-06
18 U-07
19 U-09
20 U-12
;; Acak Abstrak (AA) 8:12
23 U-19
24 U-20
25 U-23
26 U-25
27 U-26
28 U-27
29 U-29
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Lampiran 4

KISI-KISI ANGKET GAYA BERPIKIR

1. Gaya Berpikir Sekuensial Konkret

221

Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Deskripsi N];)l:rtli:r
Gaya berpikir | Gaya berpikir sekuensial | Realistis Menyukai pekerjaan yang 1c
sekuensial  konkret | konkret adalah sifatnya konkret
adalah kecenderungan seseorang | Teratur Mengatur baik-baik segala
) 2a, 6b

kecenderungan dalam mengatur dan sesuatu (jadwal, ruangan)
seseorang dalam | mengolah informasi | Langsung pada | Langsung pada pokok
mengatur dan | berdasarkan kenyataan | permasalahan permasalahan, tidak suka 3b
mengolah informasi | yang diperoleh  melalui bertele-tele
berdasarkan indera fisik secara teratur, | Praktis Berdasarkan praktik, lebih
kenyataan yang | linear, dan sekuensial yang senang bekerja dibandingkan 4b
diperoleh melalui | ditunjukkan dengan skor berpikir atau memeriksa
indera fisik secara | gaya Dberpikir sekuensial Tepat Hanya melakukam sesuatu

. . . . 5a
teratur, linear, dan | konkret paling tinggi bila yang diperlukan
sekuensial. dibandingkan dengan skor | perfeksionis Berupaya keras untuk 7h

gaya berpikir yang lain.

mencapai yang terbaik
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Kerja keras Berupaya kuat hingga 8¢
mencapai tujuan

Perencana Membuat rencana sebelum 9d
melaksanakan sesuatu

Penghafal Menghafalkan berbagai 10a
macam informasi

Mengharapkan | Mengharapkan arahan dari

arahan orang lain saat menemui 11d
masalah

Waspada (hati- | Tidak mudah percaya pada 12¢

hati) orang lain

Suka berlatih Suka belajar dan membiasakan
diri agar mampu melakukan 13b
sesuatu

Menyelesaikan | Fokus untuk menyelesaikan 14a

pekerjaan pekerjaan

Mengerjakan Fokus bekerja tanpa
memikirkan dan merasakan 15a

hal lainnya




2. Gaya berpikir Acak Konkret
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Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Deskripsi N];)l:rtli(:.r
Gaya berpikir acak | Gaya berpikir acak konkret | Investigatif Mempunyai rasa penasaran 1b
konkret adalah | adalah kecenderungan tinggi, ingin  mengetahui
kecenderungan seseorang dalam mengatur seseuatu secara mendalam
seseorang dalam | dan mengolah informasi | Penuh rasa ingin | Perasaan atau sikap yang kuat 2d
mengatur dan | berdasarkan kenyataan | tahu untuk mengetahui sesuatu,
mengolah informasi | yang diperoleh  melalui dorongan kuat untuk
berdasarkan indera fisik secara tidak mengetahui lebih banyak
kenyataan yang | teratur, non-linear, dan non- | Suka mencipta Menciptakan sesuatu yang 3c
diperoleh melalui | sekuensial yang ditunjukkan baru
indera fisik secara dengan skor gaya berpikir Suka bertualang Menyukai kegiatan 4d
tidak teratur, non- | acak konkret paling tinggi pengembaraan
linear, dan non- | bila dibandingkan dengan | penemu Menemukan solusi masalah 5d
sekuensial. skor gaya berpikir yang lain. dengan caranya sendiri
Mandiri Keadaan dapat berdiri sendiri, 6d
tidak bergantung pada orang
lain
Kompetitif Mempunyai dorongan kuat 7a
untuk bersaing
Mau mengambil | Tidak takut mencoba dan 8d

resiko

gagal
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Mampu Mampu memecahkan masalah 9¢
memecahkan
masalah
Pemulai Menyelesaikan masalah 10d
dengan caranya sendiri
Pengubah Orang yang menjadikan 11a
sesuatu lain dari semula
Menemukan Menemukan sendiri solusi 12b
atas suatu permasalahan
Suka tantangan | Selalu mencari pengalaman- 13a
pengalaman baru
Melihat Melihat kemungkinan- 14b
kemungkinan- kemungkinan selama
kemungkinan mengerjakan tugas
Bereksperimen | Mencoba-coba 15d
3. Gaya Berpikir Acak Abstrak
Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Deskripsi Né)l?tli(:.r
Gaya berpikir acak | Gaya berpikir acak abstrak | Imajinatif Menggunakan daya  pikir la

abstrak adalah

kecenderungan

adalah kecenderungan
seseorang dalam mengatur

untuk membayangkan atau
menciptakan gambar
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seseorang dalam
mengatur dan
mengolah informasi
berdasarkan

perasaan dan emosi
secara tidak teratur,
non-linear, dan non-
sekuensial.

dan mengolah informasi
berdasarkan perasaan dan
emosi secara tidak teratur,
non-linear, dan non-
sekuensial yang ditunjukkan
dengan skor gaya berpikir
acak abstrak paling tinggi
bila dibandingkan dengan
skor gaya berpikir yang lain.

berdasarkan kenyataan atau
pengalaman seseorang

Mudah Mudah menyesuaikan diri 2b

beradaptasi dengan lingkungan

Suka Suka menghubungkan suatu 3d

menghubung- hal dengan hal lainnya

hubungkan

Personal Bersifat pribadi atau 4a
perseorangan

Fleksibel Mudah dan cepat 5b
menyesuaikan diri

Suka berbagi Suka membantu orang lain 6a

Kooperatif Bersifat kerja sama, bersedia 7c
membantu

Sensitif Mudah terbawa perasaan 8b

Suka bergaul Senang berkumpul Bersama 9b
orang lain

Berasosiasi Menautkan ingatan pada 10b
orang atau barang lain

Spontan Memberikan respon secara 11c
tiba-tiba

Berkomunikasi Berdiskusi dalam 12a

memecahkan masalah
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Peduli Suka memperhatikan keadaan 13c
sekitar
Menafsirkan Menafsirkan  tugas  yang 14d
tengah dikerjakan dan
kejadian yang berlangsung
saat tugas tersebut dikerjakan
Berperasaan Merasakan suasana pekerjaan 15b
yang telah dilakukan
4. Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak
Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Deskripsi Nl;)::tli(:'r
Gaya berpikir | Gaya berpikir sekuensial | Analitis Menyelidiki untuk mengetahui 1d
sekuensial ~ konkret | abstrak adalah keadaan yang sebenarnya
adalah kecenderungan seseorang | Kritis Tidak lekas percaya, tajam 2c
kecenderungan dalam mengatur dan dalam penganalisisan
seseorang dalam | mengolah informasi | Suka berdebat | Suka bertuar pikiran tentang 3a
mengatur dan | berdasarkan teori metafisis suatu hal dengan memberi alas
mengolah informasi | dan  pemikiran abstrak an untuk mempertahankan
berdasarkan teori | secara teratur, linear, dan pendapat
metafisis dan | sekuensial yang ditunjukkan | Akademis Menyukai hal-hal yang 4c
pemikiran abstrak | dengan skor gaya berpikir berkaitan dengan pengetahuan
sekensial abstrak paling | Sistematis Teratur menurut system 5c
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secara teratur, linear
dan sekuensial.

tinggi bila dibandingkan
dengan skor gaya berpikir
yang lain.

Penuh perasaan | Banyak menggunakan 6¢
perasaan dalam menghadapi
sesuatu

Logis Sesuai dengan logika, benar 7d
menurut penalaran, masuk
akal

Intelektual Cenderung pemikir daripada 8a
pelaku Tindakan

Pembaca Senang membaca 9a

Berpikir Menggunakan akal budi secara 10c

mendalam mendalam untuk
mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu

Penilai Menilai pendapat, keadaan 11b

Menggunakan Menggunakan nalar dalam 12d

nalar memecahkan masalah

Memeriksa Melihat dengan teliti untuk 13d
mengetahui keadaan

Mendapat Menemukan ide pada saat 14c

gagasan- mengerjakan tugas

gagasan

Berpikir Berpikir sebelum melakukan 15c

pekerjaan
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Lampiran 5

INSTRUMEN GAYA BERPIKIR SISWA

A. Identitas Responden

Nama

Kelas

No. Absen

B. Petunjuk Umum

1.

Tulislah identitas diri Anda pada lembar yang telah
disediakan

Bacalah setiap nomor yang terdiri dari empat opsi
Pilihlah dua opsi yang paling sesuai menggambarkan
diri Anda

Lingkari dua opsi yang Anda pilih tersebut

Kejujuran dalam menjawab akan membantu Anda
mengetahui jenis gaya berpikir yang dimiliki

Data yang Anda berikan digunakan untuk penelitian

dan tidak akan mempengaruhi nilai Anda.

1. a.Imajinatif b. Investigatif c.Realitas d. Analitis

2. a.Teratur b. Mudah beradaptasi c. Kritis

d. Penuh rasa ingin tahu

3. a.Suka berdebat b. Langsung pada permasalahan

c. Suka mencipta d. Suka menghubung-hubungkan

4. a.Personal b.Praktis c.Akademis d.Suka bertualang



5.
6.
7.
8.

10.

11.
12.

13.
14.

15.
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a. Tepat b. Fleksibel c.Sistematis d. Penemu

a.Suka berbagi b. Teratur c. Penuh perasaan d. Mandiri
a. Kompetitif b. Perfeksionis c. Kooperatif d. Logis

a. Intelektual b. Sensitif c. Kerja keras

d. Mau mengambil risiko

a. Pembaca b. Suka bergaul c. Mampu memecahkan
masalah

d. Perencana

a. Penghafal b. Berasosiasi c. Berpikir mendalam

d. Pemulai

a. Pengubah b.Penilai c.Spontan d.Mengharapkan arahan
a. Berkomunikasi b. Menemukan c. Waspada (hati-hati)
d. Menggunakan nalar

a. Suka tantangan b. Suka berlatih c. Peduli d. Memeriksa
a. Menyelesaikan pekerjaan b. Melihat kemungkinan-
kemungkinan c. Mendapatkan gagasan d. Menafsirkan

a. Mengerjakan b. berperasaan c. Berpikir d.Bereksperimen



Keterangan:

Realistis
Analitis

Imajinatif

Investigatif
Kritis

Mudah
beradaptasi
Praktis

Akademis

Personal
Sistematis
Fleksibel
Penemu

Perfeksionis
Logis

Kooperatif
Kompetitif
Intelektual

Sensitif
Berasosiasi

Spontan
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Menyukai pekerjaan yang sifatnya konkret
(nyata)

Menyelidiki untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya

Menggunakan daya pikir untuk
membayangkan atau menciptakan gambar
berdasarkan kenyataan atau pengalaman
seseorang

Mempunyai rasa penasaran tinggi, ingin
mengetahui sesuatu secara mendalam

Tidak lekas percaya, tajam dalam
penganalisisan

Mudah  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan

Berdasarkan praktik, lebih senang bekerja
dibandingkan berpikir atau memeriksa
Menyukai hal-hal yang berkaitan dengan
pengetahuan

Bersifat pribadi atau perseorangan

Teratur menurut system

Mudah dan cepat dalam menyesuaikan diri
Menemukan solusi masalah dengan caranya
sendiri

Berupaya keras untuk mencapai yang terbaik
Sesuai dengan logika, benar menurut
penalaran, dan masuk akal

Bersifat kerja sama, bersedia membantu
Mempunyai dorongan kuat untuk bersaing
Cenderung pemikir daripada pelaku
Tindakan

Mudah terbawa perasaan

Menautkan ingatan pada orang atau barang
lain

Memberikan respon secara tiba-tiba
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Menafsirkan Menangkap maksud perkataan (kalimat dan
sebagainya) tidak menurut apa adanya saja,
melainkan diterapkan juga apa yang tersirat
(dengan mengutarakan pendapatnya
sendiri)

Mencoba-coba

Bereksperimen

Sumber:

DePorter, B. & Hernacki, M. 2002. Quantum Learning:
Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan. Bandung:
Kaifa
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Lingkari huruf-huruf dari kertas yang Anda pilih pada setiap
nomor dalam kolom di bawah ini. Jumlahkan jawaban yang
Anda pada kolom I, II, III, IV. Kalikan masing-masing kolom
dengan 4. Kotak dengan jumlah terbesar menjelaskan dengan

cara apa Anda paling sering mengolah informasi.

1. C D A B
2. A C B D
3. B A D C
4, B C A D
5. A C B D
6. B C A D
7. B D C A
8. C A B D
9. D A B C
10. A C B D
11. D B C A
12. C D A B
13. B D C A
14. A C D B
15. A C B D
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

I 11 111 A%
L. - X4=.... Sekuensial Konkret (SK)
IL. X4 =.... Sekuensial Abstrak (SA)
m. X4 =.... Acak Abstrak (AA)

IV. X4 =..... Acak Konkret (AK)
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Lampiran 6
KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR ABSTRAKSI
MATEMATIS
Nama Sekolah : MTs Negeri 3 Pati
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pola Bilangan

Kompetensi Dasar

3.1 Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan
dan barisan konfigurasi objek

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada
barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek

Level Kemampuan Berpikir No. Bentuk
Abstraksi Matematis Butir Soal Soal
Recognition
Representation 1,2,3,4 Uraian
Structural Abstraction
Structural Awareness

Keterangan:

Recognition: Siswa mengidentifikasi masalah yang sedang
dihadapi dan mengingat kembali pengetahuan sebelumnya
yang telah diketahui, dimana pengetahuan tersebut berkaitan
dengan masalah yang sedang dihadapi.

Representation: Siswa menerjemahkan dan
mentransformasikan permasalahan dan ide-ide penyelesaian
informasi ke dalam model matematika (notasi, simbol, grafik,

ataupun kata-kata).



234

Structural Abstraction: Siswa mengembangkan strategi untuk
menyelesaikan suatu masalah yang dibentuk dari ide-ide
sebelumnya.

Structural Awareness: Siswa mampu memberikan alasan-
alasan terhadap keputusan yang dihasilkan serta mampu

menunjukkan ringkasan aktivitas yang telah dilakukan.
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Lampiran 7
TES KEMAMPUAN BERPIKIR ABSTRAKSI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Pola Bilangan
Kelas : VIII
Semester I (Satu)
Waktu : 90 menit

Petunjuk Umum:

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal.

2. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab
yang telah disediakan.

3. Bacalah soal di bawah ini dengan teliti, apabila terdapat
soal yang belum jelas mohon tanyakan pada guru.

4. Periksa Kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

Kerjakan soal-soal berikut!

1. Diketahui suku ke-n suatu barisan dinyatakan dengan U, =
2n — 8. Hitunglah hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan
ke-9!

2. Temukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya
adalah 150.

3. Pak Dion membuat beberapa desain kolam berbentuk
persegi. Tiap-tiap kolam mempunyai bentuk persegi pada
area penampung air dan diberi ubin warna biru. Di sekitar

kolam dikelilingi oleh pembatas yang dipasang ubin warna
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putih. Gambar berikut menunjukkan desain tiga kolam

terkecil.

Kolam 1

Kolam 2

Kolam 3

Berapa banyak ubin warna putih, Ketika ubin warna biru

sebanyak 2.500 ubin?

4. Tentukanlah persamaan suku ke-n dari barisan bilangan

berikut ini!

1,4,7,10,13,16,19,22, 25, 28,31, 34
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KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR ABSTRAKSI MATEMATIS
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Jadi hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan ke-9 adalah —20.

No. Penyelesaian Skor Indlk_a tor yang
dicapai
1. Diketahui: rumus suku ke-n U, = 2n — 8
Ditanya: hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan ke-9 3 Recognition
Materi yang pernah dipelajari yaitu perkalian
Penyelesaian:
Mencari Uj: 3 Representation
U,=2n-8
U;=2%x3-8
U; =6-—8
Uz = =2
Mencari Ug: 3 Structural
U,=2n-8 Abstraction
Uy=2%X9-8
U,=18-8
Uy =10
Hasil perkalian nilai suku ke-3 dan ke-9 adalah
Structural
U; X Ug = (—2) X 10 = —20. 3
Awareness
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Diketahui: Jumlah tiga bilangan genap berurutan = 150

Ditanya: angka dari masing-masing tiga bilangan genap Recognition
Materi yang pernah dipelajari yaitu operasi aljabar
Penyelesaian:
Misalkan: Bilangan pertama = x ,
Bilangan kedua = x + 2 Representation
Bilangan ketiga = x + 4
Bilangan pertama + bilangan kedua + bilangan ketiga = 150
x+(x+2)+(x+4)=150
3x +6 =150
3x =150-6 Structural
3x = 144 Abstraction
_ 144
T3
x =48
Maka, bilangan pertama = x = 48
bilangan kedua =x +2 =48 +2 =50 Structural
bilangan ketiga = x + 4 = 48 + 4 = 52 Awareness
Jadi, tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya 150 adalah 48, 50,
dan 52.
Diketahui:
Kolam 1: Ubin biru = 1 buah
Ubin putih = 8 buah Recognition

Kolam 2: Ubin biru = 4 buah
Ubin putih = 12 buah
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Kolam 3: Ubin biru = 9 buah
Ubin putih = 16 buah
Ditanya: Banyak ubin warna putih ketika ubin warna biru sebanyak
2.500 ubin
Materi yang pernah dipelajari yaitu bilangan berpangkat

Penyelesaian:

Jadi, barisan bilangan ubin biru adalah:

1,4,9, ... Representation
Adapun barisan bilangan ubin putih adalah:

8,12,16, ...

Untuk menentukan banyak ubin putih, ditentukan terlebih dahulu pola

bilangan pada setiap ubin

Pola bilangan pada ubin biru

kolamke-1=U; =1 = 12

kolamke-2 = U, = 4 = 2?2

kolam ke-3 = U; =9 = 3?2

kolam ke-n = U,, = n? Structural

Jadi banyak ubin biru pada kolam ke- n adalah sebanyak n?
Pola bilangan pada ubin putih
8,12,16, ...
Diketahui: a = 8

b=12-8=4
Sehingga banyak ubin putih pada kolam ke- n adalah:
U,=a+(n—-1b

Abstraction
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U,=8+(1n—-1)4

U,=8+4n—-4

U,=4n+4

Jadi banyak ubin putih pada kolam ke- n adalah4n + 4.

Diketahui ubin biru sebanyak 2.500 buah. Maka dapat dihitung kolam
ke- n dari 2.500 buah tersebut

U, = n?

2.500 = n?

n =+2.500

n=>50

Diperoleh pada kolam ke- 50 terdapat ubin biru sebanyak 2.500 buah.
Maka banyak ubin putih pada kolam ke- 50 adalah

Un=4n+4

Un=4(50) +4

Un=200+4

Un =204

Jadi banyak ubin putih ketika ubin biru sebanyak 2.500 buah adalah 204
buah.

Structural
Awareness

Diketahui: Suatu pola barisan
1,4,7,10,13,16,19,22,25,28,31,34
Ditanya: Persamaan suku ke-n

Recognition

Penyelesaian:
Dari pola barisan 1,4,7,10,13,16,19, 22, 25, 28, 31, 34 maka,
a=U;=1

Representation
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b=U,—U, ,=4—-1=10-7=3

Menentukan persamaan suku ke-n

Structural

U,=a+(m—1b 3 Abstraction
U,=14+(m-1)3
U,=1+4+3n-3
U,=3n-2 3 Structural
Jadi persamaan suku ke-n dari barisan bilangan Awareness
1,4,7,10,13,16,19,22, 25, 28,31, 34 adalah
U, =3n-2.
Total 48
.. . jumlah skor
Nilai = ———x 100

48
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Lampiran 9
PEDOMAN PENSKORAN HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR ABSTRAKSI MATEMATIS

Level Kemampuan
No. Berpikir Abstraksi Deskripsi Penilaian Skor
Matematis
1. | Recognition Mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi dan mengingat
kembali pengetahuan sebelumnya yang telah diketahui, dimana
pengetahuan tersebut berkaitan dengan masalah yang sedang
dihadapi dengan lengkap dan benar

Mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi dan mengingat
kembali pengetahuan sebelumnya yang telah diketahui, dimana
pengetahuan tersebut berkaitan dengan masalah yang sedang
dihadapi dengan tidak lengkap tetapi benar

Mengidentifikasi masalah yang sedang dihadapi dan mengingat
kembali pengetahuan sebelumnya yang telah diketahui, dimana
pengetahuan tersebut berkaitan dengan masalah yang sedang
dihadapi dengan lengkap tetapi salah

Tidak ada jawaban 0
2. | Representation Menerjemahkan dan mentransformasikan permasalahan dan ide-
ide penyelesaian informasi ke dalam model matematika (notasi, 3
simbol, grafik, ataupun kata-kata) dengan lengkap dan benar
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Menerjemahkan dan mentransformasikan permasalahan dan ide-
ide penyelesaian informasi ke dalam model matematika (notasi,

simbol, grafik, ataupun kata-kata) dengan tidak lengkap tetapi 2

benar

Menerjemahkan dan mentransformasikan permasalahan dan ide-

ide penyelesaian informasi ke dalam model matematika (notasi, 1

simbol, grafik, ataupun kata-kata) dengan lengkap tetapi salah

Tidak ada jawaban 0
Structural Abstraction Mengembangkan strategi untuk menyelesaikan suatu masalah yang 3

dibentuk dari ide-ide sebelumnya dengan lengkap dan benar

Mengembangkan strategi untuk menyelesaikan suatu masalah yang

dibentuk dari ide-ide sebelumnya dengan tidak lengkap tetapi 2

benar

Mengembangkan strategi untuk menyelesaikan suatu masalah yang 1

dibentuk dari ide-ide sebelumnya dengan lengkap tetapi salah

Tidak ada jawaban 0
Structural Awareness Memberikan alasan-alasan terhadap keputusan yang dihasilkan

serta mampu menunjukkan ringkasan aktivitas yang telah 3

dilakukan dengan lengkap dan benar

Memberikan alasan-alasan terhadap keputusan yang dihasilkan

serta mampu menunjukkan ringkasan aktivitas yang telah 2

dilakukan dengan tidak lengkap tetapi benar
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Memberikan alasan-alasan terhadap keputusan yang dihasilkan

serta mampu menunjukkan ringkasan aktivitas yang telah 1
dilakukan dengan lengkap tetapi salah
Tidak ada jawaban 0




Lampiran 10

245

Lembar Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Abstraksi

Matematis
Nama : No. Absen
Kelas : Hari/Tanggal
Waktu :
No. Langkah-Langkah Skor

1. | Diketahui:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal
dengan bahasamu sendiri)

Ditanyakan:

Materi/konsep yang digunakan dalam
menyelesaikan soal adalah:

Model (rumus atau aturan) matematika yang
digunakan:

Langkah-langkah menyelesaikan soal:
(Gunakan langkah-langkah bagaimana
menemukan jawaban untuk menentukan solusi
dari permasalahan)
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Kesimpulan:

Diketahui:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal
dengan bahasamu sendiri)

Ditanyakan:

Materi/konsep yang digunakan dalam
menyelesaikan soal adalah:

Model (rumus atau aturan) matematika yang
digunakan:

Langkah-langkah menyelesaikan soal:
(Gunakan langkah-langkah bagaimana
menemukan jawaban untuk menentukan solusi
dari permasalahan)

Kesimpulan:
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Diketahui:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal
dengan bahasamu sendiri)

Ditanyakan:

Materi/konsep yang digunakan dalam
menyelesaikan soal adalah:

Model (rumus atau aturan) matematika yang
digunakan:

Langkah-langkah menyelesaikan soal:
(Gunakan langkah-langkah bagaimana
menemukan jawaban untuk menentukan solusi
dari permasalahan)

Kesimpulan:
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Diketahui:
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal
dengan bahasamu sendiri)

Ditanyakan:

Materi/konsep yang digunakan dalam
menyelesaikan soal adalah:

Model (rumus atau aturan) matematika yang
digunakan:

Langkah-langkah menyelesaikan soal:
(Gunakan langkah-langkah bagaimana
menemukan jawaban untuk menentukan solusi
dari permasalahan)

Kesimpulan:
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Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan:
Untuk mengetahui kemampuan berpikir abstraksi

matematis siswa menurut Fitriani (2018).

Jenis Wawancara:

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir abstraksi
matematis siswa dapat diketahui dengan menggunakan
wawancara tak terstruktur secara mendalam. Sudaryono
(2016) mengemukakan bahwa wawancara tak terstruktur
adalah jenis wawancara yang direncanakan agar sesuai dengan
subjek dan suasana pada waktu wawancara dilakukan. Subjek
diberi kebebasan menguraikan jawaban serta mengungkapkan
pandangannya sesuka hati, tetapi sering tidak terarah dalam
mengolah dan menganalisis datanya. Wawancara dilakukan
setelah peneliti mengetahui hasil tes kemampuan berpikir
abstraksi matematis siswa. Sehingga, pedoman yang
digunakan dalam penelitian ini hanya berupa pokok-pokok
permasalahan yang akan ditanyakan sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa.

Berikut adalah pedoman wawancara yang akan
digunakan peneliti, dan dapat berkembang berdasarkan

jawaban dari subjek penelitian.
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Level Kemampuan

No. Berpikir Abstraksi Pertanyaan
Matematis

1. Recognition . Apakah anda mencermati
soal tersebut dengan
seksama?

. Apakah  kamu  sudah
familier dengan pola angka
ini?

. Coba sebutkan informasi
yang tertera pada soal!

. Konsep apa saja yang
terdapat dalam soal?

2. Representation Rumus apa yang anda
gunakan untuk
menyelesaikan
permasalahan dari soal
tersebut?

Apa maksud simbol yang
anda tuliskan di lembar
jawaban?

3. Structural Abstraction Dapatkah anda menyusun
langkah-langkah untuk
menyelesaikan
permasalahan dari soal
tersebut?

Bagaimana cara anda
menyelesaikan
permasalahan tersebut?

4, Structural Awareness . Apakah sempat terpikirkan

untuk menggunakan
cara/strategi lain?

. Kalau ada soal serupa

dengan soal ini, apakah
kamu bisa
mengerjakannya?

. Dapatkah ada menarik

kesimpulan pada
permasalahan tersebut?




Lampiran 12

ANALISIS 4 BUTIR SOAL

Nomor Soal

2 [ 3

No | Kode Siswa Skor Maksimal Y Y2
12 12 12 12
1 U-01 8 2 1 4 15 225
2 uU-02 8 2 0 6 16 256
3 U-03 9 3 2 1 15 225
4 U-04 5 0 2 0 7 49
5 U-05 9 2 0 0 11 121
6 U-06 9 2 0 7 18 324
7 U-07 10 9 11 8 38 1444
8 U-08 7 3 4 2 16 256
9 uU-09 12 4 2 6 24 576
10 U-10 5 2 0 0 7 49
11 U-11 9 2 0 2 13 169
12 U-12 9 1 1 1 12 144
13 U-13 9 2 2 10 23 529
14 U-14 5 0 2 7 14 196
15 U-15 11 2 0 8 21 441
16 U-16 12 8 11 6 37 1369
17 U-17 9 3 1 6 19 361
18 U-18 9 2 2 9 22 484
19 U-19 11 5 0 8 24 576
20 U-20 9 2 2 2 15 225
21 U-21 11 3 2 3 19 361
22 U-22 8 8 11 8 35 1225
23 uU-23 5 1 2 0 8 64
24 U-24 5 0 2 6 13 169
Jumlah Total 204 68 60 110 442 195364
_:L_,_g Rxy 0,63293| 0,89844| 0,78727| 0,70041
= Rtabel 0,4044| 04044 04044 04044
:E-E Kriteria Soal Valid Valid Valid Valid
§ Varian Item [ 4,86957 | 588406 | 11,8261 | 10,8623
E Jumlah Varians| 33,442 Varians Total 73,6188
E 0,7293
ee | Kriteria Soal | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai
g Rata-rata 8,5 2,83333 2,5 4,58333
5_»: TK 0,70833 | 0,23611 | 0,20833 | 0,38194
<
—ED Kriteria Mudah Sukar Sukar Sedang
£
L PA 10,1429 | 5,42857 | 5,57143 | 7,85714
& PB 6,71429 | 1,14286 1 1,28571
% DB 0,28571 | 0,35714 | 0,38095 | 0,54762
[=] Kriteria Cukup Cukup Cukup Baik
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Lampiran 13

Perhitungan Validitas

Rumus:
NEXY-EREY)
Jnze-Eoimsve-gy?

rxy =

Keterangan:
ryy= Koefisien korelasi tiap item butir soal
N = Banyaknya subjek uji coba
X = Jumlah skor butir
Y = Jumlah skor total
Kriteria: Apabila 7y, > 14 maka butir soal valid
Berikut ini contoh perhitungan validitas pada butir soal
instrument kemampuan investigasi matematis nomor 4,
Adapun untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang

sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal.
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) . But:u' Skar
No Kode Siswa |[Soal No 4 Total (Y) X2 Y2 XY
x]
1 U-01 4 15 16 225 60
2 U-02 [ 16 36 256 96
3 U-03 1 15 1 225 15
4 U-04 0 7 0 49 0
5 U-05 0 11 0 121 0
6 U-06 7 18 49 324 126
7 U-07 8 38 o4 1444 304
8 u-08 2 16 4 256 32
9 U-09 6 24 36 576 144
10 U-10 0 7 0 49 0
11 U-11 2 13 4 169 26
12 U-12 1 12 1 144 12
13 U-13 10 23 100 529 230
14 U-14 7 14 49 196 98
15 U-15 8 21 64 441 168
16 U-16 [ 37 36 1369 222
17 U-17 [ 19 36 361 114
18 U-18 9 22 81 484 198
19 U-19 8 24 64 576 192
20 U-20 2 15 4 225 30
21 U-21 3 19 9 361 57
22 U-22 8 35 64 1225 280
23 U-23 0 8 0 64 0
24 U-24 6 13 36 169 78
Jumlah Total 110 442 754 9838 2482

NYXY-GEXEY)

I

Xy = >
\[{NZXZ—(ZX) INZY2-(2 )%}

24(2482)—(110)(442)

ey = J{24(754)-(110)2}{24(9838)—(442)?}
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- 59568—48620
xXY — [{18096-12100}{236112—195364}

10948
Txy = J3aa325008
10948

Txy = T56300

Ty = 0,70041

Pada taraf signifikan 5% dengan n = 24, diperoleh 74 =
0,4044.
Karena rpjrung > T'rabe, maka dapat disimpulkan bahwa butir

item tersebut valid.
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Lampiran 14
Perhitungan Realibilitas
1. Contoh Perhitungan Varians Butir Soal Nomor 4

_(=ZXx)? 12100

rX? 754 ——S7— 24983
of = N__ 24 _ = 10,4097
N 24 24
2. Varians Total
TY)? 195364
, YY? — ( N) _ 9838 — —7 _1697,83 _ 07431
9% = N - 24 T2 Y

3. Reliabilitas

= (55) (1)

_( 4 )( (4,6666+5,6388+11,3333+10,4-097))
“\@-1) 70,7431

= (g) (0,5469)
= 0,7293

Karena 73tyng > 0,7 maka butir item tersebut reliabel.
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Lampiran 15
Perhitungan Tingkat Kesukaran
Perhitungan berikut adalah perhitungan tingkat
kesukaran pada butir soal instrument kemampuan berpikir
abstraksi matematis nomor 4, untuk nomor yang lain dihitung
dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari table

analisis butir.

Skor maksimal = 12

No Kode Siswa Butir Soal No 4
1 U-01 4
2 U-02 6
3 U-03 1
4 U-04 0
5 U-05 0
6 U-06 7
7 U-07 8
8 U-08 2
9 U-09 6
10 U-10 0
11 U-11 2
12 U-12 1
13 U-13 10
14 U-14 7
15 U-15 8
16 U-16 6
17 U-17 6
18 U-18 9
19 U-19 8
20 U-20 2
21 U-21 3
22 J-22 8
23 U-23 0
24 U-24 6
Jumlah Total 110
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Rumus:
. ta item (XA) X4 110
rata — rata item N 724
= = = = 0,38194
P skor maksimum tiap soal = 12 12

Berdasarkan kriteria, maka soal no 4 memiliki tingkat

kesukaran yang sedang.
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Lampiran 16
Perhitungan Daya Beda
Berikut contoh perhitungan daya beda pada butir soal
instrumen kemampuan berpikir abstraksi matematis nomor 4,

untuk butir selanjutnya sama dilihat dari analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Siswa | Skor | No Kode Siswa Skor
1 u-07 8 1 U-11 2
2 U-16 6 2 U-24 6
3 U-22 8 3 U-12 1
4 U-09 6 4 U-05 0
5 U-19 8 5 U-23 0
6 U-13 10 6 U-04 0
7 U-18 9 7 U-10 0
Rata- 7,85714 1,28571
rata
XKA-XKB
DpP = skor maksimal
DP = Rata—rata atas—Rata—rata bawah

skor maksimal

7,85714—1,28571
12

= 0,54762
Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 4 mempunyai

daya beda baik.
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Lampiran 18

Surat Izin Riset
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Lampiran 20
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Lampiran 21

Jawaban Soal Tes KBA Subjek U-10
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Lampiran 22

Jawaban Soal Tes KBA Subjek U-11
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Lampiran 23

Jawaban Soal Tes KBA Subjek U-15
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Lampiran 24

Jawaban Soal Tes KBA Subjek U-03
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Lampiran 25

Jawaban Soal Tes KBA Subjek U-08
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Lampiran 26
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Lampiran 27

Jawaban Soal Tes KBA Subjek U-23
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Lampiran 28

Angket Gaya Berpikir Subjek Penelitian U-10
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Lampiran 29
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Lampiran 30
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Lampiran 31

Angket Gaya Berpikir Subjek Penelitian U-03
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Lampiran 32
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Lampiran 33

Angket Gaya Berpikir Subjek Penelitian U-04
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Lampiran 34
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Lampiran 35

Transkip Wawancara Subjek Penelitian U-10

Soal No.1

P: informasi apa yang kamu dapat dari no. 1?

U-10: Suku ke-n bilangan dinyatan dengan U, = 2n — 8

P: kamu Familier dengan soal ini?

U-10: Iya bu

P: Apakah sudah pernah mengerjakan soal seperti ini?

U-10: Sudah

P: Apa yang ditanyakan dari soal no. 1?

U-10: Hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan ke-9

P: Konsep apa saja yang kamu pakai untuk mengerjakan soal
no. 1?

U-10: Barisan aritmatika

P: Barisan artitmatika itu yang bagaimana?

U-10: Barisan yang rumusnya a + (n — 1)b

P: Langkah-langkah penyelesaian soalnya bagaimana?

U-10: Kan disana diketahui U, = 2n — 8, n nya dimasukin
dengan angka 3 dan 9

P: Berapa hasil yang kamu peroleh?

U-10: Untuk U; = 10dan Uy = -2

P: Bagaimana kesimpulan dari soal no. 1

U-10: nilai dari U3 dan Ug dikalikan dan kesimpulannya adalah
—20.

Soal No. 2

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang kamu
dapatkan?

U-10: 3 bilangan genap berurutan yang dijumlah hasilnya 150.
P: Lalu apa yang ditanyakan?

U-10: 3 bilangan genapnya

P: Pakai konsep apa?

U-10: Pola bilangan
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P: Langkah-langkah mengerjakanmu bagaimana? Disini kamu
menulis a,a + 2,dan a — 2, a itu apa?
U-10: Saya misalkan bu a nya ituu
150
P: kenapa a nya 'y
U-10: karena 3 bilangan genap tadi bu, dari perhitungan ini
(Menunjuk lembar jawaban)
P: Berapa hasil yang kamu peroleh?
U-10: 48, 50, dan 52 bu
P: Apakah ketiga bilangan tersebut kalau dijumlah hasilnya
1507
U-10: (Sambil menghitung) iyaa bu
P: kesimpulan dari soal tersebut apa?
U-10: 3 bilangan genap yang berurutan adalah 48, 50, dan 52.

Soal No. 3

P: Apa yang diketahui dari soal?

U-10: Kolam 1ubin warna biru berjumlah 1, yang warna putih
berjumlah 8.

P: Kenapa yang ditulis kolam 1 saja, mengapa kolam 2 dan 3
tidak?

U-10: Karena bingung bu, hehehehe

P: Lalu apa yang ditanyakan dalam soalnya?

U-10: Jika ubin warna biru sebanyak 2.500 ubin, berapa
banyak ubin warna putih bu.

P: Untuk menyelesaikan no. 3 menggunakan materi atau
konsep apa?

U-10: Pola Bilangan persegi

P: lalu model rumusnya bagaimana?

U-10: U, = n?

P: Kok bisa itu?

U-10: Karena pola bilangan persegi rumusnya dengan n? bu

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu
lakukan untuk mengerjakan soal no. 3?

U-10: Saya kurang bisa dengan no. 3 bu
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Soal No. 4

P: Apa yang kamu ketahui dari no.1

U-10: Suku pertama 1, bedanya 2

P: a itu apa?

U-10: a adalah suku pertama b

P: kalau b?

U-10: b adalah beda bu

P: Cara mencarai a dan b bagaimana?

U-10: Kalau a merupakan bilangan pertama bu, sedangkan b
itu suku kedua dikurangi suku pertama

P: Lalu rumusnya pakai apa?

U-10: pakai rumus a + (n — 1)b bu

P: Hasilnya ketemu berapa?

U-10: 3n — 2, Jadi kesimpulan dari soal no. 4 yaitu 3n — 2.
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Lampiran 36

Transkip Wawancara Subjek Penelitian U-11

Soal No.1

P: informasi apa yang kamu dapat dari no. 1?

U-11: Untuk mengetahui U; dan Uy itu harus menggunakan
rumus U,, = 2n—8

P: berarti yang diketahuinya apa?

U-11: Rumus U,, nya

P: Lalu untuk yang ditanyakan?

U-11: Suku ke-3 dan ke-9 apabila dikali.

P: Materinya apa yang digunakan?

U-11: Bilangan Aritmatika

P: Rumusnya pakai yang mana?

U-11: Rumus U,, = 2n — 8, dari soalnya bu.

P: Langkah-langkahnya bagaimana?

U-11: Yang pertama, harus mencari salah satu dari U; dan Ug
Yang mana dulu yang mau dicari. Kalau saya U5 dulu. Lalu 2n —
8 nnyadiganti 3.Jadi 2(3) — 8 = 6 — 8 = —2. Begitupun untuk
Uq bu.

P: Lalu untuk kesimpulan no. 1 bagaimana?

U-11: Uz hasilnya —2, kalau Ug = 10. Jadi kesimpulannya
Us X Ug = (—2) x 10 = -20

P: Kalau ada soal seperti ini lagi, bisa mengerjakan ya?

U-11: Bisa bu

Soal No. 2

P: Apa yang kamu ketahui dari soal no.2?

U-11: Jumlah 3 bilangan genap 150.

P: Lalu apa yang ditanyakan?

U-11: Masing-masing bilangan genapnya bu, yang mana
bilangan genapnya berurutan

P: Materi apa yang digunakan?
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U-11: Bilangan genap bu

P: Rumus atau model apa yang digunakan?

U-11: Bisa menggunakan n?+n tapi bisa juga dihitung
manual.

P: Coba kerjakan pakai n? + n, gimana caranya.

U-11: Harus persamaan bu, saya malas.

P: Tapi tadi mencoba menghitung nggak?

U-11: Iyaa

P: Lalu bagaimana langkah pengerjaannya?

U-11: % karena itu bisa dibagi 2 dan bisa dibagi 3, tapi disini
karena 3 bilangan genap jadi saya bagi 3 supaya nanti
mencarinya bisa dimajukan atau dimundurkan. Kalau dibagi 2
kan hanya dimajukan, tapi jika dibagi 3 bisa dimajukan dan
dimundurkan.

P: Tapi kan 150 juga bisa dibagi 5, kenapa dibaginya 3?

U-11: Karena di soal tertulis 3 bilangan.

P: Berarti 50, setelah itu bagaimana?

U-11: Karena bisa dimajukan atau dimundurkan dan disini 3
bilangan genap. Jadi saya mundurkan satu jadi 48, lalu 50, saya
majukan lagi jadi 52. Sehingga 48 + 50 + 52 = 150

P: Apakah pasti seperti itu? ATau ad acara lain?

U-11: Pakai rumus yang tadi bu, n? + n

P: Apakah hasilnya akan sama seperti menghitung manual
tadi?

U-11: Kayaknya sama

P: Berarti kesimpulannya bagaimana?

U-11: Jadi 3 bilangan genap yang berurutan apabila dijumlah
hasilnya 150 adalah 48 + 50 + 52

Soal No. 3

P: Informasi apa yang kamu dapat dari soal no. 3?

U-11: Ubin biru dalam kolam pertama 1, yang kedua 4, yang
ketiga 9. Sedangkan ubin putih yang kolam pertama itu 8, yang
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kedua 12, yang ketiga 16. Yang ditanya itu banyak ubin putih
jika ubin biru berjumlah 2.500 ubin.

P: Materi yang digunakan apa?

U-11: Pola bilangan persegi

P: Pola bilangan persegi itu yang bagaimana?

U-11: Misal yang pertama 1, yang kedua 4, yang ketiga 9.

P: Berarti seperti kuadratik?

U-11:Iyabu

P: Lalu langkah penyelesaiannya bagaimana?

U-11: Kurang tahu bu, saya tidak bisa.

P: kamu menulis ini bagaimana?

U-11: Saya nulisnya ini, setiap loncatan saya jumlah. Kalua ubin
putih ini idjumlah, itu nanti hasilnya jadi bisa berurutan. Jadi
semisal ini tadi ditambah hasilnya 9, yang kedua ditambah
hasilnya 16, yang ketiga ditambah hasilnya 25. Yang ditanya
2.500 ubin, bisa diambil angka 25 saja, ini kan dilewati satu-
satu bilangan bu, saya loncati satu. Saya loncati 2 yang ini,
jadinya terlewat 36 dan 49. Hasilnya 64. Jadi, 2.500 + x =
6.400. Jadi x nya 3.900. saya simpulkan x nya 3.900

Soal No. 4

P: Apa yang kamu ketahui dari no.4

U-11: Pola barisannya 1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22, dst. Yang
ditanyakan persamaan suku ke-n, lalu materinya pola barisan
tapi kalau dilihat itu barisan aritmatika

P: Kalau begitu modelnya bagaimana?

U-11: karena pakai barisan aritmatika jadi modelnya a +
(n—1b

P: a nya itu apa?

U-11: a itu suku pertamanya yaitu 1. Kalau di bilangan
aritmatika itu yang harus diketahui adalah a dan b.

P: b itu apa?

U-11: b itu bedanya. Cara mencari bedanya itu suku kedua
dikurangi suku pertama, jadi 4 — 1 = 3. Dari langkah-langkah
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tadi, saya menyimpulkan bahwa pola bilangan ini adalah pola
bilangan aritmatika dengan beda ditambah 3.

P: Berarti U,, ini apa?

U-11: Ini rumus ke-n nya
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Lampiran 37

Transkip Wawancara Subjek Penelitian U-15

Soal No.1

P: Informasi apa yang kamu ketahui dari no. 1?

U-15: yang diketahui rumus U,, = 2n — 8. Yang ditanya adalah
hasil perkalian nilai suku ke-3 dan ke-9

P: Konsep apa saja yang kamu pakai untuk mengerjakan soal
no. 1?

U-15: Lupa bu

P: Kenapa bisa lupa

U-15: Hehehehe, (hanya tersenyum). Saya tidak tau bu

P: Model yang digunakan bagaimana?

U-15:U, =2n-8

P: itu dari mana?

U-15: Dari soal bu

P: Langkah-langkah penyelesaian soalnya bagaimana?

U-15: U,, = 2n — 8, n diganti sama 3 lalu 9. Lalu hasilnya dikali
P: Bagaimana kesimpulan dari soal no. 1

U-15: Hasil perkaliannya —20.

Soal No. 2

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang kamu
dapatkan? Apa yang ditanyakan?

U-15: jumlah yang hasilnya 150

P: Lalu apa yang ditanyakan?

U-15: 3 bilangan genap yang berurutan

P: Pakai konsep apa?

U-15: Pakai persamaan bilangan ganjil

P: Di soal tertera bilangan genap, ini kenapa kamu tulis
persamaan bilangan ganjil?

U-15: Eh salah tulis bu

P: Harusnya apa yang benar?

U-15: Persamaan bilangan genap bu

P: Model atau rumus apa yang kamu pakai?
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U-15: Ditambahkan bu

P: Apanya yang ditambahkan?

U-15: Angka-angka bilangan genap

P: Ya, cara nyari angka-angkanya

U-15: Nggak tau bu

P: Terus disini kamu menulis angka 96, 44, sama 10 itu
bagaimana?

U-15: Itu saya susun bu, biar hasilnya 150

P: lya, tapi posisi yang ditanyakan adalah bilangan genap yang
berurutan?

U-15: Oh iyaaa

P: Kenapa kamu menuliskan dan menyimpulkan angkanya 967
U-15: Nggak tau, tiba-tiba aja bu

Soal No. 3

P: Apa yang diketahui dari soal?

U-15: Ubin putih kolam 1 = 8, kolam 2 = 12, kolam 3 = 16. Lalu
ubin biru kolam 1 = 1, kolam 2 = 4, dan kolam 3 =9, dan n nya
2.500

P: Lalu apa yang ditanyakan?

U-15: Banyak ubin putih jika ubin warna biru sebanyak 2.500
P: Materi apa untuk menyelesaikan soal ini?

U-15: Geometri bu

P: Kenapa memakai geometri?

U-15: Kayaknya itu pakai S,,, tapi pas dicari §,, malah tambah
membingungkan. Jadi pake geometri aja

P: Rumus yang kamu gunakan?

U-15:U = a.r™ 1

P: a nya itu apa?

U-15:anyaitu9,eh 8

P: Tapi mengapa kamu nulis 9?7

U-15: kok bisa 9 ya (bingung)

P: Gimana

U-15: Harusnya 8 bu

P: r nya berapa?

U-15:7 bu

P: kok bisa 77
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U-15: Kok aku nulis 7 ya, bentar bu saya bingung
P: Lalu ini kamu menulis 2.4997?
U-15: n nya kan 5000 bu, kurangi 1 jadi 4.999

Soal No. 4

P: Apa yang kamu ketahui dari no.1

U-15:anya 1, dan b nya 3 bu

P: a itu apa?

U-15: a adalah suku pertama bu, sedangkan b itu beda

P: cara mencari beda bagaimana?

U-15:4—-1=3bu

P: Materi yang digunakan apa?

U-15: barisan aritmatika

P: Lalu rumusnya pakai apa?

U-15:U, =a+ (n—1)b

P: Langkah-langkah menyelesaikan soal bagaimana?
U-15:pakaia + (n — 1)b,anyakan1,bnya3.Jadil + (n — 1)3
ketemunya 3n — 2 bu

P: bagaimana kesimpulannya?

U-15: persamaan dari pola bilangan tersebut adalah 3n — 2 bu.
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Lampiran 38

Transkip Wawancara Subjek Penelitian U-03

Soal Nomor 1

P: informasi apa yang kamu dapat dari no. 1?

U-03: Diketahui suku ke-n suatu barisan dinyatakan dengan
U,=2n-8

P: berarti yang ditanyakan apa?

U-03: Hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan ke-9

P: Materinya apa yang digunakan?

U-03: Bilangan bu

P: Rumusnya pakai yang mana?

U-03: Rumus U, = a+ (n— 1)b.

P: Tidak memakai rumus yang terdapat yang dari soal?

U-03: Tidak bu

P: Langkah-langkahnya bagaimana?

U-03: Saya menggunakan rumus U, = a+ (n — 1)b bu, a nya
diketahui 2

P: a nya didapatkan 2 dari mana?

U-03: Dari U, = 2n — 8, jadi a nya 2 bu. Lalu b nya diganti
dengan 3 untuk suku ke-3 dan 9 untuk suku ke-9. Sehingga
suku ke-3 diperoleh 3n — 2, dan suku ke-9 diperoleh 9n — 2

P: Lalu untuk kesimpulan no. 1 bagaimana?

U-03: Nilai suku ke-3 hasilnya 3n — 2, kalau nilai suku ke-9
yaitu 9n — 2

Soal Nomor 2

P: Apa yang kamu ketahui dari soal no.2?

U-03: Tiga bilangan genap berurutan jumlahnya 150.
P: Lalu apa yang ditanyakan?

U-03: Masing-masing bilangannya bu

P: Materi apa yang digunakan?

U-03: Bilangan genap bu

P: Rumus atau model apa yang digunakan?
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U-03: Saya menghitung dengan menjabarkan bilangan genap 2,
4, 6, bu

P: kenapa kamu menuliskan seperti itu?

U-03: Karena yang terlintas di pikiran saya seperti itu bu. 3
bilangan genap berurutannya yang jumlahnya 150 adalah 50 +
50 + 50 bu.

P: Di soal kan cluenya adalah bilangan genap yang berurutan,
contohnya 2, 4, dan 6 itu bilangan genap yang berurutan. Nah,
kamu menulis 3 angka yang sama. Mengapa?

U-03: karena menurut pemikiran saya bu, bahwa 3 angka
genap berurutan itu ya 3 angka yang sama. Karena jumlahnya
150, sedangkan ada 3 bilangan, jadi dibagi 3 sehingga ketemu
50.

P: Berarti kesimpulannya bagaimana?

U-03: Jadi 3 bilangan genap jumahnya 150.

P: 3 bilangannya berapa saja angkanya?

U-03: Tidak tahu bu

Soal Nomor 3

P: Informasi apa yang kamu dapat dari soal no. 3?

U-03: Ubin warna biru berjumlah 2.500 bu

P: Lalu apa informasi yang ditanyakan?

U-03: banyak ubin warna putih jika ubin warna biru sebanyak
2.500 ubin

P: Materi yang digunakan apa?

U-03: Pola bilangan bu

P: Rumus atau model apa yang digunakan?

U-03: Saya menggunakan m?

P: m itu apa?

U-03: m adalah bilangan yang dicari bu

P: Lalu langkah penyelesaiannya bagaimana?

U-03: Kurang tahu bu, saya tidak bisa.

P: kamu menulis ini bagaimana? (menunjuk lembar jawaban)
U-03: Itu saya ngarang bu, saya asal tulis aja.

P: Bagaimana kesimpulan yang kamu dapatkan dari soal
nomor 37
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U-03: Banyak ubin adalah 2.500
P: Banyak ubin yang warna apa?
U-03: Biru dan putih bu

Soal Nomor 4

P: Apa yang kamu ketahui dari no.4

U-03: Diketahui suku pertama atau a adalah 1 dan beda atau b
adalah 1.

P: Cara mencari a bagaimana?

U-03: a angka yang pertama bu

P: Kalau b bagaimana? b nya mengapa 1?

U-03: seperti di angka pertama bu

P: Lalu materi apa yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal
nomor 47?7

U-03: Seperti di soal bu, yaitu persamaan suku ke-n

P: Kalau begitu modelnya bagaimana?

U-03: Pakai barisan aritmatika

P: Barisan aritmatika itu yang bagaimana?

U-03: yang rumusnya a + (n — 1)b

P: Bagaimana caramu menyelesaikan soal nomor 4?

U-03: Saya menggunakan rumus barisan aritmatika bu yaitu
U,=a+(n—-1)b

P: aituapa?

U-03: anya 95 bu

P: mengapa 957

U-03: Saya asal nulis aja bu

P: Lalu untuk b nya

U-03: saya menulis —3 bu karena tiap loncatan dikurang 3

P: Apa kesimpulan dari soal nomor 4?

U-03: Persamaan suku ke-n adalah 98 — 3n
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Lampiran 39

Transkip Wawancara Subjek Penelitian U-08

Soal No.1

P: Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 1?

U-08: suatu barisan dinyatakan dengan U, = 2n — 8

P: Lalu apa yang ditanyakan?

U-08: Hasil perkalian dari nilai suku ke-3 dan ke-9

P: Materi yang kamu gunakan apa?

U-08: Materi bilangan aritmatika

P: Rumus yang kamu pakai apa?

U-08:U, =2n—8

P: Kamu dapat rumus itu dari mana?

U-08: Dari soal bu

P: Langkah-langkah penyelesaian soalnya bagaimana?

U-08: Caranya yaitu U,, = 2n — 8, U,, nya, yang n diganti 3 dan
9

P: Berapa hasil yang kamu peroleh?

U-08: Hasil nilai U; dan Uq dikalikan, jadi —20 bu

P: Bagaimana kesimpulan dari soal no. 1

U-08: Kesimpulannya yaitu hasil perkalian dari suku ke-3 dan
ke-9 adalah —2 x 10 = —20

Soal No. 2

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang kamu
dapatkan?

U-08: Yang diketahui yaitu jumlah tiga bilangan genap
beurutan sama dengan 150, yang ditanyakan 3 bilangan
genapnya

P: Pakai konsep apa?

U-08: pakai konsep bilangan genap bu

P: Model atau rumus yang kamu gunakan?

U-08: Saya nggak pakai rumus bu, tetapi dihitung secara
manual

P: Secara manual bagaimana?
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U-08: Saya hitung satu-satu bu, kira-kira angka berapa aja yang
genap dan berurutan yang jumlahnya 150. Saya mencoba-coba
bu dengan angkanya. Ketemu lah 48, 50, 52.

P: Langkah-langkah mengerjakanmu bagaimana?

U-08: Dengan mencoba-coba bu, saya ketemu 48, 50, dan 52.
Dan saya coba jumlahnkan ketiganya hasilnya 150. Dan 48, 50,
dan 52 adalah bilangan genap yang berurutan

P: kesimpulan dari soal tersebut apa?

U-08: Jadi tiga bilangan genap yang berurutan yang jumlahnya
150 adalah 48, 50, dan 52.

Soal No. 3

P: Apa yang diketahui dari soal?

U-08: Pak Dion membuat beberapa design kolam berbentuk
persegi bu

P: Lalu apa yang ditanyakan dalam soalnya?

U-08: banyak ubin warna putih Ketika ubin warna biru 2.500
P: Untuk menyelesaikan no. 3 menggunakan materi atau
konsep apa?

U-08: Barisan aritmatika bu

P: Kenapa di lembar jawabannya nggak ditulis?

U-08: Lupa bu

P: lalu model rumusnya bagaimana?

U-08:S, =n(n+1)(2n+1)

P: Tadi kan katanya pakai barisan aritmatika, kalau itu rumus
apa?

U-08: Deretnya bu

P: Kenapa ditulisnya rumus deret, tapi kamu menjawab materi
yang digunakan barisan aritmatika

U-08: Lupa, heheheh

P: mengapa n nya bisa 50?7 Kamu dapet 50 dari mana?

U-08: Nggak tau bu

P: Lalu kesimpulannya bagaimana?

U-08: Nggak tau juga saya bu

Soal No. 4
P: Apa yang kamu ketahui dari no.1
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U-08: a nya itu satu, b nya itu 3

P: a itu apa?

U-08: a nya suku pertama bu, 1

P: kalau b?

U-08: kalau b itu beda.

P: Cara mencari b bagaimana? Kok bisa 3?

U-08: Selisih bu..dari 4-1

P: Apa yang ditanyakan?

U-08: Persamaan suku ke-n

P: Materi apa yang kamu gunakan?

U-08: Barisan aritmatika

P: Rumus yang kamu gunakan?

U-08:U,=a+(n—-1)b

P: Langkah-langkahnya bagaiamana?

U-08: Tadikan a nya 1, b nya 3, jadi langsung dimasukkan ke
rumus U,, = a + (n — 1)b. a diganti 1, b diganti 3 dan ketemu
hasilnya 3n — 2

P: Bagaimana kesimpulan dari soal nomor 4?

U-08: jadi persamaan suku ke-n adalah 3n — 2.



315

Lampiran 40

Transkip Wawancara Subjek Penelitian U-04

Soal No.1

P: informasi apa yang kamu dapat dari no. 1?

U-04: Yang diketahui U,, = 2n — 8

P: Lalu informasi apa yang ditanyakan?

U-04: Hasil perkalian dari suku ke-3 dan ke-9.

P: Materi apa yang kamu gunakan?

U-04: menggunakan materi dari rumus suku ke-n yang dari
soal bu

P: Model yang kamu gunakan?

U-04: Pakai rumus U, = 2n — 8

P: Langkah-langkah penyelesaian soalnya bagaimana?

U-04: Mencari nilai dari U; dengan mengganti n dengan angka
3, hasilnya —2. Lalu mencari nilai Uy dengan hasil 10. Lalu
—-2x10=-20

P: Bagaimana kesimpulan dari soal no. 1

U-04: Hasil perkalian dari U3 dan Ug adalah —20

Soal No. 2

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang kamu
dapatkan?

U-04: Nomor 2 disuruh mencari 3 bilangan genap yang
berurut-urut yang Ketika dijumlah hasilnya 150.

P: Pakai konsep apa?

U-04: memakai permisalan bu, dimisalkan dengan x

P: Modelnya bagaimana?

U-04: Memakai permisalan, kita misalkan x, jadi karena 3
bilangan genap berueurtan sehinggax — 2 +x +x + 2 = 150
P: Langkah-langkah mengerjakanmu bagaimana? Disini kamu
menulis x, x + 2, dan x — 2, x itu apa?

U-04: Ini mencari x, nah itu x + 2, x — 2 adalah selisihnya. Jadi
x yang berada di tengah-tengah. X nya adalah 50,x — 2 = 50 —
2=48danx+2=50+2=>52
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P: Kesimpulannya bagaiamana?
U-04: 3 bilangan genap berurutan yang jumlahnya 150 adalah
48,50, dan 52.

Soal No. 3

P: Apa yang kamu ketahui dari soal?

U-04: yang diketahui ubin warna biru 2.500, yang ditanya ubin
warna putihnya.

P: Untuk menyelesaikan no. 3 menggunakan materi atau
konsep apa?

U-04: Memakai n? bu atau pola bilangan persegi dan U, bu,
tapi itu saya coba-coba bu

P: Lalu model rumusnya bagaimana?

U-04: Memakai pola bilangan persegi bu yaitu n? lalu
menggunakan barisan aritmatika yaitu a + (n — 1)b

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu
lakukan untuk mengerjakan soal no. 37

U-04: Mencari n nya pakai rumus pola bilangan persegi bu itu
n?, jadi diakarin, 2.500 diakarin hasilnya 50. Jadi n nya adalah
50.

P: U,, itu rumusnya bagaimana?

U-04:U, =a+n—-1)b

P: U,, digunakan untuk menghitung apa?

U-04: Untuk menghitung ubin warna putih yang dicari bu. Jadi
n nya 50, sedangkan a nya adalah ubin putih pada kolam
pertama yaitu 8, dan b yaitu bedanya dari ubin putih kolam dua
ke kolam satu yaitu 12 — 8 = 4. Jadi b nya 4

P: Bagaiamana kesimpulan dari soal nomor 37?

U-04: Kesimpulannya adalah banyak ubin yang berwarna putih
sebanyak 204 bu

Soal No. 4

P: Apa yang kamu ketahui dari no.1

U-04: yang diketahui barisan bilangan bu yang suku
pertamanya 1, bedanya 3.

P: a itu apa?
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U-04: suku pertama

P: kalau b?

U-04: beda

P: Cara mencari a dan b bagaimana?

U-04: suku kedua dikurangi suku pertama itu untuk beda,
kalau a itu nilai pertamanya bu

P: Lalu apa informasi yang ditanyakan?

U-04: rumus persamaan suku ke-n

P: Lalu rumusnya pakai apa?

U-04:U,=a+n—-1)b

P: Itu rumus apa?

U-04: Barisan aritmatika

P: Langkah-langkah penyelesaiannya bagaimana?

U-04: rumus U,, = a + (n — 1)b, a nya kita masukkan angka 1,
dan b nya kita masukkan angka 3. Jadi ketemunya 3n — 2

P: Apa kesimpulan dari nomor 4?

U-04: Jadi rumus persamaannya adalah U,, = 3n — 2
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Lampiran 41

Transkip Wawancara Subjek Penelitian U-23

Soal No.1

P: informasi apa yang kamu dapat dari no. 1?

U-23: Diketahui rumus U,, nya 2n — 8

P: Lalu apa informasi yang ditanyakan?

U-23: hasil perkalian dari U; dan Uy

P: U; dan Uyitu apa?

U-23: U; adalah suku ke-3 dan Ugy adalah suku ke-9. Itu saya
pakai simbol bu

P: Materi yang kamu pakai?

U-23: Barisan aritmatika

P: Rumus yang kamu gunakan?

U-23: U, = 2n —8bu

P: Langkah-langkahnya bagaimana?

U-23: U, = 2n — 8 dimana n nya saya ganti dengan 3 dan
hasilnya —2, lalu n nya saya ganti dengan 9 hasilnya 10. Karena
yang diminta hasil perkalian jadi —2 x 10 = —20.

P: Apa kesimpulan dari soal nomor 17

U-23: Hasil perkalian dari U; dan Ug adalah —20.

Soal No. 2

P: Coba perhatikan soal no.2, apa informasi yang kamu
dapatkan?

U-23: Yang diketahui adalah jumlah 3 bilangan genap
berurutsn yang jumlahnys 150. Yang ditanyakan yaitu 3
bilangan genap yang berurutan yang jika ditambahkan
hasilnya 150.

P: Apa materi yang kamu gunakan?

U-23: Pola bilangan

P: Model yang kamu gunakan bagaimana?
U-23:a—2+a+a+2=150

P: a itu apa?

U-23: a bilangan bu, saya misalkan
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P: Kenapaadaa — 2,a,a + 2?

U-23: Karena selisihnya bu

P: Langkah-langkah mengerjakanmu bagaimana?

U-23: Mencari a nya dengan melakukan perhitungan tadi bu,
ketemu 3a = 150 jadia = 50. Untuka — 2 = 50 — 2 = 48 dan
untuk a+2 =50+ 2 =52, Kalau dijumlahkan ketiganya
hasilnya 150 dan 3 bilangan tersebut berurutan.

P: kesimpulan dari soal tersebut apa?

U-23: 3 bilangan genap berurutan yang jumlahnya 150 adalah
48 + 50 + 52 = 150.

Soal No. 3

P: Apa yang diketahui dari soal?

U-23: ubin biru 2.500

P: Lalu apa yang ditanyakan dalam soalnya?

U-23: Ubin putih jika ubin biru sejumlah 2.500

P: Untuk menyelesaikan no. 3 menggunakan materi atau
konsep apa?

U-23: Pola bilangan bu

P: lalu model rumusnya bagaimana?

U-23: Nggak bisa bu, saya menulis pola bilangan

P: Bagaimana langkah-langkah penyelesaian yang kamu
lakukan untuk mengerjaoakn soal no. 3?

U-23: Kalau 1 ini di atasnya ada 3, jadi ditambah 2.

P: Oh berarti ditambah 2 gitu, terus ini 2.500?

U-23:jadi 2.500 itu sama dengan 5002

P: Bukannya 5007 itu hasilnya 2500007

U-23: Astaghfirullah, saya kebanyakan 0. Harusnya 50 bu

P: Kamu tambah 2 karena apa?

U-23: Karena atasnya ada 2 bu

P: terus ini dikali 2, karena ata atas sama bawah.

U-23: Lalu keduanya itu ditambahkan bu, jadi ketemu 2004,
dari 500 + 2 = 502x2 = 1004 dijumlahkan dengan 500x2 =
1000.

P: Jadi kesimpulannya bagaimana?
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U-23: Kesimpulannya adalah jumlah ubin putih jika warna ubin
biru 2.500 adalah 204

Soal No. 4

P: Apa yang kamu ketahui dari no.1

U-23: Diketahui suku pertama 1, dan beda 3. Saya tulis pakai
simbol a dan b

P: Cara mencari b bagaimana?

U-23: Suku kedua dikurangi suku pertama

P: Lalu kamu memakai materi apa?

U-23: Barisan aritmatika

P: Lalu rumusnya pakai apa?

U-23:pakaiU, =a+ (n—1)b

P: Langkah-langkahnya bagaimana?

U-23: dari rumus U,, = a + (n — 1)b tadi, kita masukkan 1 ke
a, dan 3 ke b, dan ketemu U,, = 3n — 2

P: Kesimpulannya bagaimana?

U-23: persamaan suku ke-n adalah U,, = 3n — 2

P: Terus itu ada +3 apa?

U-23: Itu polanya bu, polanya ditambah 3 tiap loncatan.
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